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Rakyat Bengkulu

Baca PEKERJAAN...Hal 7

BENGKULU - Profesi dokter hewan memiliki 
tugas dan peran yang berat. Keberadaannya 
tidak hanya berhubungan dengan hewan atau 
ternak, tetapi juga erat kaitannya dengan ling-
kungan dan manusia. Untuk itu dibutuhkan 
perlindungan hukum untuk para dokter hewan 
dalam menjalankan tugas profesinya.

“Profesi dokter hewan sangat rentan dan 
sering kali berhadapan dengan persoalan-
persoalan hukum,” kata Gubernur Bengkulu 
Rohidin Mersyah saat membuka Web Seminar 
(Webinar) dengan tema “Peran dan Tantangan 
Advokad di Era Society 5.0”. Serta penandata-

nganan perjanjian antara Perhimpunan Advo-
cad Indonesia (Peradi) dengan Persatuan Dok-
ter Hewan Indonesia (PDHI) Cabang Bengkulu 
secara virtual, kemarin (22/12).

  Menurut Rohidin tugas dan tanggung jawab 
dokter hewan itu sesungguhnya sangat luas dan 
sangat kompleks. Profesi dokter hewan pun san-
gat rentan dan sering kali berhadapan dengan 
persoalan-persoalan hukum. Untuk itu Rohidin 
menyambut baik kerja sama antara PDHI dan 
teman-teman Peradi untuk memberikan pema-
haman kepada masyarakat.

IKUTI: Gubernur Bengkulu Rohidin Mersyah mengikuti webinar dan penandatanganan Peradi dengan PDHI Cabang Bengkulu secara virtual, ke-
marin (22/12).

Lindungi Hak Profesi Dokter Hewan

Baca BELAJAR...Hal 7

Baca GUGATAN...Hal 7

Kasus Bertambah Jadi 3.150 Positif 
BENGKULU – Rencana sekolah melaksanakan kegiatan 

belajar tatap muka di awal tahun 2021, tampaknya sulit 
terealisasi. Seiring terus meningkatnya kasus positif Co-
vid-19 di seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Bengkulu. 
Sekalipun ada lampu hijau dari Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan (Kemendikbud), mempersilakan sekolah 
dibuka kembali, asal persetujuan pemerintah setempat. 

 Kota Bengkulu sudah memastikan tak ada kegiatan be-
lajar tatap muka. Sebagaimana ditegaskan Kepala Dinas 
Pendidikan Kota Bengkulu Dra. Rosmayetti, MM. “Mening-
katnya kasus covid di Kota Bengkulu, sangat berisiko bila 
sekolah menggelar belajar mengajar secara tatap muka. 
Sekalipun kita akui pembelajaran tatap muka lebih efektif. 
Tetapi kesehatan siswa lebih utama,” kata Rosmayetti.

Belajar Tatap Muka 

BATALAmankan Kulit dan Organ Harimau
BENGKULU – Tim Subdit Tipidter Direktorat 

Reskrim Umum Polda Bengkulu melakukan 
penahanan terhadap tiga pria, tersangka perbu-
ruan satwan dilindungi jenis Harimau Sumatera 
(phantera tigris sumatrae). Tersangka, masing-
masing Bambang dan Ogi, warga Desa  Tanjung 
Ganti Kecamatan Padang Guci Kaur, serta Samsul 
Bahri warga Desa Rantau Panjang Kecamatan 
Semidang Alas Seluma.

 Mereka sebelumnya ditangkap Tim Subdit Ti-
pidter di Jalan Raya Bengkulu-Manna. Tepatnya 
di Desa Sulauwangi, Kecamatan Sulau Kabupaten 
Bengkulu Selatan, Senin (21/12) malam sekitar 
pukul 23.15 WIB. Dalam penangkapan itu, polisi 
berhasil mengamankan kulit lengkap seekor hari-
mau, dan sejumlah organ dalam harimau.

SATWA DILINDUNGI: Barang Bukti kulit hari-
mau yang berhasil diamankan polisi dari tiga 
tersangka.

Tiga "Pemburu" 
Harimau Ditahan

Baca LINDUNGI...Hal 7

Baca TIGA...Hal 7

BENGKULU - Pengajuan gugatan ke Mahkamah Konstitusi 
(MK) oleh pasangan calon (paslon) nomor urut 3 Agusrin-Im-
ron telah diregistrasi. Dengan gugatan nomor 79. PAN.MK/
AP3/12/2020. Salah satu tim hukum Agusrin-Imron, M. Zetrian-
syah menyampaikan bahwa pihaknya telah siap dengan bukti-
bukti yang memperkuat gugatan kliennya itu.

 “Insyaa Allah besok kita lengkapi semua. Kalau selesai besok, 
akan keluar akta permohonan lengkap. Kalau bukti Insya Allah 
sudah lengkap,’’ sebut Zetriansyah.

 Dikatakannya, dalam gugatan ada dua poin besar. Pertama, 
pihaknya mendalilkan bahwa ada seratus ribu penggelembu-
ngan suara yang diduga dilakukan oleh salah satu paslon. Kedua, 
menduga ada enam puluh ribu suara untuk paslon nomor urut 3 
Agusrin-Imron yang dirusak.  ‘’Dari hitungan kita ada suara kita 
34 persen, Helmi-Muslihan 33 persen dan Rohidin itu 32 persen. 
Kita juga minta paslon nomor urut 2 didiskualifikasi karena 
diduga melibatkan oknum ASN, dan menggunakan fasilitas 
negara,’’ jelasnya.

Gugatan ke MK, Siap Bukti

 RIRIS/RB

PENYERAHAN: Tiga Kantor Akuntan Publik menyerahkan hasil audit dana 
kampanye Paslon Pilgub Bengkulu yang diterima Anggota KPU Provinsi Beng-
kulu, Eko Sugianto, kemarin (22/12).

Peta persebaran Covid-19 Provinsi Bengkulu
Kota/Kabupaten Zona Positif  Sembuh  Meninggal
     Dunia
 Bengkulu Merah  1.680   1.052  69 
 Rejang Lebong  Merah 435  348  8 
 Kepahiang  Merah  233  166  5
 Bengkulu Utara  Merah 212  140  9 
 Mukomuko Merah 192  107 3 
 Bengkulu Tengah  Merah 128  61  2
 Seluma  Oranye  98  63  8 
 Kaur  Oranye 74  47  -
 Bengkulu Selatan   Oranye 66  34  3 
 Lebong  Oranye 32  33  1

Pekerjaan Menkes Baru 
Tidak Hanya Covid-19
Risma Siap Benahi Data Penerima Bansos

JAKARTA – Budi Gunadi Sadikin kemarin 
(22/12) ditunjuk oleh Presiden Joko Widodo 
menggantikan Terawan Agus Putranto sebagai 
Menteri Kesehatan. Ada berbagai catatan untuk 
menteri kesehatan baru tersebut. Pandemi Coro-
na Virus Disease 2019 (Covid-19) bukan masalah 
satu-satunya yang harus dihadapi Budi.

 Tugas utama Budi tentu saja mengatasi pandemi 
Covid-19. Dia tidak banyak berbicara mengenai 
teknisnya. Melainkan hanya menyatakan bahwa 
kemenkes tidak bisa sendirian mengatasi pan-
demi. ’’Kita harus melakukannya secara inklusif,’’ 
terangnya. Harus ada gerakan bersama seluruh 
masyarakat Indonesia.

TRI RISMAHARINI
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Belajar Tatap Muka Batal

Gugatan ke MK, Siap Bukti

Pekerjaan Menkes Baru Tidak...

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

 Awalnya memang dengan adan-
ya surat keputusan bersama (SKB) 
empat menteri pihaknya telah 
mempertimbangan dan mulai 
merancang skema pembelajaran 
tatap muka di semester genap 
Januari 2021. Bahkan sekolah 
telah meminta persetujuan dari 
para orang tua siswa. “Sebenarnya 
kita sudah merancang siswa kem-
bali belajar di sekolah secara tatap 
muka. Namun dari musyawarah 
yang telah kita lakukan, diputus-
kan sekolah tetap daring. Itu juga 
merujuk SE Walikota Bengkulu 
terkait larangan keramaian dan 
penghimpunan orang dalam 
jumlah besar,’’ jelasnya.

 Dengan dibatalkannya pembe-
lajaran tatap muka, Rosmayetti 
meminta agar sekolah, orang tua 
untuk bisa menerima keputu-
san tersebut demi kebaikan ber-
sama. “Kita akan turunkan tim 
mengawasi ke sekolah-sekolah. 
Memastikan tidak ada sekolah 
melaksanakan kegiatan belajar 
siswa secara tatap muka pascali-
bur semester ini,” ujarnya.

 Pelaksanaan pembelajaran 
Daring belum dipastikan sampai 
kapan dilakukan namun pihaknya 
akan melihat kondisi.  Jika pan-
demi Covid-19 sudah berangsur 
menurun, angka kasus positif 
Covid-19 melandai, maka akan 
kembali dirancang untuk pelak-
sanaan belajar tatap muka. “Kita 
lihat kondisi sampai sudah aman 
tidak ada lagi peningkatan covid,” 
sampainya.

Terkait bantuan kuota siswa 
maupun guru dalam pembelajan 
daring,  Rosmayetti mengatakan 
bantuan tersebut belum ada lagi. 
Baik dari Kemendikbud maupun 
dari pemerintah daerah. “Belum 
ada informasi dari Kemndikbud, 
maupun Pemkot,” sebutnya.

 Di tempat terpisah, Gubernur 
Bengkulu, Dr. H. Rohidin Mersyah, 
MMA menyatakan akan melihat 
kondisi beberapa minggu ke de-
pan sebelum memutuskan akan 
mengizinkan sekolah kembali 
menggelar tatap muka atau tetap 
daring. “Kita lihat dulu beberapa 
minggu ke depan. Apakah setelah 
kebijakan Work From Home 
(WFH) diberlakukan kondisi su-
dah membaik. Awal tahun juga 
sekolah belum mulai, masih libur. 
Nanti kita evaluasi,” ujar Rohidin.

 Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Provinsi Bengkulu Her-
wan Antoni menyarankan sekolah 
yang berada di zona oranye lebih 
baik belum membuka belajar 
tatap muka. “Kalau ini pendapat 
kita dari dinas kesehatan, lebih 
baik sekolah yang berada di zona 
merah tetap melakukan kegiatan 
belajar mengajar secara daring,” 
ujar Herwan.

 Zona merah, terangnya, men-
jadi sebutan bagi daerah dengan 
kasus tinggi penyebaran Covid-19 
sehingga berisiko lebih tinggi ter-
jadi penularan ketika sekolah di 
daerah tersebut kembali belajar 
secara tatap muka. Untuk itu bagi 
kabupaten yang dulunya zona 
oranye atau kuning yang melak-
sanakan sekolah tatap muka, lebih 

baik menghentikan kegiatan terse-
but. Meskipun siswa dihadirkan 
ke sekolah secara bergantian atau 
shift-shifan.

 Berdasarkan peta persebaran 
Covid-19 Provinsi Bengkulu, tidak 
ada lagi kabupaten di Provinsi 
Bengkulu zona hijau bahkan kun-
ing. Semuanya sudah naik men-
jadi zona oranye (risiko sedang) 
dan zona merah (risiko tinggi) 
dengan bertambahnya kasus posi-
tif covid secara signifikan.

 Sementara itu, per Selasa (22/12) 
terdapat penambahan 23 kasus 
positif baru Covid-19. Kasus positif 
ini berasal dari hasil pemeriksaan 
sampel yang keluar hasil sebanyak 
93 sampel swab. Sehingga total 
kasus positif Covid-19 di Provinsi 
Bengkulu menjadi 3.150 orang, 
dengan diantaranya sebanyak 
2.062 orang sudah dinyatakan 
sembuh.

 “Hari ini (kemarin, red) juga ter-
dapat penambahan kasus sembuh 
sebanyak 40 pasien, dan mening-
gal dunia 1 pasien. Sehingga total 
meninggal menjadi 108 orang,” 
ujar Herwan.

Adapun enambahan kasus baru 
ini berasal dari Kota Bengkulu 
sebanyak 8 orang, Kabupaten 
Rejang Lebong sebanyak 6 orang, 
Kepahiang sebanyak 1 orang, dan 
Mukomuko sebanyak 8 orang. 
“Disiplin terhadap prokes dengan 
menggunakan masker saat ber-
aktivitas di luar rumah, menjaga 
jarak dan rajin mencuci tangan 
menggunakan sabun Inshaa Al-
lah kita bisa terhindar virus ini,” 
demikian Herwan.(key)

Lindungi Hak Profesi Dokter Hewan
Sambungan dari halaman 1

“Dengan kerja sama ini kita 
harapkan perlindungan hak-hak 
profesi dokter hewan dapat ter-
lindungi dengan baik.Ssekaligus 
tugas dan tanggung jawab seb-
agai pemegang amanat profesi 
pun dapat kita tunaikan secara 
produktif,” papar lulusan kedok-

teran hewan Universitas Gajah 
Mada (UGM) ini.

 Selain itu, Rohidin juga mene
kankan tiga tugas pokok dokter he-
wan yang dirasakan betul kehadi-
rannya dalam jajaran pemerintah 
dan masyarakat. Baik itu dalam 
penyediaan protein hewani yang 
baik, berkualitas dan halal. Begitu 
juga dengan pengendalian penya-

kit zoonosis yang berhubungan 
dengan penyakit menular antara 
manusia dan hewan. Termasuk 
kepentingan kebutuhan dasar 
manusia, pelestarian domestikasi 
dan pelayanan kesehatan hewan. 
“Salam hormat dan rasa cinta saya 
pada teman-teman seprofesi di In
donesia, khususnya di Provinsi Beng
kulu,” demikian Rohidin.(key/rls)

Tiga "Pemburu" Harimau Ditahan
Sambungan dari halaman 1

 Kabid Humas Polda Bengkulu 
Kombes Pol. Sudarno, S.Sos, MH 
menjelaskan, penangkapan ke-
tiga tersangka itu berawal dari 
informasi masyarakat akan ada 
orang membawa organ dan kulit 
harimau Sumatera menuju ke 
Kaur. Personel Subdit Tipidter 
Dit Reskrimsus bersama Polhut 
Resor Mukomuko dan Bengkulu 
Utara melakukan pengintaian di 

lokasi yang disebutkan. “Pada 
Senin  sekira Pukul 23.15 WIB, di 
Jalan Raya Desa Sulauwangi, tim 
gabungan mendapati tiga peng-
endara sepeda motor melintas. 
Orang yang dicurigai itu langsung 
dicegat dan dilakukan penggele-
dahan. Ditemukan satu karung 
berisikan tulang atau organ dalam 
harimau, dan satu karung lainnya 
berisikan kulit lengkap satu ekor 
harimau,” jelas Sudarno kepada 
awak media, kemarin (22/12).

 Setelah menjalani pemeriksaan 
dan cukup bukti melakukan 
perburuan dan penjualan satwa 
dilindungi, ketiga tersangka lang-
sung dilakukan penahanan. Mer-
eka dijerat dengan Pasal 40 ayat 2 
Jo pasal 21 ayat 2 huruf b Undang 
Undang Nomor 5 Tahun 1990 
tentang Konservasi Sumberdaya 
Alam Hayati dan Ekosistemnya. 
Ancaman pidana penjara paling 
lama 5 tahun dan denda paling 
banyak Rp 100 juta.(wij)

Menghadapi gugatan terse-
but, Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Provinsi Bengkulu me-
lalui komisioner Eko Sugianto, 
SP, M.Si memastikan pihaknya 
telah siap. “Paslon nomor urut 3 
telah mendaftar ke MK. Kita lang-
sung melakukan rapat koordinasi. 
Poinnya langsung, karena materi 
gugatan itu sudah terkonfirmasi 
maka kita juga sudah bahas den-
gan beberapa kabupaten,’’ sam-
painya.

 Artinya lanjut Eko, pihaknya 
sudah menyiapkan segala ses-
uatu yang diperlukan. Termasuk 
ketika ada dalil, maka pihaknya 
juga akan menjawab dengan dalil 
disertai alat bukti akurat yang bisa 
dibuktikan. ‘’ Alat bukti ini yang 
sekarang lagi kita kejar. Sehingga 
pada saat persidangan, dokumen-
nya sudah lengkap,’’ ujar Eko.

 Ia menjelaskan dari materi gu-
gatan Agusrin-Imron itu, pihaknya 
telah menerima informasi bahwa 
ada dua poin besar dalam gu-
gatan itu. Diantaranya penggugat 
mendalilkan adanya eksodus 
pemilih, dan kedua banyak surat 
suara yang tidak sah. ‘’Dua poin 
itu. Kalau gugatan secara utuh 
itu kita belum menerima. Pokok 
permohonan yang disampaikan 
ke MK, kita masih menunggu un-
tuk proses selanjutnya,’’ tukasnya.

 Selain mengajukan gugatan ke 
MK, paslon nomor urut 3 juga 
mengajukan gugatan ke Bawaslu 
Provinsi Bengkulu. Dengan tuntu-

tan yang serupa. Eko Pebrinaldo, 
SH selaku kuasa hukum Agusrin-
Imron menuturkan pihaknya 
telah siap melakukan klarifikasi 
terhadap surat yang disampaikan 
kepada Bawaslu Provinsi Bengku-
lu perihal tuntutan kliennya. ‘’Ada 
beberapa bukti tambahan telah 
kita sampaikan. Senin kita dapat 
undangan, tapi posisi saya ada 
sidang di Kaur. Jadi diundur besok 
(hari ini, red). Intinya kita siap 
hadir untuk klarifikasi,’’ jelasnya.

 Anggota Bawaslu Provinsi Beng-
kulu, Halid Saifullah, SH, MH, 
mengatakan pihak akan men-
girimkan undangan kepada pel-
apor untuk dimintai klarifikasi 
perihal surat yang disampaikan 
ke Bawaslu Provinsi Bengkulu. 
‘’Rencananya Rabu, karena orang 
itu saat pemanggilan itu berada 
di Kaur, jadi belum di klarifikasi,’’ 
pungkasnya. 

Tiga Paslon Patuh
 Dibagian lain KPU Provinsi 

Bengkulu telah menerima hasil 
audit dana kampanye Pilkada 
Provinsi Bengkulu dari Kantor 
Akuntan Publik, kemarin (22/12). 
Dikatakan Eko Sugianto, diren-
canakan tanggal 23 sampai 25 
Desember nanti akan dilakukan 
penyampaian hasil audit ini ke-
pada pasangan calon. ‘’Besok 
(hari ini, red) untuk materinya 
akan kita umumkan. Sudah ada 
beberapa penyampaian. Poinnya 
adalah semuanya patuh. Itu yang 
disampaikan oleh KAP (Kantor 
Akuntan Publik, red),’’ kata Eko.

 Penyerahan hasil audit dana 
kampanye dilakukan tiga KAP. 
Yaitu KAP Heliantono dan Rekan 
yang mengaudit dana kampanye 
paslon Helmi Hasan - H. Muslihan 
Diding Soetrisno. Kemudian KAP 
Sabar dan Rekan yang mengaudit 
paslon Dr. H. Rohidin Mersyah 
- Dr. H. Rosjonsyan. Dan KAP 
Mohammad Yudhitama Alkautsar 
mengaudit H. Agusrin Maryono 
- Dr. Ir. H.M. Imron Rosyadi, 
MM,M.Si.

“Jadi ini KAP independen, tidak 
saling kenal. Begitupun dengan 
ketiga paslon. Nanti akan ada be-
berapa kaitan. Akan kita klarifikasi 
apakah ada sumbangan yang me-
lebihi, atau penyumbang yang ti-
dak jelas identitasnya,” imbuhnya.

 Untuk itu, audit dana kampa-
nye ini adalah bentuk kepatuhan 
peserta pemilihan Gubernur 
dan Wakil Gubernur Bengkulu 
Tahun 2020 di Provinsi Bengkulu. 
Dimana ada ketentuan tertentu, 
diantaranya tentang penyum-
bang. Dimana ketentuan dari 
penyumbang yang harus digaris 
bawahi, penyumbang harus jelas 
identitasnya. Kemudian penyum-
bang yang dilarang oleh undang-
undang, diantaranya warga negara 
asing, badan usaha asing, LSM 
asing, juga pemerintah daerah 
tidak diperbolehkan. 

 Dikatakan Eko, apabila paslon 
dinyatakan menang, namun dari 
hasil audit dana kampanye ternya-
ta ada penyumbang yang dilarang 
tadi, konsekuensinya bisa dibatal-
kan sebagai calon.(war)

Tunggakan Peserta 
Mandiri Rp 11 T

JAKARTA– Tahun depan iuran 
peserta BPJS Kesehatan segmen 
Pekerja Bukan Penerima Upah 
(PBPU) dan bukan pekerja (BP) 
kelas 3 tidak jadi naik. Sebab 
pemerintah tetap memberikan 
bantuan iuran kepada peserta 
segmen tersebut. 

 Deputi Direksi Bidang Mana-
jemen Iuran BPJS Kesehatan Ni 
Made Ayu Ratna Sudewi kemarin 
(22/12) menuturkan pemerintah 
masih menetapkan kebijakan 
khusus untuk peserta PBPU dan 
BP kelas 3. Peserta PBPU dan BP 
kelas 3 hanya membayar iuran 
Rp35.000 dari yang seharusnya 
Rp42.000. ”Sisanya pemerintah 
tetap memberikan bantuan iuran 
sebesar Rp 7.000,” ungkapnya.

 Dia juga menjelaskan bahwa 
peserta PBPU ini tergolong ban-
yak menunggak. Hingga Novem-
ber lalu, tunggakannya mencpai 
Rp 11 triliun. Itu tunggakan dari 
kelas 1 hingga 3 peserta PBPU 
atau mandiri.

 Sementara itu, Staf Khusus 
Menteri Keuangan Yustinus 
Prastowo mengungkapkan di 
tahun 2020, Pemerintah sudah 
memberikan bantuan iuran bagi 
peserta PBPU-BP kelas 3 yang 
berstatus aktif. Selain itu juga 
untuk bantuan iuran bagi peserta 
yang didaftarkan oleh pemerin-
tah daerah. “Sampai dengan saat 
ini, realisasi bantuan iuran JKN-
KIS ini mencapai Rp 2,7 triliun,” 
ujarnya. 

 Tahun depan, pemerintah telah 
menyiapkan anggaran untuk 
bantuan iuran PBPU-BP kelas 
3 sebesar Rp 2,4 triliun. ”Secara 
keseluruhan Pemerintah telah 
menyiapkan alokasi anggarannya 
sebesar Rp 51,2 triliun atau 30,1 
persen dari anggaran kesehatan 
2021 untuk Program JKN-KIS,” 
ungkapnya. Hal itu termasuk di-
dalamnya bantuan iuran peserta 
Penerima Bantuan Iuran (PBI) 
sebesar 96,8 juta jiwa dengan 
anggaran Rp 48,8 triliun.

 Dia juga menjelaskan, skema 
Dana Bagi Hasil Cukai Hasil 
Tembakau (DBHCHT) kini sudah 
berorientasi pada kesehatan. 

Fokusnya pada aspek kesehatan 
seperti bantuan iuran program 
JKN-KIS, optimalisasi program 
promotif dan preventif kesehatan, 
upaya penurunan stunting, dan 
penanganan Covid-19.

 Selain itu, peningkatan sarana 
dan prasarana kesehatan. “DB-
HCHT juga dialokasikan untuk 
kesejahteraan petani dan buruh 
tembakau, serta penegakan hu-
kum,” ungkapnya. 

 Pada kesempatan yang sama, 
Kepala Pusat Kajian Antikorupsi 
Universitas Gajah Mada (UGM) 
Oce Madril mengungkapkan 
Pemerintah dan BPJS Kesehatan 
harus mengimplementasikan 
hal-hal yang diatur dalam Perpres 
64/2020. Madril mengungkapkan 
dalam Perpres itu memperha-
tikan dua asas utama yaitu asas 
proporsionalitas dan asas ke-
manfaatan.

 “Asas proporsional, bahwa 
iuran JKN ini harus memperha-
tikan kemampuan anggaran dan 
finansial negara. Sementara asas 
kemanfaatan, adanya kebijakan 
tersebut ada kemanfaatan bagi 
publik,” tuturnya.(lyn)

Pemerintah 
Subsidi Rp 7 Ribu

 Menurut dia, gerakan bersama 
seluruh elemen masyarakat men-
jadi kunci bagi penguatan di 
berbagai sektor kesehatan. Mulai 
dari membangun sistem layanan 
kesehatan publik yang kuat dan 
siap mengatasi problem virus 
SARS-CoV-2. 

 Selain itu, juga bsia memper-
siapkan sistem layanan kesehatan 
publik yang siap, kuat, dan mum-
puni. ’’Agar generasi sesudah kita 
bsia menghadapi SARS-VoV-3, 
SARS-CoV-4, yang kita tidak tahu 
kapan datangnya,’’ tambah man-
tan wakil Menteri BUMN itu. 

 Dalam menghadapi pandemi 
ini, CISDI mendorong Budi untuk 
melakukan reformasi layanan 
kesehatan primer serta terus men-
egakkan upaya tes, lacak kasus, 
pengobatan, dan isolasi sebagai 
jalan keluar pandemi. Direktur 
Kebijakan CISDI Olivia Herlinda 
menyatakan sepakat dengan Budi. 
Menurutnya, sektor kesehatan ha-
rus menjadi yang terdepan dalam 
penanganan pandemi. ”Menteri 
Kesehatan harus bisa mengambil 
alih kepemimpinan secara nasi-
onal,” ujarnya kemarin. 

 Untuk itu perlu ada reformasi 
sistem kesehatan termasuk pen-
guatan layanan kesehatan primer 
untuk mendorong tidak hanya 
kesiapan faskes dan distribusi 
vaksin. Selain itu juga menegak-
kan surveilans. Selain itu juga 
perkuat test, trace, treatment 
(3T) serta upaya promotif dan 
pencegahan di tingkat komunitas 
dan individual. ”Yang tidak kalah 
penting, kesiapan logistik dan 

penerimaan masyarakat terhadap 
vaksin juga harus diharap secara 
serius,” ucapnya. 

 Dia berharap dapat melihat 
perspektif kesiapan sistem seb-
agai sebuah upaya integral dalam 
menyelesaikan permasalahan 
pandemi. ”Artinya, transformasi 
puskesmas dan perspektif kes-
ehatan masyarakat perlu segera 
diperkuat,” katanya. 

 Selain itu, dia juga meminta 
menkes baru menetapkan indika-
tor yang jelas sesegera mungkin. 
Khususnya terkait penurunan 
jumlah orang sakit dan orang ter-
tular. Indikator ini nantinya akan 
melindungi tenaga kesehatan 
dan mampu mengurangi beban 
kesehatan.

 Menteri baru lainnya, Mensos 
Tri Rismaharini, Wali Kota Sura-
baya. Risma resmi bergabung 
dalam jajaran Kabinet Indonesia 
Maju. Dia ditunjuk Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) untuk meng-
gantikan Juliari Batubara yang 
ditahan KPK karena tersandung 
kasus korupsi.

 Risma menjelaskan, meski ke-
marin presiden memperkenalkan 
enam menteri baru, namun baru 
hari ini (23/12) dirinya resmi 
bekerja. ”Baru pelantikan besok 
(hari ini, red),” ujarnya.

 Perempuan 59 tahun itu ti-
dak ingin bersantai. Dia sudah 
merancang sejumlah program 
kerja. Setelah dilantik, Risma 
bakal langsung tancap gas. Ada 
sejumlah program yang diga-
gas. Pertama, pembenahan data 
penerima bantuan. Dia berupaya 
merancang data yang akurat agar 
presisi. Warga yang benar-benar 

membutuhkan bantuan harus 
mendapatkan penanganan.

 Risma yang juga menjabat ket-
ua DPP PDIP bidang kebudayaan 
menegaskan, membenahi data 
bukan perkara mudah. Selisih 
pasti ada. Apalagi, ada penerima 
bantuan yang meninggal, tetapi 
belum tercatat. Selain itu, bantu-
an nanti diberikan dalam bentuk 
cashless. Tidak lagi berupa pem-
bagian uang tunai. ”Pak Presiden 
meminta langsung transfer ke 
penerima bantuan,” jelasnya.

 Risma juga memastikan akan 
membawa program-program 
yang berhasil diterapkan di Sura-
baya. Misalnya, pemberday-
aan penyandang masalah kes-
ejahteraan sosial (PMKS). Dia 
pun mencontohkan sejumlah 
program. Di antaranya, pening-
katan kesejahteraan nelayan dan 
perempuan, serta penanganan 
anak jalanan lewat pembentukan 
kampung anak negeri. ”Tentu 
saya bakal menggandeng kemen-
terian lain,” paparnya.

 Peningkatan ekonomi warga 
juga menjadi perhatian Risma. 
Seluruh warga harus sejahtera. Hal 
tersebut bisa diwujudkan melalui 
program pahlawan ekonomi. Pro-
gram itu juga telah diterapkan di 
Surabaya. ”Kami akan menggan-
deng akademisi dan universitas 
untuk mewujudkannya,” terang 
Walikota Surabaya dua periode 
ini.

 Kepada Jokowi, Risma sudah 
menyampaikan bahwa tugasnya 
di Surabaya belum tuntas. Jokowi 
memberikan keleluasaan. ”Nanti 
saya bolak-balik Surabaya–Ja-
karta,” ungkapnya.(aph/lyn/byu)

FPI Siap Bantu 
JAKARTA - Penyelidikan peris-

tiwa penembakan enam anggota 
Laskar Front Pembela Islam (FPI) 
oleh Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM) masih 
berjalan. Setelah memanggil dan 
meminta keterangan dari FPI, 
Polri, dokter, dan pihak terkait 
lainnya, mereka kembali mendal-
ami temuan-temuan yang sudah 
diperoleh sejauh ini. Komisioner 
Komnas HAM Choirul Anam 
menyebut, hal itu perlu dilakukan 
sebelum masuk tahap berikutnya. 

 Pria yang ditugasi memimpin 
tim penyelidik dalam peristiwa 
yang terjadi di Jalan Tol Jakarta - 
Cikampek itu menyatakan bahwa 
pihaknya tengah melakukan kon-
solidasi internal. “Kami sedang 
melakukan konsolidasi bahan-
bahan yang telah kami dapatkan,” 
terang dia kemarin (22/12). 

 Semua itu dilakukan untuk 
kebutuhan penyelidikan selan-
jutnya. Setelah memeriksa mobil 
yang ditumpangi oleh enam ang-
gota Laskar FPI, Komnas HAM 
memang masih butuh data lain 
untuk melengkapi penyelidikan 
yang mereka lakukan.  Di anta-
ranya, pemeriksaan senjata api 

yang digunakan dalam peristiwa 
tersebut.

 “Karena ada pernyataan ini 
senjata ini dan itu senjata itu, kami 
akan uji dan lain sebagainya,” 
terang Anam. Dia memastikan 
bahwa timnya sudah memiliki 
data terkait senjata api yang harus 
diuji kesesuaiannya dengan fakta 
yang terjadi di lokasi kejadian. 
Pemeriksaan senjata api akan 
dilakukan sesuai prosedur yang 
berlaku. 

 Komnas HAM bukan pertama 
kali menyelidiki peristiwa yang 
berhubungan dengan penem-
bakan atau saling tembak. Sebe-
lum mendalami peristiwa di Jalan 
Tol Jakarta - Cikampek, mereka 
menyelidiki peristiwa penem-
bakan Pendeta Yeremia Zanam-
bani di Papua. Secara detail, hasil 
penyelidikan tersebut dibeber 
kepada publik. Termasuk yang 
berhubungan dengan senjata api. 
Secara teknis, Komnas HAM me-
nyampaikan temuan mereka dan 
menerangkan runutan peristiwa 
yang terjadi. 

 Dalam peristiwa yang menye-
babkan hilangnya enam nyawa 
dari anggota Laskar FPI, Komnas 
HAM diharapkan melakukan hal 
serupa. “Alhamdulillah sampai 

detik ini kami merasakan ada 
dokumen, informasi, keterangan 
yang lebih detail, lebih dekat 
(untuk mengungkap peristiwa 
tersebut),” beber Anam. 

 Anam sudah memastikan 
bahwa timnya bekerja secara 
independen. Untuk itu, semua 
pihak yang keterangannya mer-
eka butuhkan dipanggil.”Salah 
satu kerja human rights inves-
tigation adalah menggunakan 
perkembangan teknologi dan 
ilmu pengetahuan,” jelasnya. 
Untuk itu, keterangan ahli yang 
dibutuhkan pasti akan masuk 
dalam data yang dikumpulkan 
oleh Komnas HAM. 

 Berkaitan dengan autopsi, 
Komnas HAM belum memu-
tuskan perlu autopsi ulang atau 
tidak. Yang pasti, pihak keluarga 
maupun FPI sudah membuka 
diri untuk membantu Anam 
dan kawan-kawannya secara 
total. “Pada prinsipnya, untuk 
kebenaran kami akan membantu 
sepenuhnya keperluan Komnas 
HAM,” beber Wakil Sekretaris 
Umum FPI Aziz Yanuar. Namun 
demikian, Aziz menambahkan, 
autopsi yang dilakukan oleh 
Polri tidak pernah diakui keluarga 
enam anggota Laskar FPI.(jpg)

Komnas HAM Siapkan Pemeriksaan Ahli

Brigjen Prasetijo Tiga Tahun
JAKARTA - Djoko Tjandra harus 

merasakan jeruji besi lebih lama. 
Majelis Hakim Pengadilan Negeri 
Jakarta Timur menyatakan Djoko 
Tjandra bersalah serta memberi-
kan vonis dua tahun dan enam 
bulan untuk kasus surat jalan 
palsu. Masyarakat Anti Korupsi In-
donesia (MAKI) menilai hukuman 
itu sudah tepat dan lebih berat dari 
kasus surat palsu biasanya. 

 Ketua Majelis Hakim Muham-
mad Sirat mengatakan, terdakwa 
Tjoko Tjandra secara sah serta 
meyakinkan bersalah dalam tin-
dak pidana secara bersama-sama 
dan berkelanjutan untuk mem-
buat surat palsu. “Menjatuhkan 
pidana penjara dua tahun dan 
enam bulan,” tuturnya.

 Hukuman penjara dua ta-
hun enam bulan itu lebih berat 
dibandingkan tuntutan jaksa 
yang meminta Djoko Tjandra 

dihukum penjara selama dua 
tahun. “Majelis hakim memper-
timbangan hal meringankan dan 
memberatkan,” terangnya. 

 Untuk pertimbangan merin-
gankan, selama persidangan 
Djoko Tjandra bersikap sopan. 
usia Djoko Tjandra yang masuk 
usia lanjut dan terdakwa yang 
mengakui perbuatannya juga 
meringankan. 

 Dalam sidang itu, hakim juga 
memvonis Brigjen Prasetijo Uto-
mo dengan hukuman penjara 
yang lebih berat dari Djoko Tjan-
dra. Prasetijo divonis tiga tahun 
penjara akibat membuat surat 
jalan palsu. Hal itu dikarenakan 
Prasetijo dengan sengaja membi-
arkan Djoko Tjandra yang meru-
pakan buronan Kejaksaan Agung. 
“Divonis dengan hukuman tiga 
tahun penjara,” tegasnya.

 Apalagi, Prasetijo melakukan ke-
jahatan dengan menutup-nutupi 
atau menghancurkan barang bukti 

berupa surat jalan palsu. “Memer-
intahkan anak buahnya bernama 
Johny Andrijanto untuk memba-
kar surat jalan palsu,” terang Sirat. 

 Hal memberatkan lainnya, Pra-
setijo menggunakan surat jalan 
palsu sebanyak dua kali. Serta, 
dalam kedua perjalanan itu tidak 
menggunakan tes bebas Covid-19 
yang artinya, membahayakan ke-
sehatan masyarakat. “Terdakwa 
juga tidak merasa bersalah dan 
tidak mengakui perbuatannya,’’ 
urainya. 

 Sementara Koordinator Ma-
syarakat Anti Korupsi Indonesia 
(MAKI) Boyamin Saiman men-
gatakan Djoko Tjandra meru-
pakan korban permainan penegak 
hukum. Bila sejak awal penegak 
hukum tegas, tidak menawarkan 
kebebasan dengan putusan be-
bas, tentu tidak akan seperti ini. 
“Karena itu, sebenarnya gong 
kasus ini itu soal kasus suap di PN 
Tipikor,” pungkasnya.(idr)

Tjoko Tjandra Divonis 2,5 Tahun
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PDPK Diangkat 
Berdasarkan Perda

MUKOMUKO – Kepala Dinas Komunikasi dan 
Informatika (Kadiskominfo) Mukomuko, Drs. 
H. Bustari Maller, M.Hum menerangkan ribuan 
pegawai daerah dengan perjanjian kerja (PDPK) 
atau akrab disebut honorer daerah (Honda), 
bukan diangkat berdasarkan peraturan bupati 
(perbup). Namun oleh dasar hukum yang lebih 
tinggi berupa Peraturan Daerah (Perda) Nomor 
2 Tahun 2017 tentang Pengangkatan PDPK.

“Honda ini bukan dengan perbup lagi dasar 
hukumnya tapi perda yang merupakan payung 
hukum tertinggi produk daerah,” kata Bustari.

Oleh sebab itu, ia meminta mengenai adanya 
informasi akan merumahkan Honda terhitung 
Januari 2021 mendatang, untuk dapat diper-
timbangkan kembali. “Jika benar informasi ini, 
kita minta Bupati dapat mempertimbangkan 
kembali. Mengingat mereka ini diangkat ber-
dasarkan Perda,” kata Bustari.

Terkecuali, lanjutnya, Perda tersebut sudah 
dicabut. Maka bisa saja diberlakukan kebijakan 
demikian. Dinyatakannya, jika sudah berupa 
Perda, maka siapapun pimpinan pemerintah di 
kabupaten harus melaksanakan ketentuan yang 
diatur di dalam Perda. Tanpa memandang di era 
siapa Perda itu dibuat.

“Misal Perda Covid-19, sekarang disahkan Per-
danya, siapapun bupati ke depan di Kabupaten 
Mukomuko, maka harus melaksanakan Perda 
ini. Begitu juga Perda mengenai pengangkatan 
Honda ini,” jelas Bustari.

Ia berharap, Bupati benar-benar dapat meng-
kaji kembali jika benar-benar akan menerapkan 
kebijakan merumahkan tenaga honorer. “Inikan 
sudah menjadi kebijakan daerah. Siapapun Bu-
pati harus melaksanakan Perda ini,” ujarnya.

Maka dari itu, Bustari berharap, ribuan tenaga 
honorer yang bekerja di Pemerintahan Kabu-
paten Mukomuko untuk tidak risau. Pasalnya, 
pengangkatan PDPK dilindungi aturan tertinggi 
di tingkat daerah yakni Perda. “Bagi tenaga hon-
orer saya berharap jangan risau. Kita berharap 
juga DPRD bisa mengalokasikan dana untuk gaji 
tenaga honorer. Kalau anggarannya ada, tidak 
ada alasan bagi daerah untuk tidak mengangkat 
tenaga honorer. Selain itu, memang mereka 
dibutuhkan pemerintah,” terangnya.(hue)

Menunggu Kelahiran
1.771 Ekor Sapi

MUKOMUKO – Dinas Pertanian (Dispertan) 
Mukomuko masih deg-degan dengan angka 
kelahiran sapi. Sampai kemarin, jumlah angka 
kelahiran sapi baru sebanyak 764 ekor. Masih 
menunggu sampai akhir tahun, bisa lahir se-
banyak 1.771 ekor sapi. Hal disampaikan Kabid 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Dispertan 
Mukomuko, Warsiman.

“Kami akan terus berusaha, supaya target bisa 
tercapai. Sekarang ini baru 764 ekor kelahiran. 
Mudah-mudahan sampai akhir Desember 
nanti ada penambahan yang signifikan,” harap 
Warsiman.

Kalaupun tidak terjadi, Warsiman mengklaim 
tidak khawatir dengan jumlah populasi sapi di 
Kabupaten Mukomuko. Dipastikan sudah ada 
penambahan populasi menjadi 25.496 ekor sapi, 
dari angka sebelumnya hanya 24.732 ekor sapi 
tahun 2019 lalu.

 Namun jika sampai akhir tahun, target kela-
hiran sapi bisa tercapai total hingga 2.535 ekor. 
Maka jumlah populasi ternak sapi di Mukomuko 
akan bertambah hingga 27.263 ekor. “Perlu 
diketahui, jumlah populasi ternak sapi milik 
masyarakat dan sapi bantuan pemerintah per 
akhir tahun 2019 lalu ada 24.732 ekor. Terdiri 
dari 1.378 ekor sapi bantuan dari pemerintah, 
dan sebanyak 23.354 ekor sapi milik masyarakat,” 
terang Warsiman.(hue)

MUKO2

Total 228 
Kasus Positif

MUKOMUKO – Satu warga Keca-
matan Teramang Jaya, Kabupaten 
Mukomuko, dikebumikan Selasa 
(22/12) dini hari. Pemakamannya 
dilakukan oleh petugas khusus den-
gan mengenakan alat pelindung diri 
lengkap. Jenazah dikuburkan bersa-
maan dengan peti yang sudah ditan-
gani dengan protokol Covid-19. 

“Pemakaman melibatkan sejumlah 
personel dari Polsek Teramang Jaya 
dan Satgas Penanganan Covid-19 
desa setempat,” kata Kapolres Mu-
komuko AKBP. Andy Arisandi, SH, 
S.IK, MH.

Warga yang meninggal dunia ini 
perempuan berusia 50 tahun. Ia 
diduga tertular Covid-19 dari pasien 
Covid-19 lainnya. “Ia kontak erat 
dengan pasien Covid-19,” tambah 
Kapolres.

Warga tersebut pada 19 Desember 
2020 mengalami sakit. Atas kondis-
inya itu, pada 20 Desember 2020, 
ia dibawa oleh pihak keluarga ke 
Puskesmas Bantal. Ia sempat dira-
wat inap sampai hari berikutnya, 21 
Desember 2020. “Sekitar pukul 10.00 
WIB, kondisi pasien makin mem-
butuhkan penanganan medis lebih 

lanjut. Sehingga dirujuk untuk dira-
wat di Rumah Sakit Umum Daerah 
Mukomuko,” terang Kapolres.

Namun siapa menyangka, baru 
dirawat beberapa jam, sekitar pukul 
19.00 WIB, pasien dinyatakan dokter 
sudah meninggal dunia. Karena ha-
sil swab sebelumnya pasien positif 
Covid-19, dengan begitu penan-
ganan jenazahnya pun dilakukan 
dengan prosedur Covid-19. Warga ini 
dikebumikan di tempat pemakaman 
umum desa setempat secara protokol 
Covid-19. Aktivitas pemakaman pun 
berlangsung sekitar pukul 21.00 WIB 
hingga selesai sekitar pukul 00.30 
WIB.

“Pemakamam di tempat pemaka-
man umum itu setelah dipastikan 
masyarakat setempat tidak ada yang 
menolak jasadnya dimakamkan di 
TPU tersebut,” pungkas Kapolres.

Kapolres mengimbau agar warga 
benar-benar menjaga diri. Sebab 
Covid-19 ini bukan perkara main-
main. “Butuh kesadaran semua 
pihak. Bahwa Covid-19 ini benar-
benar ada. Apalagi sampai hari ini, 
tren penambahan kasus masih terli-
hat,” ingatnya.

228 Kasus Positif
Makin mencemaskan, kasus positif 

nyaris bertambah setiap hari di Mu-

komuko. Terbaru, 19 warga Mukomu-
ko dinyatakan positif terpapar Covid-
19. Dengan angka penambahan baru 
itu, menjadikan Mukomuko dengan 
total kasus sejak pandemi Covid-19 
mencapai 228 kasus positif.

Tak hanya itu, data dari Satuan 
Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 
Mukomuko, sudah 11 warga Kabu-
paten Mukomuko yang meninggal 
dunia dengan status positif terpapar 
Covid-19. “Sebanyak 11 orang men-
inggal dunia, 184 orang sembuh atau 
selesai isolasi, dan sebanyak 25 orang 
lainnya sedang melaksanakan iso-
lasi mandiri. Termasuk pasien Covid 
yang baru keluar hasil swabnya,” 
kata Juru Bicara Satgas Penanganan 
Covid-19 Mukomuko, Bustam Bus-
tomo, SKM.

Khusus 11 kasus baru, tersebar di 
Kecamatan Air Dikit sebanyak 2 ka-
sus, Kecamatan Air Manjunto seban-
yak 3 kasus, Kecamatan Teramang 
Jaya sebanyak 1 kasus, Kecamatan 
Kota Mukomuko sebanyak 4 kasus, 
dan di Kecamatan XIV Koto seban-
yak 1 kasus. Sedangkan 8 kasus baru 
lagi, baru diterima informasinya oleh 
Satgas kemarin (22/12).

“Sebagian besar kasus positif baru 
ini merupakan kontak erat dari 
pasien sebelumnya,” kata Bustam. 
Ia tidak dapat memastikan, apakah 

kasus terkonfirmasi Covid-19 di 
Kabupaten Mukomuko bakal terus 
bertambah atau akan berhenti.

Dijelasnya, sepanjang perilaku 
masyarakat tidak ikut menjalankan 
protokol kesehatan, maka dapat 
dipastikan, kasus terkonfirmasi 
memiliki peluang besar bertambah. 
Bahkan bisa saja terjadi akan me-
ledak jumlahnya.  “Jika masyarakat 
dapat menjalankan protokol keseha-
tan dan menaati surat edaran yang 
dikeluarkan Bupati selaku Ketua Sat-
gas, mudah-mudahan kasus dapat 
dihentikan,” terang Bustam.

Jika pun ada yang terkonfirmasi 
positif, setelah penerapan ketat 
protokol kesehatan, Bustam yakin 
jumlahnya tidak akan banyak. Oleh 
sebab itu, sekarang ini kuncinya han-
ya ada pada kesadaran masyarakat. 
“Kalau masyarakat sadar dengan 
patuh terhadap protokol kesehatan, 
mudah-mudahan mata rantai pe-
nyebaran Covid dapat dihentikan 
dengan cepat,” terang Bustam.

Ia mengingatkan masyarakat un-
tuk dapat mematuhi surat edaran 
yang disampaikan Bupati. Untuk 
pengawasan penerapannya, surat 
tersebut sudah ditujukan ke seluruh 
Satgas Penanganan Covid-19 di 
tingkat kecamatan maupun tingkat 
desa.(hue)

Satu Lagi Pasien Covid Meninggal

MUKOMUKO – Honor belum diba-
yar juga dialami puluhan petugas ke-
bersihan di Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH) Mukomuko. Atas kondisi itu, 
28 orang petugas kebersihan meng-
gelar aksi mogok kerja terhitung 
kemarin (22/12).

Koordinator Petugas Kebersihan 
DLH Mukomuko, Haryadi menga-
takan, 28 orang tenaga kebersihan 
itu selama ini sehari-hari bertu-
gas menyapu lingkungan komplek 
perkantoran Pemkab Mukomuko, 
menyapu jalan protokol Kota Mu-
kokuko, mengangkut sampah milik 
warga dan membuangnya ke tempat 

pembuangan akhir (TPA) sampah. 
“Honor yang belum dibayarkan 
terhitung bulan November 2020,” 
katanya.

Aksi mogok itu digelar setelah mer-
eka kecewa karena sudah bekerja 
keras dari pagi sampai malam, namun 
haknya belum dibayarkan sampai 
kemarin. Aksi itu akan terus dilakukan 
hingga hak-hak mereka direalisasikan 
oleh Pemkab Mukomuko. “Selama hak 
kami belum dibayar, kami tidak akan 
bekerja. Masalah sampah, dan yang 
lainnya, terserah pemerintah. Mau 
dibuang atau tidak, bukan urusan kami 
lagi,” kesalnya.

Menurutnya, sebelum melakukan 
aksi mogok kerja, selaku koordinator 
sudah berkoordinasi dengan pimpi-
nan soal honor petugas kebersihan. 
Namun, kata dia, informasi yang 
ia dapatkan, untuk pembayaran 
honor puluhan petugas kebersihan 
peluangnya sangat kecil. Sebab 
anggaran yang ada sekarang sedang 
difokuskan untuk membayar utang 
dan yang lainnya.

“Karena didapat informasi demiki-
an, ya dari pada kami bekerja sudah 
capek-capek tidak dapat upah, maka 
kami berhenti dulu hingga ada ke-
jelasan. Kami berharap bisa secepat-

nya dibayarkan, tentunya sebelum 
akhir Desember ini,” pintanya.

Terpisah, Kepala DLH Mukomuko, 
Suwarto mengakui penyebab adanya 
aksi itu akibat honor belum diba-
yarkan. Menurutnya, Jumat lalu ia 
sudah mendatangi Badan Keuangan 
Daerah Mukomuko untuk menanya-
kan honor bagi petugas kebersihan. 
Namun informasi yang ia dapatkan, 
bahwa saat ini kondisi keuangan 
Pemkab sedang sulit.  “Kami juga 
prihatin dan sedih. Karena hak 
kawan-kawan pasukan kuning tidak 
bisa direalisasikan. Dari kami sendiri 
tidak ada solusi,” ungkapnya.(hue)

Petugas Kebersihan Mogok Kerja

MUKOMUKO – Sebanyak 500 
orang pegawai negeri sipil (PNS) 
berstatus staf bakal jadi tenaga 
fungsional mulai tahun depan. 
Hal ini setelah Badan Kepegawa-
ian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BKPSDM) Mu-
komuko mengajukan draf pen-
gusulan 500 staf menjadi tenaga 
fungsional. 

“Pengajuan ini sesuai ketentu-
an perundang-undangan. Bahwa 
tidak ada lagi yang namanya ja-
batan, hanya staf. Tapi ke depan 
yang ada itu fungsional,” kata 
Sekretaris BKPSDM Mukomuko, 
Edy Suntono, SH.

Dengan menjadi tenaga fung-
sional, jelas Edy, akan mengun-
tungkan PNS itu sendiri. Sebab 
akan mendapatkan pendapatan 
lebih dari biasanya. Selain itu, 
kariernya akan lebih baik. Se-
bab dapat mengurus kenaikan 
pangkat tanpa harus berada di 
posisi tertentu. Kemudian bisa 
mengajukan kenaikan pangkat 

lebih cepat dari biasanya.
“Selagi poin persyaratan ter-

penuhi, bisa naik pangkat lebih 
cepat. Terus ada tunjangan 
fungsional. Kalau staf biasanya 
pukul rata sekian tunjangannya. 
Kalau fungsional, tidak lagi sep-
erti itu. Tunjangan diterimanya 
sesuai dengan pangkatnya,” 
jelas Edy.

Menurut Edy, dengan PNS 
memiliki jabatan fungsional, 
maka kinerjanya akan lebih teru-
kur. PNS juga akan dituntut lebih 
inovatif dan kreatif. Sehingga 
jabatan yang diembannya dapat 
terlaksana dengan baik. “Dengan 
jabatan fungsional, pegawai akan 
terukur kinerjanya. Bayarannya 
juga beda,” kata Edy.

Ditargetkan surat keputusan 
(SK) untuk pengangkatan PNS 
staf menjadi tenaga fungsional 
akan tuntas awal tahun depan. 
Seluruhnya akan diangkat den-
gan SK Bupati Mukomuko. Set-
elah terbitnya SK, maka tidak 

ada lagi PNS yang berstatus 
sebagai staf.

“Kalau sekarang, masih biasa, di 
bidang apa dan sebagai apa di di-
nas itu. Jawabnya, hanya staf. Ke 
depan tidak ada lagi yang seperti 
itu. Ketika ditanya sebagai apa 
di dinas itu, misal, jawabannya, 
sekarang jabatan saya sebagai 
Analis Kepegawaian,” jelas Edy 
mencontohkan.

Meski sudah jadi tenaga fung-
sional, tambah Edy, bukan be-
rarti PNS tersebut tidak bisa 
dimutasi atau dirotasi dari satu 
OPD ke OPD lain. Termasuk 
PNS juga berkesempatan untuk 
menjabat di jabatan eselon. 
“Semuanya tetap bisa. Yang 
jelas, salah satu keuntungannya 
itu, pangkat PNS bisa cepat naik 
bahkan lebih tinggi. Berbeda 
jika staf, kalau dia tidak naik di 
eselon, maka naik pangkatnya 
sulit ke yang lebih tinggi. Itu pun 
harus menunggu sampai empat 
tahun,” beber Edy.(hue)

500 PNS Diajukan Jadi Fungsional

PERI/RB

FUNGSIONAL: Sekretaris BKPSDM Mukomuko, Edy Suntono menyebutkan PNS yang 
berstatus staf mulai tahun depan diajukan menjadi fungsional.

IST/RB

DINI HARI: Satu warga meninggal dunia dengan hasil swab positif Covid-19, dimakamkan Selasa (22/12) malam.
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SHANDY/RB 

RAPAT: Polres, Kodim dan Pemkab BU rakor terkait penangan Covid-19. 

Saat Libur Nataru
ARGA MAKMUR – Selama 

libur Natal dan tahun baru 
(nataru) perlu diwaspadai 
terjadinya lonjakan kasus 
positif Covid-19. Terkait 
hal ini, Polres, Kodim dan 
Pemkab Bengkulu Utara 
(BU) melaksanakan rapat 
koordinasi. Hal ini juga ber-
samaan dengan Operasi 
Lilin Nala 2020.

Kapolres AKBP. Anton 
Setyo Hartanto, S.IK, MH 
mengatakan rapat bersama 
Dandim Letkol. Inf. Agung 
Pramudyo Saksono, M.Si 
dan Kadis Kesehatan BU, 
Samsul Maarif, SKM, M.Kes 
tersebut sebagai langkah 
dalam mencegah penye-
baran Covid-19. Apalagi 
bertepatan dengan waktu 
libur yang biasanya diman-
faatkan masyarakat untuk 
berwisata.

TNI, Polri dan Pemkab 
BU akan melakukan pen-
gawasan ketat pada warga 
yang melakukan aktivitas di 
luar rumah. Apalagi setelah 
ada edaran Bupati yang 
melarang keramaian dan 
menegaskan kewajiban 
masyarakat untuk mema-
tuhi protokol kesehatan 
(prokes). “Kita lakukan ra-
kor mewaspadai titik-titik 
yang rawan keramaian dan 
bisa berpotensi penularan 
Covid-19,” terangnya.

Sementara itu, Samsul 
Maarif menerangkan akti-
vitas keramaian masyarakat 
sejauh ini menjadi salah 
satu penyebab mening-
katnya kasus Covid-19 di 
BU. Sehingga nantinya tim 

gabungan akan melakukan 
patroli mencegah terjadinya 
keramaian.

“Sesuai dengan SE terbaru, 
kita juga akan bertindak 
lebih tegas dengan mem-
berikan sanksi hingga pem-
bubaran jika ada aktivitas 
yang berpotensi penyebaran 
Covid-19,” tegasnya.

Bertambah 6 Kasus
Satgas Covid-19 BU men-

gumumkan penambahan 
enam kasus Covid-19 di 
BU, kemarin. Keenamnya 
tersebar di Kecamatan Arga 
Makmur, Tanjung Agung 
Palik dan Putri Hijau. Dari 
keenam kasus, hanya satu 
yang diketahui tertular dari 
kontak erat. Sedangkan si-
sanya belum diketahui sum-
ber penularannya.

Saat ini total kasus Co-
vid-19 di BU menjadi 216 
kasus dengan kasus kema-
tian 12 kasus dan kasus 
sembuh 143 kasus. Untuk 
warga yang terpapar Co-
vid-19, mereka melakukan 
isolasi mandiri di rumahnya 
masing-masing.

Kabid Pencegahan dan Pen-
gendalian Penyakit (P2P) 
Dinas Kesehatan BU, Ujang 
Ismail, SKM, M.Kes men-
erangkan kemarin terdapat 
penambahan kasus sembuh 
sebanyak 12 kasus. Saat ini 
banyak penderita yang usian-
ya di atas 55 tahun.

“Untuk yang diatas 55 
tahun ini terjadi kendala 
karena penyembuhannya 
cukup sulit. Bahkan sudah 
ada yang lebih dari 3 min-
ggu namun masih berstatus 

positif,” terangnya.
Dijelaskannya, warga yang 

mengalami gejala berat dan 
ringan langsung dilakukan 
perawatan di RSUD Arga 
Makmur. Ia menegaskan 
perawatan di RSUD Arga 
Makmur terkait Covid-19 
diberikan secara gratis atau 
ditanggung pemerintah.

“Kita terus mensosialisa-
sikan, meskipun tidak ada 
BPJS pelayanan kesehatan 
terkait Covid-19 tetap gratis 
dan memang lebih aman 
dari penyebaran. Namun 
kita tidak bisa memaksakan 
bagi yang berstatus tanpa 
gejala,” terangnya.

Sementara itu, Kadis Pen-
didikan BU, Dr. Agus Hary-
anto, SE, MM menjelaskan 
saat ini siswa di BU tengah 
libur pasca pembagian ra-
port, selama dua minggu. 
Kembali mulai belajar pada 
awal Januari 2021, namun 
untuk BU belum akan 
melakukan belajar tatap 
muka. “Kondisi penyebaran 
Covid-19 di BU sudah sangat 
meluas. Apalagi ada pene-
tapan zona merah untuk 
wilayah BU,” terangnya.

Sekolah-sekolah di BU 
rencananya akan mem-
berlakukan belajar jarak 
jauh. Hal ini mengantisipasi 
makin meluasnya kasus Co-
vid-19 dan berpotensi me-
nyerang pelajar serta guru 
jika memaksa dilakukan 
belajar tatap muka. “Akan 
sulit membatasi siswa un-
tuk melaksanakan prokes. 
Meskipun di sekolah bisa 
kita antisipasi, namun akti-
vitas di luar sekolah sangat 
rentan,” jelas Agus.(qia)

ARGA MAKMUR – Warga 
Desa Karang Anyar II, Keca-
matan Arga Makmur Selasa 
(22/12) dinihari sekitar pu-
kul 00.30 WIB heboh. Pasal-
nya di salah satu hotel terjadi 
penggerebekan pasangan 
bukan muhrim yang berada 
di kamar hotel.

Penggerebekan tersebut 
dilakukan oleh As (32) warga 
Kecamatan Hulu Palik. As 
yang sudah sejak lama curi-
ga dengan gelagat istrinya, Is 
(31) mencari Is yang malam 
itu tidak pulang ke rumah. 
Ia mengetahui sang istri 
menginap di hotel.

Saat melakukan penggere-
bekan bersama warga, benar 
saja Is tengah bersama pria 
lain di dalam hotel yaitu Sh 
(32). Penggerebekan tersebut 
dilakukan bersama keluarga 
As dan warga yang datang 
ke lokasi. Mereka kemudian 
diamankan di Mapolres BU 
untuk menghindari aksi main 
hakim sendiri.

Di hadapan polisi, Is men-
gaku tidak berbuat apa-apa 
di dalam kamar hotel terse-
but. As juga akhirnya tidak 
membuat laporan ke polisi 
terkait dengan kasus ini 
dan memilih akan meny-

elesaikan permasalahan ini 
secara kekeluargaan.

Kapolres BU, AKBP. Anton 
Setyo Hartanto, S.IK, MH me-
lalui Kasat Reskrim AKP. Jery S 
Nainggolan, S.IK mengatakan 
polisi mengamankan ketig-
anya ke Mapolres BU meng-
hindari adanya keributan 
dan kerumunan masyarakat. 
Setelah itu, ketiganya dilaku-
kan mediasi di Mapolres. 
“Kita juga mengundang 
orangtua masing-masing. 
Mereka akhirnya memutus-
kan untuk tidak melapor dan 
akan menyelesaikan secara 
kekeluargaan,” jelas Jery.(qia)

Suami Gerebek Istri Bersama Pria Lain

Awas Lonjakan
Kasus Covid-19 

ARGA MAKMUR – Mema-
suki tahun anggaran 2021, 
seluruh camat dikumpulkan 
di aula Dinas Kesehatan BU, 
kemarin. Hal ini dalam rang-
ka aksi program penurunan 
angka stunting yang dilaku-
kan di tiap kecamatan. 

Setelah berhasil menu-
runkan angka stunting 
dari 25 persen menjadi 9,5 
persen, Pemkab BU menar-
getkan tahun depan angka 
stunting bisa di bawah 5 
persen. Bupati BU, Ir. H. 
Mian mengatakan camat 
dikumpulkan untuk untuk 
mengetahui informasi dari 
masing-masing camat yang 
warganya ada tergolong 
stunting. Sekaligus menyer-
ap aspirasi program dan 
langkah yang bisa dilakukan 
untuk meningkatkan taraf 
ekonomi masyarakat.

“Kita juga mengundang 
seluruh OPD terkait. Karena 

permasalahan stunting ini 
bukan hanya di Dinas Ke-
sehatan. Namun juga ada 
kaitannya dengan bantuan 
sosial, pangan dan lainnya,” 
jelas Mian.

Salah satu yang ditarget-
kan pemerintah adalah 
memberikan bantuan pan-
gan bagi masyarakat. Selain 
itu Pemkab BU juga meny-
iapkan bantuan program 
bedah rumah, jambanisasi 
dan drainase bagi kediaman 
warga yang kurang mampu.      
“Seluruh OPD kita arahkan 
programnya dan menyen-
tuh langsung masyarakat. 
Jika mendapatkan bantuan 
sosial, bantuan pemuki-
man dan kesehatan, saya 
yakin akan meningkatan 
kualitas hidup masyarakat,” 
terangnya.

Mian meminta seluruh 
camat juga melakukan pen-
gawasan terhadap jalannya 

program-program tersebut. 
Sehingga bisa memastikan 
seluruh  program dirasakan 
oleh masyarakat. “Saya ingin 
mulai awal tahun depan 
program sudah berjalan. 
Kita juga sudah mengetahui 
data masing-masing anak 
tergolong stunting,” ujar 
Mian.

Selain menekan angka 
stunting, ia juga meminta 
OPD mencegah muncul-
nya kasus baru stunting. 
Sehingga harus dilakukan 
pengecekan rutin saat ibu 
mengandung. Termasuk 
m e l a ku k a n  s o s i a l i s a i s 
menghindari terjadinya 
pasangan menikah dalam 
usia dini. “Karena banyak 
faktor munculnya stunting. 
Selain faktor ekonomi dan 
kesehatan, juga faktor usia 
menikah dini. Ini juga harus 
kita hindari,” beber Mian.
(qia)

Target Angka Stunting di Bawah 5 Persen
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Penetapan Pemenang Pilbup 
Seluma, Tunggu Putusan MK

SELUMA - Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabu-
paten Seluma belum memutuskan pemenang hasil 
pemilihan kepala daerah (Pilkada) pada 9 Desember 
lalu. Lantaran KPU Seluma masih menunggu Buku 
Registrasi Pekara Konstitusi Makamah Konstitusi 
(BRPK MK). Apabila nantinya BRPK MK telah keluar, 
maka KPU Seluma akan langsung melakukan pene-
tapan pemenang Pilkada. Adapun diketahui bahwa 
pemenang Pilkada Seluma 2020 ialah pasangan 
calon Erwin Octavian-Gustianto. 

Ketua KPU Seluma, Sarjan Effendi SE mengatakan 
bahwa saat ini seluruh tahapan Pilkada hampir 
selesai. Dimana tahapan selanjutnya ialah KPU 
mengeluarkan Surat Keputusan (SK) Bupati – Wakil 
Bupati Seluma terpilih. Namun, hal tersebut baru 
akan dilakukan jika tidak ada perselisihan atau gu-
gatan dalam BRPK MK. BRPK MK itu sendiri akan 
keluar pada tanggal 15 Januari 2021 mendatang. 

Sehingga jika dari Mahkamah Konstitusi menge-
luarkan tidak adanya gugatan yang masuk maka 
penetapan pemenang akan langsung dilakukan. 
Menurut peraturannya, penepatan Calon Bupati dan 
Wakil Bupati terpilih paling lama lima hari setelah 
Mahkamah Konstitusi secara resmi memberita-
hukan permohonan yang teregistrasi dalam BRPK 
kepada KPU.

“Belum, kita masih menunggu BRPK MK terlebih 
dahulu, jika sudah keluar dan tidak adanya gugatan 
maka akan langsung ditetapkan,” sampai Sarjan.

Sarjan menambahkan, sejauh ini pihaknya belum 
menerima adanya informasi ataupun laporan dari 
paslon lainnya yang melakukan gugatan terkait hasil 
pemilu. Lantaran sampai saat ini secara resmi belum 
ada laporan ataupun informasi yang masuk ke KPU 
Seluma. Jika berdasarkan hasil rekapitulasi suara 
dalam Pleno Kabupaten yang digelar beberapa waktu 
lalu, paslon Nomer Urut 3 Erwin Oktavian SE - Drs 
Gustianto memenangkan Pilkada setelah perolehan 
suaranya unggul jauh sebanyak 55.638 atau jika di-
persentasikan sebanyak 48 persen. 

Disusul dengan Paslon Nomer Urut 2 Edison Sim-
bolon S.Sos - Khairi Yulian S.Sos yang meraih suara 
sebanyak 41.122 atau sebanyak 35 persen. Sedangkan 
Paslon Nomer Urut 1 Drs Suparto M.SI -  Noviawan 
Ail SE hanya meraih suara sebanyak 19.205 atau 
sebanyak 17 persen saja.

“Untuk pastinya kita belum tahu, kita tunggu dulu 
ya, yang jelas jika BRPK MK keluar maka akan lang-
sung ditetapkan pemenangnya,” pungkasnya.(cup)

SELUMA - Bupati Seluma 
akhirnya mengeluarkan Su-
rat Edaran (SE) terkait pan-
demi Covid-19 pada Selasa 
(22/12) kemarin. Dalam su-
rat edaran Nomor : 550/395/
SE/B2.BPBD tersebut ter-
muat tentang penghentian 
kegiatan yang bersifat kera-
maian dan kerumunan. 

Mengingat kondisi Ka-
bupaten Seluma yang saat 
ini telah zona merah aki-
bat Covid-19 serta masih 
rendahnya kesadaran ma-
syarakat dalam penerapan 
Protokol Kesehatan. Bah-
kan, kasus positif Covid-19 
di Kabupaten Seluma kem-
bali meningkat lagi sejak 
beberapa hari terakhir.

Kepala Pelaksana BPBD 
Kabupaten Seluma, Arben 
Muktiar MSi melalui Kepala 
Bidang Kedaruratan dan 
Logistik Pauzan Aroni SE 
mengatakan bahwa pener-
tiban SE itu setelah melalui 
beberapa proses dan ka-
jian. Dimana draftnya telah 

diusulkan se-
jak beberapa 
hari lalu dan 
akhirnya telah 
ditandatangi 
o l e h  Bu p at i 
Seluma.  Se-
hingga dengan 
begitu, maka 
SE tersebut su-
dah mulai ber-
laku terhitung 
tanggal 21 De-
sember kema-
rin.  Adapun 
batas waktu-
nya masih be-
lum bisa diten-
tukan karena 
akan melihat 
situasi terlebih 
dahulu.

“Sudah mulai berlaku, 
karena sudah ditanda tan-
gani Bupati, sejak hari ini 
mulai berlaku,” ujarnya. 

Dalam surat edaran itu, 
ada 9 poin yang dimasu-
kan ke dalamnya. Yakni 
semuanya bersifat tentang 

larangan kegiatan kera-
maian. Kebijakan dalam 
surat edaran itu diharapkan 
menekan potensi penularan 
Covid-19 pada momen na-
tal dan pergantian tahun. 
Adapun untuk sosialisasi ke 
masyarakat, pihaknya telah 
mulai melakukannya. 

Yakni dengan bekerja sama 
setiap instansi terkait mulai 
dari Dinas PMD Seluma, Ca-
mat, Dinas Kominfo, Polres 
Seluma dan lainnya. Dengan 
begitu masyarakat dapat 
mengetahui bahwa telah 
terbit SE tersebut dan mulai 
menerapkannya. 

“Jadi harapan kita dengan 
adanya SE ini bisa mengan-
tisipasi adanya kegiatan 
yang bersifat mengundang 
keramaian, karena peng-
hentian pandemi virus 
corona merupakan tugas 
bersama,” pungkasnya. 
(cup)

Bupati Terbitkan SE,  Larang Keramaian
9 Poin Larangan Keramaian 
1.	 Tidak mengadakan kegiatan yang menimbulkan keramaian/kerumunan seperti resepsi pernikahan, aqiqah, su-

natan, syukuran, tabligh akbar, tabligh musibah dan perayaan Natal. 
2.	 Tidak mengadakan kegiatan perayaan menyambut Tahun Baru 2021. 
3.	 Tidak mengadakan kegiatan pasar malam dan konser musik. 
4.	 Rumah-rumah ibadah, pemilik atau pengelola tempat-tempat hiburan, pusat perbelanjaan restoran, kafe, rumah 

makan agar selalu mematuhi protokol kesehatan seperti setiap pengunjung wajib memakai masker, menye-
diakan tempat cuci tangan/sabun, mengatur jarak tempat duduk dan membatasi pengunjung maksimal 50% dan 
kapasitas ruangan yang tersedia.

5.	 Khusus restoran dan kafe jam buka dibatasi sampai dengan pukul 22.00 WIB.
6.	 Pejabat Pimpinan Tinggi, Administrator dan Pengawas tetap melaksanakan tugas kedinasan dikantor. Sedan-

gkan pejabat fungsional dan pelaksana dapat tugas kedinasan di rumah (Work from Home). Kecuali ASN yang 
bertugas melaksanakan pelayanan publik seperti di RSUD Tais, Puskesmas, Pelayanan Dukcapil, Pemadam 
Kebakaran serta mengimbau kepada BUMN, BUMD dan Perusahaan Swasta untuk menyesuaikan.

7.	 Bagi masyarakat yang rentan dan beresiko tinggi terhadap Covid-19 seperti ibu hamil menyusui dan warga 
yang berusia lanjut (Lansia) dianjurkan agar menghindari keramaian, keluar rumah dan lebih baik berdiam diri 
di rumah (Stay at Home).

8.	 Dengan dikeluarkannya Surat Edaran ini maka Surat Edaran Bupati Seluma Nomor 420/291/B.2 BPBD/2020 Ten-
tang Pelaksanaan Kegiatan Sosial Dalam Pola Hidup Baru di lingkungan Pemkab Seluna tidak berlaku lagi.

9.	 Surat Edaran ini berlaku sejak tanggal 21 Desember 2020 sampai pemberitahuan berikutnya bilamana Pandemi 
Covid-19 sudah dinyatakan terkendali. 

SELUMA - Pasca ditemu-
kannya satu tenaga kes-
ehatan (Nakes) yang positif 
terpapar Covid-19 di Pusk-
esmas Masbambang, tim gu-
gus tugas Covid-19 Seluma 
langsung melakukan upaya 
tracking. 

Yaitu dengan melakukan 
swab tes antigen untuk men-
getahui terpapar atau tidak 
virus corona. Setidaknya 
ada 73 nakes yang menjalani 
swab tes tersebut di RSUD 
Tais pada Senin (21/12) 
pagi. Akhirnya, hasil swab 

tes antigen itu telah keluar 
dan ditemukan adannya 
tiga Nakes yang dinyatakan 
reaktif. 

Hal ini membuat ketiga 
nakes tersebut harus kem-
bali menjalani swab tes 
lanjutan yaitu ke Labora-
torium Kesehatan Dae-
rah (Labkesda) Bengkulu. 
Swab tes itu tak hanya di-
lakukan para Nakes yang 
bertugas di  Puskesmas 
Masmambang saja. Me-
lainkan para Nakes yang 
bertugas di Puskesmas Ilir 

Talo dan beberapa Nakes 
yang bertugas di Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Ka-
bupaten Seluma juga ikut 
melakukannya. 

“Ada sebayak 73 orang yang 
menjalani swab test antigen 
ini, hasilnya ada tiga nakes 
yang reaktif sehingga perlu 
diswab lanjutan,” sampai 
Direktur RSUD Tais, dr Wi-
win Herwini melalui Kabid 
Pelayanan, Sulaiman SKM. 

Dimana swab lanjutan itu 
baru selesai dilakukan dua 
nakes pada Selasa (22/12) 

kemarin. Sedangkan satu 
nakes lainnya belum men-
jalani swab lanjutan. Satu 
nakes tersebut berhalan-
gan hadir sehingga diren-
canakan akan menjalani 
swab pada Rabu (23/12) ini. 
Adapun swab lanjutan itu 
seperti swab pada umum-
nya dan sampelnya akan 
diperiksa terlebih dahulu di 
Labkesda Bengkulu. 

“Ya, baru dua yang sudah 
menjalani swab lanjutan, 
satu lagi dijadwalkan pada 
Rabu ini,” lanjutnya.

Terkait dengan ke tiga 
Nakes yang dinyatakan 
Reaktif, semuanya diharus-
kan menjalani isolasi man-
diri. Isolasi itu dilakukan 
sembari menunggu hasil 
swab keluar. Sedangkan 
untuk yang hasilnya non-
reaktif sudah bisa kembali 
bekerja dan beraktifitas sep-
erti biasanya. 

“Yang reaktif kita wajib-
kan untuk menjalani iso-
lasi mandiri, sampai hasil 
swab lanjutannya keluar,” 
tegasnya. (cup)

PAD Sektor Pajak Minim 
Dewan Minta Pemkab Tegas, Beri Sanksi

SELUMA - Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Kabupaten Seluma meminta Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Seluma untuk memaksimalkan 
potensi pajak dan retibusi daerah untuk menopang 
pendapatan asli daerah (PAD). Pasalnya saat ini 
realisasi PAD tahun 2020 masih banyak yang tidak 
sesuai target. Salah satunya adalah PAD dari sektor 
pajak usaha walet. 

Dari target PAD sebesar Rp 10 juta, hanya terealisasi 
sebesar Rp 3,8 juta saja. Untuk itu, pemerintah daerah 
harus semakin memacu kinerjanya agar target PAD 
bisa terpenuhi pada tahun 2021 nanti.

Ketua DPRD Seluma, Nofi Erian Andesca SSos 
mengatakan bahwa memang selama ini pencapaian 
PAD dari sektor pajak masih sangat rendah. Tentunya 
hal ini merupakan sebuah kebocoran PAD. Adapun 
beberapa PAD yang masih minim itu seperti di pajak 
usaha walet, pajak kuari, pajak air tanah dan lainnya.

Guna maksimalnya pencapaian PAD, selain mencari 
peluang pendapatan dari sektor lainnya semestinya 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) lebih memaksi-
malkan upaya untuk menagih pajak yang terutang yang 
selama ini belum terselesaikan. Juga meningkatkan 
pengawasan terhadap wajib pajak agar ke depan real-
isasi PAD bisa atau bahkan melebihi target.

“Banyak PAD yang masih bocor, kita minta OPD 
terkait untuk memaksimalkannya, ini agar target PAD 
tercapai,” sampai Nofi.

Dirinya juga mengharapkan kesadaran para objek 
pajak untuk membayar pajak sesuai dengan nominal 
yang telah ditentukan. Termasuk peran OPD terkait 
untuk memberikan sanksi tegas jika objek pajak ini 
membandel dengan tidak membayar pajak. Pemkab 
Seluma diminta untuk memaksimalkan pencapaian 
PAD karena hal ini berdampak besar bagi masyarakat 
banyak. Karena PAD itu bisa menambahkan APBD 
Seluma dan tentunya berimbas ke pembangunan 
baik infrastruktur maupun perekonomian.

“Jadi kita minta Pemkab juga untuk tegas, apabila 
ada objek pajak yang tidak taat ya disanksi, juga un-
tuk mencari tahu dan memperbaiki kebocoran PAD 
selama ini,” lanjutnya.

Sementara itu, Sebelumnya Kepala BPKD Se-
luma, Marah Halim SP MP MSi MAk melalui Kabid 
Pendapatan Darmawan Julianto mengatakan bahwa 
memang target PAD dari sektor pajak terutama usaha 
walet sebesar Rp 10 juta tidak tercapai. Bahkan dari 
10 usaha walet yang terdaftar di BPKD Seluma, hanya 
4 usaha yang menunaikan kewajibannya membayar 
pajak. Sedangkan 6 usaha walet lainnya tidak ada 
melakukan pembayaran pajak hingga saat ini.  

Padahal, penarikan pajak dari sektor usaha walet 
ini sesuai dengan Perda Nomor 35 tahun 2005 
Tentang Pedoman Pengelolaan dan Pengesahan 
Sarang Burung Walet. Sulitnya realisasi target PAD 
ini disebabkan masih kurangnya kesadaran para 
pengusaha walet.

Pihaknya sendiri telah melakukan berbagai cara 
termasuk sudah melakukan upaya jemput bola. Yaitu 
dengan menagih langsung ke objek pajak yang telah 
terdata di BPKD Seluma ini. Namun tetap saja, upaya 
itu masih belum berbuah manis.

“Berbagai upaya sudah kita lakukan, termasuk 
jemput bola,kita akan kembali maksimalkan pada 
tahun 2021 nanti,” pungkasnya.(cup)

YUDI/RB

SWAB: Para nakes saat menjalani swab tes antigen di RSUD Tais pada Senin lalu.

Tiga Nakes Reaktif,  Diswab di Labkesda

SELUMA - Pemerin-
tah desa (Pemdes) di 
dua desa yang ada di 
Kecamatan Semidang 
Alas  Maras (SAM) 
akhirnya bisa bernafas 
lega. Keduanya Desa 
Ujung Padang dan 
Desa Padang Kelapo. 
Menjelang penutupan 
tahun ini, penyaluran 
anggaran dana desa 
(ADD) sejak bulan 
Januari lalu akan dire-
alisasikan. 

Hal ini setelah Pemk-
ab Seluma melalui 
Dinas Pemberday-
aan Masyarakat Desa 
(PMD) Kabupaten Se-
luma mengupayakan langkah 
terbaik. Tentunya dengan 
tetap mengikuti kebijakan dan 
peraturan yang berlaku. 

Plt Kepala Dinas PMD Se-
luma, Drs Agus Jun Fadhillah 
mengatakan bahwa memang 
pihaknya mengupayakan un-
tuk menyelesaikan perma-
salahan itu. Memang, ADD 
di dua desa tersebut tidak 
bisa dikeluarkan rekomen-
dasi pencairannya karena 
pengajuan berkas tidak sesuai 
persyaratan. Mengingat saat 
ini sudah menjelang akhir 
tahun maka Pemkab Seluma 
memberikan keringanan. 

Yaitu akan mencairkan ADD 
di dua desa tersebut sejak 
bulan Januari lalu. Sehingga 
berkas pengajuannya ada tiga 
dimulai dari tahap pertama 
hingga ketiga. Pihaknya juga 
memberikan perpanjangan 
waktu untuk kades setempat 
melengkapi berkas penga-
juan pencairannya sebe-
lum tanggal 31 Desember 
nanti. Hal ini dilakukan agar 
ADDnya bisa terserap dan 
terealisasi sebelum pergan-
tian tahun. 

“Segera, diupayakan segera 
disalurkan, kita saat ini tengah 
menyusun teknisnya, sembari 
menunggu berkas pengajuan 
dari dua desa itu masuk,” ujar 
Agus.

Agus menambahkan, pihak 
desa diminta untuk mem-
buat berkas pengajuan tanpa 
menganggarkan pembayaran 
gaji untuk perangkat desa. 
Sehingga pembayaran gaji itu 
sendiri hanya untuk kepala 
desa, BPD, pengurus masjid 
dan lainnya yang diluar ja-
batan perangkat desa. Apabila 
masih ingin membayarkan gaji 
perangkat desa maka diminta 
untuk mengikuti peraturan 

yang ada. Maka dari itu, dalam 
berkas pengajuan pencairan 
ADD hanya berisikan opera-
sional dan lainnya.

“Ya seperti itu, jadi pencai-
rannya nanti langsung tiga 
tahapan, tidak ada dibagi-bagi 
tahapannya,” lanjutnya.

Sementara itu, batas akhir 
pencairan Anggaran Dana 
Desa (ADD) dan Dana Desa 
(DD) sudah selesai pada tang-
gal 15 Desember lalu. Na-
mun masih terdapat beberapa 
desa yang belum melakukan 
pencairan. Alasannya karena 
berkas pengajuan pencairan 
ADD masih belum lengkap. 
Untuk itu, Dinas Pemberday-
aan Masyarakat Desa (PMD) 
Seluma masih memberikan 
waktu tambahan untuk pihak 
desa melengkapi berkasnya. 
Jika telah dilengkapi, Dinas 
PMD Seluma akan langsung 
mengeluarkan rekomendasi 
pencairan. 

“Iya sudah tutup batas waktu 
seharusnya, tapi mereka itu 
tinggal melengkapi dan mem-
benarkan saja karena ada 
kekurangan atau kesalahan 
data, jadi kita masih tunggu,” 
pungkasnya.(cup)

Pasien Covid di 
Seluma 92 Orang

SELUMA - Kasus positif Covid-19 di Kabupaten 
Seluma masih belum berakhir. Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten Seluma mencatat, jumlah 
total positif terkonfirmasi hingga saat ini sudah 
mencapai 92 kasus. Jumlah itu terdiri dari 18 
kasus aktif, 67 kasus sembuh, serta 9 kasus me-
ninggal dunia. 

Tentunya hal ini masih menjadi “PR” besar 
semua pihak untuk menekan penyebaran virus 
corona di Kabupaten Seluma. Lantaran kasus 
positif masih terus ditemukan sehingga belum 
bisa kembali menjadi zona hijau.

Kepala Dinas Kesehatan Rudi Syawaludin, SSos 
melalui Kabid Pencegahan dan Pegendalian Penya-
kit, Ahmad Tavip SIP membenarkan hal tersebut. 
Dimana memang sejauh ini tercatat sudah ada 92 
kasus positif Covid-19 yang ditemukan di Kabu-
paten Seluma. Dari jumlah tersebut ada 18 kasus 
yang masih aktif dan pasiennya tengah menjalani 
isolasi mandiri dirumahnya. Sedangkan juga ada 
kasus meninggal dunia sebanyak 7 kasus dan 2 
kasus meninggal dunia dengan probable.

Melihat angka ini, Dinkes Seluma terus men-
gupayakan memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19. Sekaligus juga terus merutinkan pem-
berian sosialisasi protokol kesehatan. “Hingga 
saat ini ada total 92 kasus di Kabupaten Seluma, 
diantaranya 18 kasus masih aktif,” ujar Tavip.

Dirinya menambahkan, untuk upaya pemutu-
san mata rantai juga terus dilakukan. Yakni den-
gan tracking kontak pasien dan melakukan swab 
tes massal. Hal ini dilakukan untuk menghindari 
ditemukannya claster baru penyebaran virus 
corona. Yang mana, dari semua kasus aktif itu 
belum ditemukan adanya claster terbaru. Rata-
rata semua kasus positif itu tunggal dan tersebar 
di beberapa kecamatan. 

“Untuk upaya tracking terus kita lakukan, apa-
bila ada kasus baru langsung kita tracking dan 
swab,” sampainya.

 Sementara itu, pihaknya juga mengajak semua 
lapisan masyarakat agar tidak kendor dalam dis-
iplin protokol kesehatan. Seperti menggunakan 
masker, menjaga jarak, rajin mencuci tangan 
dan meningkatkan imunitas tubuhnya. Hal 
ini merupakan langkah-langkah dalam upaya 
menghentikan penyebaran sehingga pandemi 
bisa segera berakhir.

“Kita harap Seluma bisa kembali menjadi zona 
hijau, ini bisa terjadi apabila kita disiplin protokol 
kesehatan,” pungkasnya.(cup) 

ADD Dua Desa Segera Disalurkan

YUDI/RB

TUNGGU: Berkas pengajuan pencairan ADD dua desa ditunggu 
Dinas PMD Seluma.
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MIRAS: Sejumlah minuman keras diamankan 
Polsek Tanjung Kemuning dari berbagai war-
ung.

Giliran Polsek Tanjung
Kemuning Sita Miras

KOTA BINTUHAN – Maraknya penjualan mi-
numan keras (miras) jelang malam pergantian 
tahun di wilayah hukum Polres Kaur, menjadi 
perhatian serius Kapolres Kaur AKBP Dwi Agung 
Setyono, S.IK, MH. Dari berbagai operasi pekat 
nala tahun 2020 yang dilakukan polsek-polsek, 
berhasil mengamankan berbagai jenis miras dari 
sejumlah warung remang-remang dan kafe.

Namun, operasi yang digelar Polres dan pol-
sek-polsek mudah diketahui oleh masyarakat 
atau pemilik warung. Sehingga hasilnya masih 
belum maksimal, karena jumlah miras yang 
diamankan masih belum terlalu banyak. Untuk 
itu hingga malam tahun baru, jajaran Polres Kaur 
terus melakukan operasi pekat nala di sejumlah 
wilayah di kabupaten ini.

Kemarin (22/12), giliran Polsek Tanjung Ke-
muning yang menggelar razia miras dan berhasil 
mengamankan 19 botol miras merk Mansion. 
Miras diamankan dari sejumlah warung manisan 
di wilayah Sulauwangi, Kecamatan Tanjung Ke-
muning. Sebelumnya, Polres Kaur juga berhasil 
mengamankan miras di wilayah tersebut saat 
operasi pekat nala 2020. 

“Kita masih akan terus menggelar razia hingga 
tahun baru. Kita imbau untuk tidak ada penjualan 
miras apalagi mabuk-mabukan saat malam tahun 
baru di Tanjung Kemuning dan sekitarnya,” kata 
Kapolres Kaur AKBP Dwi Agung Setyono, S.IK, 
MH melalui Kapolsek Tanjung Kemuning, Iptu 
Rabnus Supandri, kemarin.

Kapolsek juga mengimbau para remaja untuk 
tidak menggelar aksi kumpul-kumpul di Jem-
batan Padang Guci. Apalagi saat ini arus lalu 
lintas terus meningkat jelang Natal dan tahun 
baru. Ia juga meminta masyarakat dan pengguna 
jalan untuk melapor jika ada aksi balap liar pada 
malam dan sore hari di Jembatan Padang Guci. 
“Kita mengimbau agar ABG atau anak-anak 
muda untuk mengurangi kegiatan nongkrong di 
jembatan. Saat ini arus lalu lintas cukup padat,” 
ujarnya.(cik)  

 

Serapan DD/ADD
Capai 100 Persen

KOTA BINTUHAN – Berbeda dengan tahun 
sebelumnya, penyerapan dana alokasi desa 
(ADD) dari APBD dan dana desa (DD) dari APBN,  
tuntas 100 persen hingga akhir Desember 2020. 
Tahun-tahun sebelumnya di Kabupaten Kaur 
tidak pernah DD terserap 100 persen.  Ada satu 
atau dua desa yang bermasalah, lambat  dan 
sebagainya sehingga penyerapan tidak sampai 
target. 

Namun untuk tahun ini, dua minggu sebelum 
tutup buku, semua desa telah mengajukan pen-
cairan DD/ADD. Kepastian ini disampaikan Sek-
retaris BKD Kaur, Yanuar Aris Pribadi, kemarin. 
Ia berharap akhir tahun 2020 ini semua kegiatan 
fisik dan non fisik DD tahun 2020 di 192 desa juga 
tuntas dengan baik. Apalagi tahun ini banyak 
kegiatan non fisik, seperti untuk DD ada bantuan 
warga miskin yang terdampak Covid-19.

“Alhamdulilah semua DD/ADD berdasarkan 
data yang masuk ke kita itu sudah terserap 100 
persen. Ini harus menjadi contoh untuk tahun-
tahun ke depan, sehingga penggunaan DD bisa 
terus bergulir untuk pembangunan masyarakat 
desa itu sendiri. Kita juga berharap akhir tahun 
ini kegiatan DD tahun 2020 juga tuntas di setiap 
desa. Apalagi masih ada waktu tersisa untuk 
menyelesaikan semua kegiatan DD khususnya 
untuk pembangunan fisik,” jelas Yanuar.

Tahun ini, Kaur mendapatkan alokasi DD dari 
pemerintah pusat sebesar Rp 147 miliar lebih. Ke-
mudian ada tambahan 10 persen dari ADD dari 
APBD Kaur tahun 2020. Sedang tahun 2021, Ka-
bupaten Kaur juga kembali mendapatkan alokasi 
DD dari APBN sebesar Rp 147 miliar lebih.

Kades baru di 115 desa hasil pilkades bulan 
Februari 2021 nanti, dipastikan akan menikmati 
alokasi DD/ADD tersebut. Karena biasanya pen-
cairan tahap awal DD/ADD baru dimulai bulan 
April.(cik) 

Masih Proses Sidang 
di Pengadilan Tipikor

KOTA BINTUHAN – Ken-
dati wabah Covid-19, namun 
pengusutan kasus dugaan 
korupsi oleh Polres Kaur 
dan Kejari Kaur tetap ber-
jalan. Berdasarkan data, 
tahun 2020 ini ada dua kasus 
korupsi yang naik hingga 
ke persidangan yang me-
libatkan mantan kades dan 
kades aktif.

Kasus pertama yakni dug-
aan korupsi dana desa (DD) 
yang melibatkan mantan 
Kades Gramat, Kecamatan 
Kinal, Edi Sarsan. Ia ditahan 
oleh Polres Kaur. Edi terbelit 
kasus penyelewengan DD 
tahun 2018. Berdasarkan 
hasil audit dari Inspektorat 
Kaur dan BPKP, kerugian 
negara sebesar Rp 319,9 juta. 
Edi sempat diamankan kar-
ena tidak mengembalikan 
kerugian negara hingga 60 
hari setelah hasil audit ke-
luar. Saat ini Edi Sarsan telah 
menjalani proses sidang di 
Pengadilan Tipikor Beng-
kulu. 

Kasus kedua, dilakukan 
Kades Babat,  Kecama-
tan Tetap, Sirajudin. Saat ini, 
ia telah ditetapkan sebagai 
tersangka oleh Kejari Kaur. 
Kades Babat bukan terkait 
korupsi DD, namun terbelit 
kasus dugaan korupsi pem-
bangunan embung bantuan 
dari KPDT tahun 2019 den-

gan kerugian negara sebe-
sar Rp 148,7 juta dari dana 
pembangunan embung Rp 
320 juta. Tersangka telah 
dilimpahkan Kejari Kaur ke 
Pengadilan Tipikor Beng-
kulu untuk proses sidang.

“Untuk kasus DD Gramat 
saat ini masih sidang di Pen-
gadilan Tipikor dan masih 
pemeriksaan saksi-saksi. 
Sementara kasus pemban-
gunan embung dengan ter-
dakwa Kades Babat, hari 
ini (kemarin, red) sidang 
perdana,” kata Kajari Kaur 
Nurhadi Puspandoyo, SH, 
MH melalui Kasi Intelijen A 
Gufroni, SH, MH, kemarin. 

Terpisah Kasi Pidsus Kejari 
Kaur, Alman Noveri, SH, 
MH membenarkan proses 
sidang perdana terdakwa 
pembangunan embung 
dengan agenda pembacaan 
dakwaan terhadap Sirajud-
din di Pengadilan Tipikor 
Bengkulu.

Untuk kasus pembangu-
nan embung tahun 2019 ini, 
Kejari Kaur baru menetap-
kan satu tersangka. Namun 
tidak menutup kemung-
kinan akan ada tersangka 
lainnya, jika nantinya fakta 
di persidangan terbukti ada 
keterlibatan pihak lainnya. 
Apalagi sebelum menetap-
kan Kades Babat sebagai 
tersangka, penyidik Pidsus 
Kejari Kaur sempat meng-
geledah beberapa ruangan 
di Dinas PMD Kabupaten 
Kaur.(cik)  

Satu Mantan dan Satu 
Kades Terseret Korupsi

KOTA BINTUHAN - Warga Ka-
bupaten Kaur tidak hanya harus 
waspada terhadap meningkatnya 
kasus positif Covid-19 yang saat ini 
sudah mencapai 74 kasus. Namun 
tidak kalah penting dengan kasus 
Covid-19, saat musim hujan saat 
ini penyakit DBD juga harus diwas-
padai. Penderita DBD yang lambat 
ditangani juga dapat menyebabkan 
kematian.

Dinas Kesehatan Kaur bersama 
perangkat Desa Air Dingin kem-
bali melakukan fogging kemarin 
(22/12). Fogging dilakukan karena 
sudah dua orang di dalam satu 
rumah yang merupakan warga 

Air Dingin diketahui menderita 
DBD.  “Sudah ada dua warga yang 
positif DBD, bahkan satu orang 
masih dirawat. Untuk itu kita mem-
inta dilakukan fogging dan kita im-
bau warga lainnya waspada. Selalu 
menjaga lingkungannya apalagi 
saat musim hujan seperti saat ini. 
Jika lingkungan kotor dan banyak 
tergenang air, bisa menjadi sarang 
dan berkembangnya nyamuk ae-
des aegypti penyebab DBD,” kata 
Sekdes Air Dingin, M. Saleh.

Sementara itu, Kabid P2KP Di-
nas Kesehatan Kaur, Juli Haryanto 
membenarkan saat ini kasus DBD 
cenderung meningkat apalagi saat 

musim hujan saat ini. Berdasarkan 
tahun sebelumnya, peningkatan ka-
sus DBD biasanya terjadi pada akhir 
tahun dan awal tahun karena musim 
hujan. Untuk itu warga Kaur diminta 
untuk tetap menjaga kebersihan ling-
kungan agar terhindar dari DBD. 

Apalagi kasus DBD di Kabupaten 
Kaur cukup tinggi sehingga harus 
menjadi perhatian. Hingga saat ini 
kasus DBD telah mencapai 65 kasus, 
jumlah ini diperkirakan akan terus 
meningkat pada bulan Desember 
hingga awal tahun 2021.

Berdasarkan data yang dimiliki 
Dinkes Kaur, kasus DBD di Kaur pada 
tahun 2020 masih cukup tinggi. Bu-

lan Januari 2020 ada 14 kasus DBD, 
Februari 13 kasus, Maret 13 kasus, 
April 4 kasus, Juni 8 kasus, Juli 3 
kasus, Agustus 4 kasus, September 1 
kasus, Oktober 2 kasus, November 3 
kasus DBD.

“Kasus DBD paling banyak ditemu-
kan di wilayah padat penduduk, 
seperti  Kecamatan Kaur Selatan, 
Kelam Tengah, Pagulu dan  Tanjung 
Kemuning. Kondisi hujan seperti 
saat ini bisa terus sampai awal Janu-
ari 2021. Untuk itu warga diminta 
tetap waspada. Bila ada yang positif 
laporkan segera, karena saat ini stok 
untuk fogging masing cukup hingga 
akhir tahun,” jelas Juli.(cik)

Selain Covid-19, 
Juga Waspada DBD

ALBERTUS/RB

FOGGING: Petugas melaksanakan fogging sebagai antisipasi perkembangan nyamuk DBD.

KOTA BINTUHAN – Untuk 
pengamanan Natal dan ta-
hun baru, Polres Kaur telah 
mendirikan dua pos penga-
manan (pospam) yakni pos-
pam di kawasn Pantai Laguna, 
Kecamatan Nasal dan posyan 
Desa Linau, Kecamatan Maje. 
Hal ini disampaikan Kapolres 
Kaur AKBP Dwi Agung Set-
yono, S.IK melalui Kabag Ops 
AKP Fahrul Ikwan.

Menurutnya, posyan di 
Linau untuk memantau arus 
lalu lintas, baik dari arah 
Lampung ke Bengkulu dan 
sebaliknya pada libur pan-

jang akhir tahun 2020. Pos 
tersebut juga untuk me-
mantau kegiatan wisatawan 
yang berkunjung ke Linau. 
Sedangkan pospam yang 
berada di Laguna untuk 
memantau pengunjung di 
objek wisata Laguna yang 
selalu ramai pada malam 
pergantian tahun. 

Personel Polres Kaur juga 
mulai ditempatkan di setiap 
pos untuk pengamanan Na-
tal dan tahun baru. Dengan 
harapan agar umat Kristen 
yang merayakan Natal bisa 
beribadah dengan aman. 
“Untuk pengamanan objek 
wisata kita sudah dirikan 
dua pos yaitu posyan di 
Linau dan pospam di La-
guna dan saat ini sudah 
mulai aktif. Untuk penga-
manan malam Natal saat 
puncak Natal kita siapkan 
personel pengamanan di se-
tiap gereja-gereja. Personel 
pengamanan tidak hanya 
dari Polres, namun juga dari 

Polsek-Polsek,” jelas Fahrul.
Sementara itu, pantauan di 

Laguna saat ini pengunjung 
masih sepi, namun anggota 
Polres dan Polsek Nasal su-
dah standby di Pospam La-
guna. Polisi terus menggelar 
patroli keliling di Laguna dan 
sekitarnya mengingatkan 
pengunjung di Laguna agar 
tetap mematuhi protokol 
kesehatan Covid-19. Hal ini 
dilakukan untuk menganti-
sipasi penyebaran Covid-19 
di tempat wisata.

“Untuk saat ini kondisi 
masih sepi, namun karena 
libur sekolah pengunjung 
lokal masih tetap banyak 
yang datang ke Laguna. Na-
mun karena ini di tengah 
wabah Covid-19, kita terus 
mengingatkan pengunjung 
untuk tetap memakai mask-
er. Juga mematuhi protokol 
kesehatan saat berada di 
Laguna dan sekitarnya,” jelas 
Kapolsek Nasal, Iptu Danang 
Purwanto.(cik)

Dirikan Pos di Laguna dan Linau

ALBERTUS/RB

SIAP: Pospam Laguna siap memberikan pelayanan ke-
pada pengunjung Pantai Laguna saat malam tahun baru.
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SELATAN

KOTA MANNA - Pemkab 
Bengkulu Selatan (BS) kem-
bali menyiagakan Asrama Ak-
bid yang berada di kawasan 
Padang Panjang, Kota Manna 
sebagai ruang isolasi khusus 
untuk pasien Covid-19 di 
Kabupaten BS. Langkah ini 
diambil karena kamar isolasi 
RSUD Hasanudin Damrah 
Manna yang terbatas.

Saat ini data pasien yang ter-
konfirmasi sudah sebanyak 
26 pasien. Sehingga dengan 
adanya asrama ini, Pemkab 
BS tidak khawatir jika ruang 
isolasi khusus di RSUD HD 
sudah penuh. Dikatakan Bu-
pati BS Gusnan Mulyadi, Di-
nas Kesehatan harus segera 
mempersiapkan segala ke-

butuhan di asrama tersebut, 
jika nantinya ada tambahan 
kasus Covid-19. Sebab saat 
ini perkembangan kasus Co-
vid-19 belum mengalami 
penurunan. 

Terpisah,  Kepala  Di -
nas Kesehatan Kabupaten 
BS Siswanto, S.Sos, M.Si 
menjelaskan segala kebu-
tuhan dan fasilitas pasien 
sudah disiagakan oleh Dinas 
Kesehatan. Termasuk alkes, 
berupa tempat tidur pasien 
dan petugas medis yang akan 
melakukan perawatan medis. 
“Semua sarana siap di Rusu-
nawa Asrama Akbid, tidak 
ada kendala,” jelas Siswanto.

Untuk diketahui Asrama 
Akbid Manna memiliki 48 ka-

mar tidur yang telah dileng-
kapi dengan sarana kebu-
tuhan pasien yang terpapar 
virus corona. Oleh sebab itu 
Pemkab BS menyampaikan 
Rusunawa selalu siap untuk 
digunakan apabila sewaktu-
waktu pasien membludak.

Wabup Isolasi Mandiri
Kondisi kesehatan Wakil 

Bupati Bengkulu Selatan (B) 
Rifa’i Tajuddin pasca dinya
takan positif Covid-19 terus 
membaik. Terbaru Wabup 
telah meninggalkan rumah 
dinas untuk menjalani isolasi 
mandiri di kediaman keluar-
ganya di Kota Bengkulu.

Kepastian isolasi di luar 
Kabupaten BS ini disampai-

kan Kepala Dinas Kesehatan 
BS, Siswanto. Dijelaskannya, 
kondisi Wabup masih dalam 
pengawasan, baik keluarga 
maupun tim medis. Selama 
menjalani isolasi mandiri 
di kediaman keluarganya di 
Kota Bengkulu, Wabup juga 
intens melakukan komuni-
kasi melalui seluler.

“Ya pengawasan terus di-
lakukan, Wabup memilih ke 
Kota Bengkulu untuk isolasi 
mandiri. Kondisinya juga ter-
us membaik,” jelas Siswanto.

Sebelumnya Wabup di
nyatakan positif Covid-19 
pada Jumat (18/12) malam. 
Saat itu ia baru pulang dari 
Jakarta dalam rangka urusan 
kedinasan. 

Terpisah, Bupati BS, Gus-
nan Mulyadi mendukung 
penuh untuk kesembuhan 
Wabup. Bupati meminta doa 
pada masyarakat BS agar 
Covid-19 cepat hilang dan 
masyarakat dapat beraktivi-
tas normal. 

Bupati mengajak warga 
BS selalu mematuhi pro-
tokol kesehatan. Baginya, 
keselamatan masyarakat 
nomor satu, oleh sebab itu 
segala aktivitas yang me
ngundang orang banyak ma-
sih dilarang saat ini. “Doakan 
semua orang yang terpapar 
dapat melaluinya dengan 
sabar, dan kita semua harus 
mendukung langkah peme
rintah,” ajak Gusnan.(tek)

PASAR MANNA- Kantor 
Kementerian Agama (Ke
menag) BS mengimbau se
luruh masjid di 11 kecamatan 
memperketat protokol ke-
sehatan (prokes) 
pencegahan Co-
vid-19 bagi para 
jamaahnya. Mu-
lai dari jaga jarak, 
memakai masker 
hingga penggu-
naan ambal mas-
jid.

Hal itu untuk 
mencegah ada 
klaster baru Co-
vid-19 di rumah ibadah 
khususnya masjid. Selain 
masjid, Kemenag juga mem-
peringatkan semua rumah 
ibadah lainnya di BS untuk 
memperketat prokes. Ke-
pala Kantor Kemenag BS, 
H. Arsan S.Ibrahim, M.HI 
menilai saat ini masyarakat 
mulai kendor untuk menaati 
prokes. Mulai dari tidak jaga 
jarak, tempat cuci tangan 
mulai habis hingga masalah 
masker dan ambal masjid. 
Arsan menyebutkan saat ini 
kondisi BS kasus Covid-19 
semakin tinggi. Bahkan 
Pemkab BS telah mengelu-
arkan edaran agar tidak ada 
lagi keramaian. Untuk itu 

dia berharap masyarakat di 
rumah ibadah untuk dapat 
mematuhi semua aturan 
Pemkab BS.

“Kembali seperti awal 
awal  kasus Co
vid-19 dulu, semua 
aturan prokes wajib 
di patuhi,” terang 
Arsan.

Selain itu Keme
nang juga memin-
ta semua kegiatan 
agama yang sifat-
nya mengumpul-
kan orang banyak 
untuk dihentikan 

sementara. Seperti kegiatan 
takziah, pengajian belum 
diperbolehkan oleh pemer-
intah karena membuat 
kerumunan serta kegiatan 
lainnya yang bisa membuat 
kerumunan.

“Di Kemenag juga penga-
jian sudah tidak berkumpul 
lagi, kami melalui daring. 
Untuk itu masyarakat juga 
diimbau agar menghentikan 
semuanya yang membuat 
kerumunan,” ajak Arsan.

Imbauan ini juga sampai 
Arsan untuk dapat disampai-
kan oleh seluruh penyuluh 
agama yang tersebar di 142 
desa dan 16 kelurahan di 
BS.(tek) 

10 Orang 
Meninggal Dunia
Kasus Lakalantas 2020 

KOTA MANNA – Sepanjang tahun 2020 ini Sat 
Lantas Polres BS mencatat 10 orang meninggal dunia 
(MD) akibat lakalantas di jalan raya. Dari total kasus 
MD itu, terbanyak terjadi di ruas jalan jalan lintas 
Kecamatan Bunga Mas.

Dari data Unit Laka Sat Lantas Polres BS lebih 
kurang 24 kasus lakalantas yang ditangani sepanjang 
Januari hingga pertengahan Desember 2020. Jumlah 
ini masih terbilang tinggi. Apalagi jumlah korban MD 
mencapai 10 orang. 

Kapolres BS AKBP. Deddy Nata, S.IK melalui Kasat 
Lantas Iptu.Eka Ardiansyah disampaikan Kanit Laka 
Aipda. Turman Aidi mengakui kasus laka di BS masih 
cukup tinggi. Dari data 10 MD dari 24 kasus tersebut, 
kerugian material hingga Rp 150 juta. Data tersebut 
yang hanya ditangani pihaknya saja sepanjang 
tahun 2020. 

Diungkapkan Turman, lakalantas paling banyak 
terjadi di jalan lintas Bunga Mas. Ia menyebutkan 
ruas jalan tersebut memang sangat bagus dan pan-
jang, sehingga pengendara yang melintas terlena. 
Ditambah lagi banyak kendaraan besar yang melin-
tas dan mobil-mobil pengangkut material batu dari 
sungai Kecamatan Bunga Mas.

Untuk mengantisipasi terjadinya laka, Sat Lantas 
berulang kali melakukan imbauan pada warga BS, 
baik melalui penyampaian langsung ke warga dan 
melalui rumah ibadah. Namun demikian, Turman 
mengaku laka tidak bisa dicegah begitu saja. Ban-
yak faktor yang menyebabkan laka terjadi, mulai 
dari pengendara mengantuk sampai yang mabuk. 
Namun rata-rata lakalantas di Bunga Mas karena 
pengedara memacu kendaraan terlalu kencang. 
“Memang untuk kasus paling banyak itu di Bunga 
Mas, mulai dari tabrakan sampai laka tunggal,” 
jelasnya.

Sat Lantas Polres BS mengimbau pada semua 
pengendara untuk lebih waspada. Apalagi beberapa 
hari lagi jelang tahun baru banyak pengendara yang 
melintas. Khusus untuk pengendara motor selalu 
pakai helm dan tidak ugal-ugalan.(tek)

KOTA MANNA- UPTD-
PPD Samsat Bengkulu Se-
latan (BS) akan menghen-
tikan layanan pembayaran 
pajak kendaraan Kamis 
(24/12). Layanan akan kem-
bali dibuka tanggal 28 De-
sember. Penutupan ini jelang 
berakhirnya pelayanan Sam-
sat selama tahun 2020. 

Bila masyarakat BS ingin 
membayar pajak kenda-
raan Kamis besok, maka 
sebaiknya ditunda terlebih 
dahulu. Kepala UPTD-PPD 
Samsat BS, Sirwan Mayudi, 
S.Pd mengatakan, menjelang 
tahun baru dan berakhirnya 
pelayanan Samsat selama 
tahun 2020, Samsat tutup 
selama empat hari. Dan akan 
dibuka tiga hari sebelum 

memasuki tahun baru 2021.
Dia meminta masyarakat 

BS menunda proses pem
bayaran pajak di empat 
hari tersebut. Namun de
mikian apabila kendaraan 
jatuh tempo dalam tang-
gal libur tersebut, pihaknya 
akan memberikan keringa-
nan dan boleh dibayarkan 
setelah tanggal masuk yakni 
28 Desember dan tidak dike-
nakan denda apapun. 

Sementara itu untuk pela
yanan Samsat Keliling (Sam-
ling) dan Samsat Gendong 
(Samdong), Sirwan memas-
tikan akan kembali dilanjut-
kan tahun 2021. Ditambah 
lagi proses pelayanan Samsat 
akan tetap dilanjutkan di 
pasar-pasar. “Proses pemba

yaran pajak akan dimudah-
kan. Samsat akan terus hadir 
di desa dan pasar tahun de-
pan,” jelas Sirwan.

Sementara itu Kasat Lantas 
Polres BS Iptu. Eka Ardian-
syah mengajak masyarakat 
untuk tetap patuh aturan lalu 
lintas. Salah satunya meleng-
kapi surat kendaraan.

Dia mengatakan, saat ini 
banyak motor bodong, dan 
dicurigai motor tanpa surat 
adalah hasil curian. Untuk itu 
dia mengharapkan masyara-
kat selalu melengkapi surat 
motor atau mobil. “Tujuan ra
zia salah satunya meminima
lisir pergerakan curanmor. Ka-
lau surat menyurat motor atau 
mobil tidak lengkap siap-siap 
diamankan,” tegasnya.(tek)

Siagakan Asrama Akbid 
untuk Pasien Covid

Besok, Layanan Samsat Tutup

RIO/RB

ISOLASI: Pemkab Bengkulu Selatan menyiapkan Asrama Akbid sebagai tempat isolasi khusus pasien Covid-19 jika lonjakan pasien meningkat.

RIO/RB

TUTUP: Pelayanan Samsat tutup selama empat hari.

Kemenag Imbau 
Masjid Perketat Prokes

ARSAN S. IBRAHIM

RIO/RB

BB: Barang bukti lakalantas yang masih di
amankan di Mapolres BS.
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UNIVERSITAS DEHASEN BENGKULU (UNIVED), Selasa 
(22/12), menggelar rapat senat terbuka wisuda program diploma 
dan sarjana periode III tahun 2020 yang langsung dipimpin Ketua 
Senat Universitas sekaligus Rektor Unived Prof. Dr. Kamaludin, 
SE, MM didampingi Anggota Senat sekaligus Wakil Rektor dan 
Dekan Fakultas. Wisuda digelar di Grage Hotel Bengkulu. Walau-
pun di masa new normal Pandemi Covid-19, wisuda dilaksanakan 
dengan menerapkan protokol kesehatan yang sangat ketat. 
Wisudawan, civitas akademika Unived dan tamu undangan sebe-
lum memasuki gedung wajib mencuci tangan, memakai masker 
serta menjaga jarak. Sebanyak 256 mahasiswa diwisuda. Wisuda 
dibagi menjadi 3 sesi. Sesi 1 dimulai Pukul 08.00 s/d 10.45 WIB 
untuk 74 wisudawan Fakultas Ekonomi dan 7 wisudawan Fakultas 

Hukum, Sesi 2 Pukul 11.00 s/d 13.00 WIB untuk 69 Wisudawan 
Fakultas Ilmu Komputer dan 16 Wisudawan Fakultas Pertanian. 
Sesi 3 Pukul 13.30 s/d 15.00 WIB untuk 15 wisudawan Fakultas 
Ilmu-ilmu sosial, 9 wisudawan Fakultas Sastra, 42 
wisudawan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
dan 24 wisudawan Fakultas Ilmu Kesehatan. Hadir 
dalam wisuda ketua BPH Yayasan Dehasen Dr. 
Drs. H. Bando Amin C Kader., MM, Wakil Ketua 
Yayasan Dehasen Hj. Ice Rakizah Syafrie, 
M.Kes, Wakil Gubernur Bengkulu H. Dedy Er-
mansyah, SE, Perwakilan BNI, perwakilan Polda 
Bengkulu, civitas akademika Unived, orang tua 
wisudawan serta tamu undangan.(van)

Wisuda Program Diploma dan Sarjana Periode III Unived

Peringati Hari Bulan Menanam Bersama BPDASHL Ketahun bersama 
FOR DAS melakukan pemulihan lahan yaitu dengan menanam 500 

pohon buah-buahan di Kelurahan Sidomulyo tepatnya di calon Seko-
lah Lapang Konservasi Lahan dan Air-Nusantara Farm pada Selasa 
(22 /12) . Kegiatan ini dibuka oleh kepala DLHK Provinsi Bengkulu 
Sorjum Ahyan dan dihadiri langsung oleh kepala BPDASHL Irpana 

Nur, S. Hut. MSc, kepala BPBD Provinisi Bengkulu Rusdi Bakar dan 
Ketua FOR DAS Provinsi Bengkulu, Joni Irawan. (And/prw)

Pemulihan Lahan di Hari

BULAN Menanam Bersama

SAMBUTAN: Kepala BPDASHL Keta-
hun Irpana Nur, S.Hut. MSc memberi-
kan sambutan.

SAMBUTAN: Ketua FOR DAS 
Prov Bengkulu Joni Irawan mem-
berikan sambutan.

BUKA: Kepala Dinas LHK Sor-
jum Ahyan memberikan sambu-
tan sekaligus membuka acara.

KOMPAK: Kepala BPDASHL Ketahun bersama 
Kepala Dinas LHK, Kepala BPBD, dan ketua FOR 
DAS melakukan foto bersama.

TANAM: Kepala BPDASHL Ketahun Irpana Nur, 
S. Hut. M.Sc melakukan penanaman pohon.

TAMU: Para tamu undangan yang hadir dalam acara penanaman 
langsung di lokasi penanaman.



Jaksa Periksa Kabid BM 
Dinas PUPR Provinsi

BENGKULU -  Setelah 
memeriksa lima orang peja-
bat pelaksana teknis kegiatan 
(PPTK) di Dinas Perkerjaan 
Umum dan Penataan Ruang 
(PUPR) Provinsi Bengkulu, 
Tim Penyidik Pidana Khusus 
Kejaksaan Tinggi Bengkulu 
kembali memeriksa Kepala 
Bidang Bina Marga (BM) Di-
nas PUPR Provinsi Bengkulu 
Septi Erwandi dan Bendahara 
Pengeluaran Hendro Wijaya. 
Mereka berdua diperiksa di 
ruangan berbeda selama 
kurang lebih 4 jam. 

Keduanya diperiksa terkait 
dugaan temuan dalam perker-

jaan pemeliharaan jalan tahun 
2019 yang tersebar di kabu-
paten/kota senilai Rp 8,5 miliar. 
Usai memberikan klarifikasi ke 
penyidik, Septi mengatakan 
ada tiga pertanyaan yang di-
berikan penyidik padanya. 
Selain itu dirinya juga menjelas-
kan mekanisme sebagai Kuasa 
Pengguna Anggaran (KPA). 

“Ada tiga pertanyaan dari pe-
nyidik. Itu ada permintaan dari 
PPTK kemudian disposisi dari 
Bendahara, kemudian kembali 
lagi ke kelengkapan baru kita 
serahkan,” terangnya.

 Selain itu, Septi mengaku 
hanya melanjutkan peker-
jaan dari posisi jabatan Ke-
pala Bidang Bina Marga se-
belumnya. 

WINDI/RB

KONFERENSI PERS: Kepala BNNP Bengkulu Brigjen. Pol. Drs. Toga H Panjaitan men-
gungkapkan kasus narkoba selama satu tahun ini meningkat 10 kasus dari tahun 2019.

KOTA
KOTA

METROPOLIS
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Baca KEJARI.. Hal 15

Baca RESEPSI.. Hal 15 Baca KASUS.. Hal 15

Baca GALI.. Hal 15

Baca TAK.. Hal 15

Baca SERAGAM.. Hal 15

Kejari dan Pemkot Kerja Sama Pemulihan Ekonomi

ILHAM/RB

SILATURAHMI: Kejari Bengkulu dan Pemkot menjalin silaturahmi, Selasa (22/12).

Seragam Gratis Diduga jadi Proyek
PGRI Temukan Penyaluran
Tidak Sesuai Perwal

BENGKULU – Program seragam 
gratis yang digelontorkan oleh Pem-
kot Bengkulu, diduga menjadi la-
han proyek. Sebab Persatuan Guru 
Republik Indonesia (PGRI) Kota 
Bengkulu, mendapatkan laporan 
jika penyaluran bantuan seragam 

gratis berupa uang ini, menyalahi 
Peraturan Walikota (Perwal). Yakni 
Perwal Nomor 39 Tahun 2020 ten-
tang Pemberian Bantuan Biaya 
Pendidikan pada Peserta Didik yang 
Orangtua atau Walinya Tidak Mampu 
Membiayai Pendidikannya. 

Ketua PGRI Kota Bengkulu  Nawardi 
mengatakan, di beberapa sekolah di 
Teluk Segara, beberapa sekolah di 
Muara Bangkahulu pembagian uang 

seragam gratis ini tidak sesuai dengan 
petunjuk teknis (Juknis) yang tetera 
dalam Perwal tersebut. Dalam Perwal 
dijelaskan kalau pembagian uang se-
ragam gratis ini ditransferkan melalui 
buku rekening bank milik orangtua di 
BPRS Fadhilah.

Namun pada kenyataannya, uang se-
ragam gratis itu diberikan pihak BPRS 
Fadhilah ke masing-masing sekolah.

Tak Mesti Pemilik 
Suara Terbanyak Dua

BENGKULU – Kementerian Dalam Negeri (Ke-
mendagri) telah mengeluarkan Surat Keputusan 
(SK) Pemberhentian dua anggota DPRD Provinsi 
Bengkulu. Yakni Imron Rosyadi dari fraksi Gol-
kar dan Edison Simbolon dari fraksi Demokrat. 
Keduanya mundur lantaran mengikuti pemilihan 
kepala daerah. 

Ketua Fraksi Golkar DPRD Provinsi Bengkulu, 
Sumardi mengatakan saat ini pihaknya tengah 
menunggu instruksi dari DPD Partai Golkar terkait 
PAW itu.

“Menunggu sidang pleno DPD dulu, kemarin kan 
pleno rekapitulasi penghitungan suara KPU Provinsi 
sudah ya. Semuanya tergantung mekanisme partai,” 
kata Sumardi, kemarin (22/12).

Dijelaskannya, untuk kandidat yakni 3 calon yang 
meraih suara di bawah Imron Rosyadi dalam pe-
milihan legislatif lalu. Berdasarkan jumlah suara ada 
tiga kandidat untuk pengisi PAW itu. Diantaranya 
Raharjo Sudiro, S. Sos dengan 4.083 suara, Sunandar 
S. Sos memiliki 2.541 suara, serta Malniarti, SE den-
gan 2.189 suara. Dimana ketiganya ini merupakan 
dapil Bengkulu Utara dan Benteng.

“Kalau kita lebih cepat lebih bagus, kalau kita 
difraksi tinggal menerima saja sesuai dengan ke-
tentuan yang berlaku,” tukasnya.

Kasus Narkoba Meningkat

Resepsi Pernikahan 
Tetap Dilarang

BENGKULU – Resepsi atau pesta pernikahan 
untuk sementara waktu masih tetap dilarang oleh 
Pemkot Bengkulu. Wakil Walikota Bengkulu 
Dedy Wahyudi mengatakan, Surat Edaran (SE) 
Walikota tentang Penghentian Kegiatan Keramain 
atau Kerumunan, demi kebaikan bersama. Hal ini 
disampaikan Dedy menyikapi aksi unjuk rasa para 
perkerja wedding organizer, seperti perias pen-
gantin, pelaminan, photographer, dekor, katering, 
organ tunggal, penyanyi dan lainnya, Senin (21/12) 
kemarin lusa.

 “Jika angka positif Covid-19 sudah menurun, kami 
akan mengeluarkan surat edaran terbaru dilonggar-
kan, tetapi masih tinggi di atas 100. Mohon di mak-
lumi ini demi kebaikan kita bersama,” kata Dedy.

Lalu apa solusi untuk para perkerja wedding yang 
tedampak dari SE Walikota itu. Dimana usaha 
mereka mati suri dengan adanya larangan resepsi 
pernikahan. 

“Saya tidak tahu kalau daerah lain ada apa tidak 
APBD kita sangat terbatas. Itu yang harus dipahami 
juga, ini untuk kemanusian. Kita pilih misalnya, satu 
sisi ekonomi berputar atau makin banyak mening-
gal, pilih orang mati atau orang hidup,” ujarnya.

Dia menjelaskan, untuk pernikahan tetap bisa 
dilakukan dengan mengikuti protokol kesehatan. 
Misalnya, acara pernikahan, ijab kabulnya hanya 
dihadiri beberapa orang saja. Sedangkan untuk 
pesta pernikahan ditunda sementara waktu.

Gali Dugaan Pelanggaran

WINDI/RB

SAMPAIKAN: Kepala Bidang Bina Marga Provinsi Beng-
kulu Septi Erwandi saat dikonfirmasi awak media usai 
diperiksa.

BENGKULU – Sepanjang 
tahun 2020 ini, Badan Narkoti-
ka Nasional Provinsi (BNNP) 
Bengkulu mengungkap seban-
yak 24 tersangka dari delapan 
kasus narkoba. Dibanding ta-
hun 2019 lalu, meningkat 10 
kasus dengan 21 tersangka. 

Hal ini disampaikan oleh Ke-
pala BNNP Bengkulu Brigjen. 
Pol. Drs. Toga H Panjaitan 
menerangkan, dibandingkan 
dengan data tahun 2017, angka 
orang yang terpapar narkoba 
di Provinsi Bengkulu seban-
yak 24.118 orang. Pada tahun 

2019, jumlah ini menurun 0,38 
persen  menjadi 19.698 orang.

 “Jumlah penangkapan terse-
but merupakan pelaku yang su-
dah menjadi target operasi kita. 
Memang di tengah kondisi Co-
vid-19 saat ini kita kekurangan 
anggaran. Karena banyaknya 
refocusing dari pemerintah 
daerah,” terangnya saat jumpa 
pers rilis akhir tahun kemarin, 
Selasa (22/12) di Kantor BNNP 
Bengkulu. 

Delapan kasus narkoba itu, 
enam orang dari kalangan 
swasta dan dua orang nara-

pidana. Mereka ditangkap 
dengan statusnya sebagai 
pengedar. Barang bukti yang 
diamankan sabu sebanyak 
2.940,74 gram berat bersih, dan 
ganja 56.200 gram berat ber-
sih. Kemudian untuk wilayah 
di Kota Bengkulu ada enam 
kecamatan yang menjadi pan-
tauan pihaknya. Sedangkan 
peredaran narkoba yang rawan 
di Kecamatan Binduriang Ka-
bupaten Rejang Lebong dan 
Kecamatan Padang Guci Ka-
bupaten Kaur. 

NAWARDI

BENGKULU – Kepala Kejak-
saan Negeri (Kajari) Bengkulu 
Irene Putrie yang baru saja 
dilantik, saat bersilaturahmi 
ke Pemerintah Kota (Pem-
kot) Bengkulu  berharap bisa 
menjalin kerjasama yang baik 
dengan Pemkot kedapan-
nya. Serta akan mendukung 
program-program Pemkot 
perutama dalam pemulihan 
perekonomian dalam pen-
anganan Covid-19.

“Harapannya kerjasama 
yang terjalin selama ini bisa 
dilanjutkan. Kita bisa men-
dukung program-program 
yang dilakukan oleh Pemkot 
terutama program pemuli-
han ekonomi dalam konteks 
penangan Covid-19,” kata 
Irane Putrie. 

Kedatangan Kajari Beng-
kulu dengan jajarannya ini 
disambut langsung Wakil 
Walikota Bengkulu Dedy 
Wahyudi, SE, MM. 
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Gali Dugaan Pelanggaran

Kasus Narkoba ...

Seragam Gratis Diduga ...
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Resepsi Pernikahan Tetap ...

Tak Mesti Pemilik Suara Terbanyak ...

 “Awal Covid-19 sempat 
tinggi namun ada angka 
yang melandai pesta per-

nikahan diperbolehkan 
namun amanah yang di-
berikan itu fakta di lapan-
gan ketika peserta per-
nikahan banyak sekal i 

yang melanggar dan tidak 
patuh prokol kesehatan,” 
jelasnya.

SE Walikota dikeluar-
kan lantaran akhir-akhir 

ini terjadi lonjakan kasus 
positi f  Covid-19.  Maka 
dari itu dengan SE wa-
likota dilarang berkeru-
mun.(juu)

Ia menjelaskan bahwa 
peluang dari ketiga kandidat 
ini masih memiliki potensi 
yang sama. Menurutnya, 
jika berdasarkan aturan 

yang berlaku itu memper-
timbangkan jumlah suara.

Tidak menutup kemungki-
nan, kata Sumardi, jika suara 
terbanyak pertama, kedua, 
itu adalah anggota yang 
sudah non aktif. Sehingga, 
dimungkinkan melompat 
ke suara ke tiga.

“Ya kalau sudah tidak aktif 
lagi di partai, ini misalnya 
ya. Atau dia melanggar kode 
etik, itu jadi pertimbangan. 

Tapi jika itu semuanya tidak 
terjadi, maka sesuai den-
gan ketentuan, berdasar-
kan suara terbanyak,” jelas 
Sumardi.

Terpisah, Ketua Fraksi 
Demokrat DPRD Provinsi 
Bengkulu, Suhardi men-
gatakan untuk penunju-
kan PAW Ketua Demokrat 
Provinsi Bengkulu, Edison 
Simbolon saat ini masih 
dalam proses. Dan untuk 

kandidat calonnya, ia hanya 
menyebutkan nama Ris-
man Sipayung dengan 1.119 
suara dari Dapil Kota Beng-
kulu. Yang merupakan suara 
terbanyak setelah Edison 
Simbolon.

“Sesuai dengan undang-
undang itu suara terbanyak 
kedua itu yang menggantikan-
nya. Makanya itu akan div-
erifikasikan ke KPU betul apa 
tidaknya,” imbuhnya. (war)
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Kejari dan Pemkot Kerja Sama ...

Kemudian Walikota Helmi 
Hasan, SE juga melakukan 
penyambutan secara virtual. 
Lantaran dia tengah berada 
di Jakarta. 

Helmi Hasan juga men-
gatakan ada beberapa pro-
gram Pemkot dan langkah-
langkah Pemkot bersama 
Forkopimda dalam menan-
gani Covid-19.

“Alhamdulillah, selama ini 
Pemkot Bengkulu terus mem-
perhatikan kesejahteraan ma-
syarakat. Salah satunya ialah 
kita membuat rumah sakit. 
Dulu rumah sakit ini belum 
ada, karena kita lebih me-
menting khalayak banyak, jadi 
kantor Walikota kita jadikan 
rumah sakit untuk melayani 
masyarakat di bidang kes-
ehatan,” jelas Helmi.

Selanjutnya, di masa pan-

demi seperti ini Pemkot 
terus mengambil kebijakan-
kebijakan untuk masyarakat 
agar tidak terpapar Cov-
id-19. Yang diawal pandemi, 
kita meminta masyarakat 
untuk stay at home (berdiam 
di rumah). Setelah itu, Pem-
kot membagikan beras dan 
mie selama mereka diam 
di rumah dan berbagai ke-
bijakan maupun bantuan 
lainnya.(juu)

Oleh sekolah uang itu digunakan lang-
sung untuk membuat seragam masing-
masing siswa baru, tanpa terlebih dahulu 
meminta persetujuan orangtua siswa.

 “Dalam kenyataan uang tersebut diantar 
ke sekolah, dan baju seragam dibuat oleh 
sekolah. Jadi semua baju sudah selesai 
dibuat sekolah dan tinggal dibagikan,” 
ujarnya.

Lebih lanjut Nawardi menjelaskan, dalam 
Perwal, bantuan seragam gratis ini dalam 
bentuk uang. Uang itu kemudian digu-

nakan oleh orangtua untuk menjahit atau 
membeli baju seragam sekolah anaknya 
masing-masing. 

 “Dalam rekening orangtua, uang tersebut 
tidak masuk. Semua dihendel sekolah. 
Sedangkan sekolah tidak memiliki surat 
tugas dalam hal ini. Artinya ada indikasi 
pencucian uang,” jelasnya. 

Selain itu, ia mendapatkan informasi 
para orangtua telah membuat baju seko-
lah merah putih SD maupun putih biru 
untuk SMP untuk anak-anak mereka tanpa 
menggunakan uang bantuan itu. Sehingga 
membuat pembagian seragam gratis ini 

dianggap tidak efektif. “Laporan orang-
tua murid pada umumnya seragam 
sekolah anaknya sudah dibuat. Jika 
uang bantuan seragam gratis itu di-
hendel juga oleh pihak sekolah, mereka 
tidak bisa menggunakan uang bantuan 
itu untuk membeli kebutuhan yang 
lainnya untuk sekolah anak mereka,” 
terangnya.

Sementara itu, Kepala Dinas Pendi-
dikan Kota Bengkulu Dra. Rosmayetti, 
MM mengatakan, pihaknya telah me-
nyampaikan kepada sekolah-sekolah 
agar tetap mempedomani Juknis yang 
telah dibuat agar menyalahi aturan 
yang telah ada.

“Yang jelas Juknis dan Perwal telah 
kita sampaikan ke sekolah-sekolah. 
Artinya mereka tidak melakukan 
aturan yang telah kita sampaikan. Kita 
berharap sekolah pedomani Perwal 
dan juknis yang telah disampaikan,” 
ujarnya.

Ia juga membantah adanya infomasi 
Dinas Pendidikan yang mengakomodir 
pembuatan seragam sekolah gratis. Ter-
kait sanksi jika ada yang tidak mengikuti 
aturan, pihaknya akan menurunkan tim 
untuk melihat pelanggaran tersebut 

dimana, dan sanksinya ter-
gantung dengan salah apa 
yang telah dilakukan. “Jika 
tidak sesuai tentu ada tim 
yang akan terjun melihat 
dan sanksi kita lihat nanti 
kesalahannnya apa,” jelas-
nya.

Dia menjelaskan, kalau 
untuk seragam batik khu-
sus sekolah, memang seko-
lah yang merekemondasi 
tempat pembuatannya. 
Namun untuk seragam na-
sional orangtua bisa mem-
buat dimana saja. Asalkan 
mereka memberi bukti 
nota pembelian ke Dinas 
Pendidikan.(juu)

“Saya hanya melanjutkan,” singkatnya. 
Sementara itu, Aspidsus Kejati Beng-

kulu Pandoe Pramoe Kartika membenar-
kan adanya pemeriksaan tersebut. Pandoe 
mengatakan, pihaknya belum menemu-
kan adanya kerugian negara atau unsur 
melawan hukum karena masih dalam proses 
pemeriksaan.

“Sekarang ini kita banyak melakukan peny-
elidikan, belum tentu ada temuan kerugian 
negara atau melawan hukum masih dalam 

proses pemeriksaan. Kalau memang tidak 
ada akan dihentikan,” terangnya.

 Sebaliknya apabila kedepan adanya 
temuan maka pemeriksaan ini terus ber-
jalan. 

“Karena masih banyak penyelidikan 
perkara laporan yang kita tangani, untuk 
ini masih dalam proses pemeriksaan. 
Diantaranya item perkerjaan ini tersebar 
di Kabupaten dan Kota, seperti paket 
perkerjaan dan perawatan, pembersihan 
selokan, prime coat, hotmix dan lainnya,” 
paparnya. (wij)

“Dua kecamatan ini selain di Kota Beng-
kulu merupakan wilayah terbesar peredaran 
narkoba di Bengkulu. Kita sudah berkordi-
nasi dengan pihak Direktorat Narkoba Polda 
Bengkulu, kalau tidak ada rintangan tahun 
depan akan kita gelar operasi razia disana,” 
tambahnya. 

Lanjut Toga, pihaknya meminta agar para 
korban pemakai narkoba ini hanya dilaku-
kan rehabilitas. Terhitung ada sebanyak 200 
orang direhab akibat penggunaan narkoba 
di Provinsi Bengkulu. Pelaku bandar men-
jadi prioritas pertama dalam pemberan-
tasan oleh pihaknya. 

“Karena bandar ini membuat masyarakat 
miskin, mereka rela membayar dengan uang 
besar agar bisnisnya lancar. Kita meminta 
agar mereka ini bertaubat saja, ada satu 
narapidana yang kita akan ajukan bawa ke 

nusakambangan karena sudah melakukan 
kasus berulang kali,” tegas Toga. 

Sementara itu, di kalangan para pelajar 
pun narkoba sudah marak tersebar. Seperti 
pemakai lem Aibon bahkan ganja berjenis 
Gorila. Oleh karena itu, pihaknya meminta 
agar masyarakat melaporkan apabila men-
getahui adanya pemakai narkoba, pihaknya 
pun memastikan agar untuk statua pelapor 
akan dirahasiakan.

 “Para pelajar pun sudah banyak terpapar, 
seperti menggunakan lem aibon bahkan 
ada ganja berjenis gorila yang sengaja 
dipasarkan lewat media sosial. Kita terus 
gencar dengan P4GN (Program Pencegahan 
Pemberantasan Penyalahgunaan Peredaran 
Gelap Narkoba), oleh karena itu masyarakat 
yang melapor kita pastikan dirahasiakan sta-
tusnya. Lebih baik pemakai dapat langsung 
direhab agar tidak menjadi bandar narkoba 
nantinya,” imbau Toga (wij)

Pengembangan
Masjid Raya Dilanjutkan
Eks Kantor DTPHP Dihibahkan

BENGKULU – Gubernur Bengkulu 
Rohidin Mersyah mengatakan pemban-
gunan dan pengembangan Masjid Raya 
Baitul Izzah yang sempat terhenti imbas 
Covid-19, tahun depan kembali akan 
dilanjutkan. Bahkan Pemprov beren-
cana menghibahkan eks kantor Dinas 
Tanaman Pangan dan Hortikulturan 
Perkebunan (DTPHP) untuk dijadikan 
Islamic Center Masjid Raya. 

“Kita secara keseluruhan akan meng-
hibahkan eks kantor Dinas TPHP yang 
berada tepat di sebelah masjid. 

Akan kita tata menjadi pusat sekolah 
atau pusat pendidikan Masjid Raya 
Baitul Izzah, dari PAUD sampai SMP,” 
ujar Rohidin usai mendengarkan 

ekspose pengurus Masjid Raya Baitul 
Izzah terkait rencana pemanfaatan eks 
kantor Dinas TPHP Provinsi Bengkulu, 
Selasa (22/12).

Rohidin menerangkan, pembangunan 
dan pengembangan Masjid Raya Baitul 
Izzah ini sudah dilakukan beberapa ta-
hun dimulai sejak tahun 2018 dan 2019. 
Sedangkan untuk eks lahan Dinas TPHP 
akan dimanfaatkan untuk pengemban-
gan Islamic Center Masjid Raya Baitul 
Izzah. Selain penyempurnaan dari 
renovasi sebelumnya yang sempat ter-
henti di tahun 2020 ini akibat Covid-19. 

“Kita ingin memastikan bahwa ini 
nanti betul-betul menjadi sebuah 
kawasan pusat pengembangan ke-
Islaman,” tegas Rohidin. 

Rohidin berharap, dengan pemban-

gunan Islamic Center ini akan mem-
berikan manfaat besar bagi masyarakat 
kedepannya. Selain nanti sebagai pusat 
pendidikan keagamaan,  dapat men-
jadi pusat perbelanjaannya, tempat 
kuliner, lalu Baitul Mallnya, ada fungsi 
sosial pembinaan keagamaan. Terma-
suk media seperti radio sebagai media 
sosialisasi akan dipusatkan disini.

“Kemudian mungkin nanti ada ruang 
kantor pengelola. Kita juga sedang 
mendesain beberapa titik lokasi - lo-
kasi parkir ya minimum 200 hingga 
250 mobil, dan lokasi parkirnya juga,” 
terangnya.

Ikut hadir dalam ekspose kemarin Pen-
gurus Masjid Raya Baitul Izzah, Kadis PU, 
Kepala BPKD, Kepala Bappeda, Kepala 
DTPHP dan Karo Pemkesra. (key)

YUNIKE/RB

HADIRI EKSPOSE: Gubernur Bengkulu saat menghadiri ekspose pengurus Masjid Raya Baitul Izzah terkait rencana pe-
manfaatan eks kantor Dinas TPHP Provinsi Bengkulu, Selasa (22/12).

IST//RB

RESMIKAN: Kapolda Bengkulu meresmikan bedah 
rumah dan bakti sosial.

Kapolda Serahkan Bantuan Bedah Rumah
BENGKULU - Alumni Dik-

maba Tahun 2000 yang dike-
nal dengan Dikmaba Two 
Thousand (DTT) dan Se-
polwan Millenium Dua Em-
pat (SMDE) sejajaran Polda 
Bengkulu hari ini Selasa, 22 
Desember 2020 menggelar 
peresmian bedah rumah dari 
bakti sosial rumah keluarga 
Harmaizi.

Bakti Sosial ini dilakukan 
dalam rangka tepat usia 20 
tahun mengabdi sebagai 
anggota Polri angkatan ta-
hun 2000. yang bertugas 
di wilayah hukum Polda 
Bengkulu.

Tidak hanya itu dalam 
agenda peresmian bedah 
rumah tersebut ditandai 
dengan pemotongan pita 
yang langsung dilakukan 
oleh Kapolda Bengkulu Irjen 
Pol. Drs. Teguh Sarwono, 
M.Si. Turut dihadiri juga 
oleh Wawali Dedy Wahyudi, 
Ketua Baznas Provinsi Beng-
kulu, para donatur, REI dan 

Camat Teluk Segara.
Dalam sambutannya, Ka-

polda Bengkulu Irjen Pol 
Drs. Teguh Sarwono, M.Si 
mengatakan bahwa Keg-
iatan tersebut dilaksanakan 
oleh Alumni DTT & SMDE 
sejajaran Polda Bengkulu 
serta didukung oleh Kapolda 
Bengkulu, Baznas Provinsi 
Bengkulu, sponsor, donatur, 
Camat Teluk Segara, ketua 
RT beserta Masyarakat seki-
tar.

Dana pembangunan terse-
but merupakan dana dari 
sumbangan para alumni, 
serta kegiatan ini dilakukan 
merupakan suatu ungkapan 
rasa syukur dari seluruh 
anggota DTT & SMDE sejaja-
ran Polda Bengkulu. Karena 
telah mengabdi sebagai ang-
gota Polri selama 20 tahun.

“Selain itu memang ban-
tuan bedah rumah yang 
kami berikan ini memang 
benar-benar harus menge-

nai sasaran, agar masyarakat 
yang mendapatkan bantuan 
bedah rumah tersebut dapat 
benar-benar terbantu. Sep-
erti keluarga Bapak Harmaizi 
yang mendapatkan ban-
tuan bedah rumah tersebut. 
Pasalnya sudah tidak bisa 
bekerja, dikarenakan sakit. 
Hanya Ibu Yuniarita yang 
menjadi tulang punggung 
keluarga dan rumah yang 
ditinggali sudah tidak layak 
huni,” paparnya.

Selanjutnya harapan dari 
kegiatan ini, senantiasa agar 
Alumni DTT dan SMDE 
sejajaran Polda Bengkulu 
yang di ketuai AKP Yosril, 
SH, MH, dapat terus meng-
abdi, berkarya dan berguna 
bagi masyarakat bangsa dan 
negara, terkait bakti sosial 
yang dilaksanakan.

Terakhir pemberian sem-
bako kepada masyarakat 
sekitar, juga termasuk tali 
asih untuk anak yatim dan 
yatim piatu. (Rls/wij)
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LINTAS

LEBONG
LEBONG

PELABAI - Tidak hanya lamban, pemba-
gian masker gratis oleh Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten Lebong kepada 
masyarakat, diduga tidak merata. Tidak 
semua masyarakat menerima karena jum-
lahnya yang tidak sesuai dengan jumlah 
penduduk di Kabupaten Lebong. ‘’Kami 
sekeluarga tidak menerima masker gratis 
itu,’’ ujar Ujang (35), warga Kelurahan 
Amen, Kecamatan Amen.

 Senada disampaikan Lukman (45), 
warga Kelurahan Pasar Muara Aman, Ke-
camatan Lebong Utara yang juga mengaku 
tidak kebagian masker yang teknisnya 
dibagikan melalui perangkat desa dan 
kelurahan itu. Sekalipun mampu membeli 
masker sendiri, ia menilai tidak meratanya 
pembagian masker gratis dari pemerintah 

menunjukkan ketidaksiapan Pemerin-
tah Kabupaten (Pemkab) Lebong dalam 
menangani pandemi Covid-19. ‘’Kalau 
bicara soal resikonya yang tidak menge-
nal kasta, seharusnya masker dibagikan 
ke seluruh warga tanpa pandang bulu,’’ 
terang Lukman.

 Sementara Kepala Dinkes Kabupaten 
Lebong, Rachman, SKM, M.Si belum ber-
hasil dikonfirmasi. Namun sebelumnya 
ia mengkalim telah membagikan 50 ribu 
masker kain kepada masyarakat. Masker 
itu merupakan pengadaan dari Dana 
Tak Terduga (DTT) khusus penanganan 
Covid-19 yang diposkan untuk Dinkes 
dengan nilai Rp 250 juta. Sebelumnya dana 
yang disiapkan untuk pembelian masker 
mencapai Rp 500 juta.(sca)

Banyak Warga Tidak 
Terima Masker Bantuan	

PELABAI - Hingga saat 
ini, realisasi Dana Bagi Hasil 
(DBH) tahun 2020 untuk 
Kabupaten Lebong belum 
seratus persen. Masih meny-
isakan piutang Rp 14 miliar 
dari estimasi total yang ha-
rus diterima Lebong senilai 
Rp 40 miliar. Yakni DBH dari 
Anggaran Pendapatan Be-
lanja Negara masih kurang 
bayar Rp 6 miliar dan DBH 
dari APBD Provinsi Bengku-
lu kurang bayar Rp 8 miliar.

 Pelaksana Tugas (Plt) Ke-
pala Badan Keuangan Dae-
rah (BKD) Kabupaten Leb-
ong, Erik Rosadi, S.STP, M.Si 
melalui Kabid Pendapatan 
dan Bagi Hasil, Rudi Har-
tono, SE, M.Ak mengatakan, 
pentingnya DBH dibayarkan 
secara penuh mengingat 
kondisi keuangan Pemkab 
Lebong yang saat ini sangat 
minim seiring pemotongan 
anggaran untuk Covid-19. 
Dana itu bisa dimanfaatkan 

untuk membayar sejumlah 
biaya kegiatan pembangu-
nan yang saat ini masih terus 
berjalan. ‘’Kami berharap 
DBH bisa direalisasikan 
sepenuhnya supaya tidak 
ada kegiatan yang ditunda 
pembayarannya,’’ kata Rudi.

 Mengingat sisa tahun ang-
garan tinggal sepekan, sudah 
sepantasnya pemerintah 
pusat dan provinsi mem-
bayar keseluruhan DBH 
untuk Lebong. DBH meru-
pakan dana yang bersumber 
dari APBN yang tujuannya 
diserahkan ke daerah untuk 
mendanai pelaksanaan de-
sentralisasi. Yakni sebagai 
penyeimbang antara pusat 
dan daerah dengan mem-
perhatikan potensi daerah 
penghasil. ‘’Macam-macam, 
ada DBH pajak dan DBH 
SDA. Untuk sisa DBH yang 
belum dibayarakan saya 
tidak begitu ingat,’’ tukas 
Erik.(sca)

PELABAI - Dalam pelaksa-
naan kampanye Pemilihan 
Bupati (Pilbup) Lebong lalu, 
pasangan calon (pason) no-
mor urut 4, Teguh Raharajo-
Nasirwan menerima sum-
bangan dana kampanye pal-
ing besar. Nilainya mencapai 
Rp 129,5 juta. Sementara 
sumbangan dana kampa-
nye terkecil diterima paslon 
nomor urut 2, Armansyah 
Mursalin-Masropen Irihadi 
dengan nilai Rp 48,2 juta.

 Sedangkan paslon no-
mor urut 1, Dalhadi Umar-
Wawan Fernandez dan 
paslon nomor urut 3, Kopli 
Ansori-Fahrurrozi berada di 
tengah. Kedua paslon ini 
menerima sumbangan dana 
kampanye Rp 50 juta.

 ‘’Penggunaannya sudah 
diaudit KAP (kantor akun-
tan publik, red) dan sudah 
kami terima hasil auditnya,’’ 
ujar Divisi Hukum, Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) 
Kabupaten Lebong, Devi 
Irawan, SH.

 Sesuai tahapan, hasil audit 

KAP tersebut akan disam-
paikan ke masing-masing 
paslon. Selain itu, KPU juga 
akan mengumumkannya. 
Jika tidak ada kendala, hasil 
audit Laporan Dana Kam-
panye (LDK) dan Laporan 
Penerimaan Sumbangan 
Dana Kampanye (LPSDK) 
itu akan diumumkan mulai 
hari ini. ‘’Pengumumannya 
tiga hari dijadwal berakhir 
Jumat, 25 Desember,’’ terang 
Devi.

 Dijelaskannya, LDK dan 
LPSDK dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana 
kepatuhan pengelolaan 
dana kampanye masing-
masing paslon. Dari LDK itu 
akan tergambar patuh atau 
tidak patuhnya paslon terha-
dap peraturan perundang-
undangan yang mengatur 
tentang dana kampanye. 
‘’Itu sesuai PKPU Nomor 5 
Tahun 2020 tentang Taha-
pan dan PKPU Nomor 12 
Tahun 2020 tentang Laporan 
Dana Kampanye,’’ tutup 
Devi.(sca)

RIS/RB

SEPI:  
Suasana di 
Sekretariat 
KPU Lebong 
menunggu 
penetapan 
paslon 
bupati dan 
wakil bupati 
Lebong ter-
pilih.

Teguh Terima 
Sumbangan Terbesar

Sepuluh Hari Hilang
LEBONG TENGAH - Kasus penemuan 

mayat di Desa Tanjung Bunga I, Kecamatan 
Lebong Tengah pukul 10.00 WIB kemarin 
(22/12) masih didalami Polsek Lebong Ten-
gah. Namun dari hasil olah Tempat Kejadian 
Perkara (TKP) dan keterangan saksi, polisi 
tidak menemukan bukti yang mengindika-
sikan kematian korban mengarah ke pidana. 
Diduga kematian Sandiharjo (87), warga 
Desa Semelako III, Kecamatan Lebong 
Tengah itu karena kelaparan.

 Terlebih, pria uzur itu sudah mengidap 
pikun sehingga diyakini tidak ingat jalan 
pulang ke rumahnya. Dalam kondisi tersesat 
itulah, diyakini korban kelaparan diperparah 
oleh kondisi cuaca yang dingin. ‘’Dari hasil 
visum, tidak ada tanda kekerasan di tubuh 
korban,’’ tegas Kapolres Lebong, AKBP. 
Ichsan Nur, S.IK melalui Kapolsek Lebong 
Tengah, Iptu. Kuat Santosa, SH.

 Dijelaskannya, identitas korban dipasti-
kan oleh menantunya, Sanul (75). Kendati 
ciri fisiknya sudah tak dapat dikenali, Sanul 
meyakini jasad itu adalah Sandiharjo karena 
menemukan celana milik koban ak jauh dari 
posisi jasad korban.

 ‘’Walaupun tidak ada indikasi pidana, 
kami tetap akan meminta keterangan pihak 
keluarganya untuk memastikan kematian 
korban,’’ jelas Kuat.

 Lebih lanjut Kuat mengatakan, korban me-

ninggalkan rumah sejak Sabtu (12/12). Oleh 
keluarganya sudah dilaporkan ke perangkat 
desa karena selama ini korban tidak pernah 
menghilang sampai seharian. ‘’Menurut 
keluarganya, korban memang sering beper-
gian, tetapi biasanya tidak jauh,’’ papar Kuat.

 Data dihimpun, jasad korban ditemukan 3 
pemuda yang berniat mencari rebung atau 
tunas bambu. Masing-masing Edo (25), 
Piki (22) dan Yoga (24), ketiganya warga 
Desa Tanjung Bunga II, Kecamatan Lebong 
Tengah. Saat mendekati rumpun bambu, 
ketiganya mencium aroma menyengat. Saat 
semakin didekati, tampak jasad korban. 
Temuan itu langsung disampaikan ke per-
angkat Desa Tanjung Bunga hingga akhirnya 
dilaporkan ke Polsek Lebong Tengah dan 
dilakukan evakuasi.(sca)

DBH Lebong Masih 
Nyangkut Rp 14 M

ARIS/RB

MEMBUSUK: Jasad warga Semelako 
yang hilang sepuluh hari lalu, kemarin 

Ditemukan Sudah Membusuk

2021, Reklame 
Nakal Diturunkan

PELABAI – Masuk tahun 2021, seluruh 
reklame atau papan merek yang tidak dileng-
kapi izin akan diturunkan. Saat ini Bidang 
Pendapatan, Badan Keuangan Daerah (BKD) 
Kabupaten Lebong tengah mendata legali-
tas seluruh objek pajak pengguna reklame. 
‘’Reklame baru bisa dipasang lagi jika sudah 
ada izin,’’ kata Kabid Pendapatan, BKD Kabu-
paten Lebong, Rudi Hartono, SE, M.Ak.

 Diakuinya, penertiban itu sudah diren-
canakan sejak awal tahun ini. Namun terken-
dala karena pandemi Covid-19. Lantaran saat 
ini Pemkab Lebong telah menerapkan status 
new normal, tentunya sejumlah kegiatan yang 
menjadi tugas BKD akan dijalankan secara 
normal kembali. ‘’Dalam teknisnya, kami 
tetap mengedepankan protokol kesehatan,’’ 
tutur Rudi.

 Sebelum melakukan penertiban yang teknis-
nya melibatkan Dinas Satuan Polisi Pamong 
Praja (Satpol PP), pihak BKD akan koordinasi 
dulu ke Dinas Penanaman Modal dan Periz-
inan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP). Itu untuk 
memastikan jumlah pengguna reklame yang 
mengantongi izin. ‘’Kalau tidak ada izin, ten-
tunya pajaknya tidak bisa dipungut sehingga 
sangat merugikan daerah,’’ jelas Rudi.

 Tidak dipungkirinya, penggunaan reklame 
di Kabupaten Lebong sangat tinggi. Mulai 
dari minimarket, hotel, rumah makan hingga 
seluruh pertokoan yang dijadikan sebagai tem-
pat usaha. Sesuai survei yang dilakukan BKD, 
terdata ribuan unit reklame dipasang di setiap 
titik-titik strategis. ‘’Sementara realisasinya 
hanya puluhan pengguna reklame yang rutin 
bayar pajak,’’ papar Rudi.

 Terkait target pajak reklame yang hanya 
ditetapkan Rp 40 juta per tahun oleh Pemer-
intah Kabupaten (Pemkab) Lebong sejak 3 
tahun terakhir, Rudi mengaku itu ditetapkan 
berdasarkan potensi yang ada. Dimana peng-
guna reklame yang rutin membayar pajak 
hanya berkisar 30 persen dari total pengguna.

 ‘’Makanya akan kami telusuri lagi mana yang 
berizin dan tidak, untuk yang berizin wajib 
bayar pajak, yang tidak berizin diturunkan,’’ 
tegas Rudi.(sca)

Pantau Progres Fisik 
Pembangunan

PELABAI - Seiring penghujung tahun angga-
ran, Anggota DPRD Kabupaten Lebong, Mahdi, 
S.Sos mengajak seluruh masyarakat Kabupaten 
Lebong proaktif mengawasi hasil pemban-
gunan. Khususnya untuk pembangunan fisik 
yang saat ini belum juga selesai pekerjaannya. 
‘’Jangan masyarakat bersikap acuh,’’ kata Mahdi.

 Pentingnya pengawasan dari masyarakat 
bertujuan agar hasil pembangunan yang di-
canangkan pemerintah benar-benar menyasar 
kepada kepentingan masyarakat. Ketika ada 
temuan kejanggalan yang terjadi atas kegiatan 
yang tengah dikerjakan, diharapnya masyarakat 
melapor. ‘’Bisa melalui BPD (badan pemusy-
awaratan desa, red) dan DPRD atau sampaikan 
langsung ke OPD (organisasi perangkat daerah, 
red) teknis pelaksana,’’ ungkap Mahdi.

 Dipastikannya, DPRD juga akan memaksimal-
kan fungsi pengawasan dalam pembangunan 
yang dicanangkan Pemkab Lebong. Namun 
tanpa adanya peran masyarakat, sulit bagi 
DPRD mengawasi keseluruhan pembangunan 
yang dilaksanakan eksekutif karena jumlahnya 
yang tidak sedikit. ‘’Kami juga mengingatkan 
OPD teknis dan rekanan agar benar-benar 
mengerjakan pembangunan dengan maksimal,’’ 
tutur Mahdi.

 Dalam setiap pekerjaan yang bersumber dari 
APBN dan APBD, termasuk pekerjaan yang 
sumbernya Dana Desa (DD), diingatkannya 
agar pelaksana tetap memasang papan merek 
sepanjang pekerjaan belum tuntas dan dis-
erahterimakan. Itu dalam rangka informasi dan 
transparasi pembangunan guna menghindari 
fitnah. Pekerjaan fisik yang tidak dilengkapi 
papan merek patut dicurigai.

 ‘’Jadi dalam teknis pengerjaannya harus 
benar-benar terbuka agar tidak membuka 
peluang penyimpangan dalam pembangunan,’’ 
jelas Mahdi.

 Terpisah, Sekretaris Daerah (Sekda) Kabu-
paten Lebong, H. Mustarani Abidin, SH, M.Si 
mengatakan, secara umum pembangunan 
yang telah dianggarkan dalam APBD tahun ini 
telah selesai dikerjakan dengan baik. Walaupun 
beberapa diantaranya ditunda karena angga-
rannya dialihkan untuk penanganan pandemi 
Covid-19.

 ‘’Namun untuk pekerjaan yang dilaksanakan, 
kami sudah mewanti OPD (organisasi perangkat 
daerah, red) segera menuntaskannya sebelum 
kontrak berakhir,’’ tukas Sekda.(sca)
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Bappeda Ujung Tombak Perencanaan Provinsi Bengkulu 
Tetap Produktif di Era Pandemi

Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Bappeda) Provinsi Bengkulu yang dipimpin oleh Isnan Fajri, S.Sos, M.Kes selama tahun 2020 telah melak-
sanakan serangkaian kegiatan sesuai dengan program kegiatan yang telah direncanakan. Seluruh proses pelaksanaan kegiatan yang terlaksana di tahun 2020 tidak 
terlepas dari upaya dan kerja keras seluruh ASN Bappeda Provinsi Bengkulu guna menciptakan Bengkulu Maju dan Sejahtera. #tetapsemangatmembangunbengkulu.

(ahandra/prw)

RENCANA KERJA PEMERINTAH 2021: Isnan Fajri, S.Sos, M.Kes Forum Konsultasi Publik (FKP) Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Tahun 2021.

PELAKSANAAN: Sosialisasi Dana Alokasi Khu-
sus (DAK).

SOSIALISASI: Sosialisasi Permendagri Nomor 
90.

MUSRENBANG: Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) dan penyusunan jadwal 
Musrenbang Provinsi Bengkulu 2020.

WAWANCARA: Wawancara Penghargaan Pem-
bangunan Daerah (PPD).

PELAKSANAAN: Sosialisasi Dana Alokasi Khu-
sus (DAK).

PENILAIAN: Penghargaan Pembangunan Dae-
rah (PPD) Tahap III.

PENGUMUMAN: Kick Of Meeting dalam rangka 
penyusunan Pengumuman Penghargaan Pem-
bangunan Daerah (PPD).

PEMBANGUNAN: Pelatihan Sistem Informasi Pembangunan Daerah (SIPD) Provinsi Bengkulu dan Implementasi Sistem Informasi Pembangunan Dae-
rah (SIPD).

RAPAT: menggelar Rapat Koordinasi Gubernur 
(Rakorgub) dalam rangka penyusunan Rencana 
Kerja Pemerintah (RKP) bersama Menteri PPN .

PENGHARGAAN: Terbaik II Penghargaan Pembangunan 
Daerah Tahun 2020.

PENILAIAN KERJA: 
Rapat kerja penilaian 
kinerja Kabupaten/kota 
dalam intervensi penu-
runan stunting terinte-
grasi Provinsi Bengkulu.

BAHAS: Rencana Kerja 
Pembangunan Daerah 
Provinsi Bengkulu.

KUNJUNGAN: Kunjun-
gan Mitra dari provinsi 

lain, Kunjungan Bappeda 
Lubuklinggau.

PEMBANGUNAN: Pe-
rumusan permasalahan 

pembangunan daerah 
dan analisis isu strat-
egis daerah penyusu-

nan Teknokratik RPJMD 
Provinsi Bengkulu 2021-

2025.
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Sertifikat, Tanah Wakaf No.00001/ Tj Agung, 
NIB 07.06.11 1200002, A/n Drs Buyung Jundran, 
Almt Desa Tj. Agung Kec. Ulu Talo Kab. Seluma

•  kehilangan •
Dijual,  2 Ruko skaligus, co2k utk kntor, Jl.S.Parman 
No.19, Kota Bkl, Masing 2, 3Lantai, LT282m2, LB408m2 
,Hrg3M, Rumi 081804057800 / 08112959596

•  ruang usaha ••  jual tanah •
lt 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888
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Kadis Nakertrans 
Positif Covid

CURUP – Peningkatan 
jumlah warga terkonfirmasi 
Covid-19 di Kabupaten Re-
jang Lebong (RL) yang terus 
meningkat beberapa hari 
belakangan, tidak hanya ter-
jadi pada cluster masyarakat 
sipil semata. Melainkan 
juga terjadi pada cluster 
perkantoran atau Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) di 
Kabupaten RL.

Jika sebelumnya beberapa 
waktu lalu Kepala Bappeda 
Kabupaten RL Dr. H. Asli 
Samin yang terkonfirmasi 
positif Covid-19, kema-
rin giliran Kepala Dinas 

(Kadis) Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi (Nakertrans) 
Kabupaten RL Syafawi dik-
etahui terkonfirmasi positif 
Covid-19. 

“Ya, benar hasil swab saya 
dinyatakan positif Covid-19, 
meskipun saya tidak memiliki 
gejala,’’ sampai Syafawi saat 
dikonfirmasi RB kemarin.

Diungkapkan Syafawi, 
dirinya tidak mengetahui 
secara pasti dimana dan 
dari siapa dirinya bisa ter-
papar Covid-19. Hanya saja 
hal tersebut diketahui saat 
dirinya akan berangka ke-
luar kota menggunakan 
pesawat, sehingga melaku-
kan tes swab. Hasilnya swab 
menyatakan dirinya positif 
terkonfirmasi Covid-19.

“Jadi saya tidak jadi be-
r a n g k a t  d a n  s a a t  i n i 
melakukan isolasi mandiri 
di rumah. Untuk aktivitas 
kantor juga untuk semen-
tara dilakukan penutupan 
pelayanan. Ini dilakukan 
guna antisipasi penyebaran 
khususnya dilingkungan 
dinas. Lingkungan kantor 
sudah dilakukan tracking 
dan penyemprotan untuk 
langkah antisipasi,’’ sampai 
Syafawi via telephone geng-
gamnya.

Terpisah, Juru Bicara Gu-
gus Tugas Percepatan Pen-
anganan Covid-19 sekaligus 
Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten RL Sy-
amsir, S.KM, M.KM me-
nyampaikan, ada penamba-

han empat kasus baru warga 
terkonfirmasi positif. Mas-
ing-masing kasus 433 laki-
laki (59) asal Kecamatan Cu-
rup, kasus 434 perempuan 
(56) asal Kecamatan Curup 
Tengah, kasus 435 laki-laki 
(50) asal Kecamatan Curup 
dan kasus 436 perempuan 
(36) asal Kecamatan Curup 
Selatan.

Selain itu, sambung Syam-
sir, mereka juga mencatat 
ada 16 kasus tambahan se-
lesai konfirmasi alias sem-
buh. Yaitu dari Kecamatan 
Curup Timur 6 kasus mas-
ing-masing kasus 335, 405, 
406, 407, 408 dan kasus 411. 
Kemudian tiga kasus dari 
Kecamatan Curup Tengah 
yaitu kasus 334, 337 dan ka-

sus 356. Serta dua kasus dari 
Kecamatan Curup Selatan 
yaitu kasus 338 dan kasus 
409, dua kasus dari Keca-
matan Curup yaitu kasus 
358 dan kasus 359 serta satu 
kasus dari Kecamatan Curup 
Utara yaitu kasus 375.

“Dengan adanya tamba-
han kasus konfirmasi baru 
dan tambahan kasus selesai 
konfirmasi atau sembuh, 
total jumlah kasus konfir-
masi di Kabupaten Rejang 
Lebong mencapai 436 kasus. 
Dengan jumlah selesai kon-
firmasi atau sembuh seban-
yak 402 kasus dan sisanya 
konfirmasi positif dalam 
pengawasan sebanyak 34 
kasus,’’ demikian Syamsir.
(dtk)

Wanda/rb

TUTUP: Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Nakertrans) Kabupaten RL sejak kemarin dilakukan penutupan pelayanan sementara 
lantaran adanya terkonfirmasi positif.

Kantor Disnakertrans Tutup SementaraKembangkan Budidaya 
Varietas Pisang Ambon Lokal

CURUP – Kabupaten Rejang Lebong (RL) tidak 
hanya memiliki potensi varietas sayur saja di 
Provinsi Bengkulu. Namun juga memiliki potensi 
varietas buah, salah satunya buah pisang ambon 
lokal yang saat ini mulai dikembangkan. Pisang 
ambon varietas HJ Kuning tersebut memiliki 
aroma harum dengan rasa manis dan muai di-
gandrungi masyarakat sebagai bah tangan atau 
oleh-oleh dari Kota Curup.

Dijelaskan Kepala Dinas Pertanian dan Pe-
ternakan Kabupaten RL Suherman melalui 
Kepala Bidang (Kabid) Tanaman Pangan dan 
Holtikultura Achmad Syafriansyah kepada RB, 
pisang ambon HJ Kuning tersebut tumbuh di 
dataran tinggi. Dan sudah tersebar dalam lima 
kecamatan, mulai dari Kecamatan Curup Timur, 
Curup Tengah, Curup Utara, Curup Selatan dan 
Kecamatan Curup.

Dilanjutkan Achmad, untuk pengembangan 
pisang ambon varietas lokal Kabupaten RL 
tersebut, mereka berencana mengupayakan 
pelepasan varietas secara nasional. Pelepasan va-
rietas dilakukan oleh Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian (BPTP) Provinsi Bengkulu yang di 
targetkan bisa dilakukan pada 2021 mendatang.

“Jika sudah dilepas secara nasional, artinya 
pisang ini sudah diakui milik Rejang Lebong. 
Namun saat ini statusnya baru berupa tanda 
terdaftar dari Pusat Perlindungan Varietas 
Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian 
Pertanian RI yang dikeluarkan tahun 2018 lalu,’’ 
terang Achmad.

Untuk itulah, tambah Achmad, diharapkan 
pelepasan varietas pisang ambon HJ Kuning 
tersebut bisa terlaksana sehingga. Sehingga 
upaya pengembangan budidaya pisang ambon 
lokal ini ke depan dapat dilakukan secara luas. 
“Kalau sudah resmi dilakukan pelepasan varietas 
secara nasional, maka bisa kita kembangkan 
bukan hanya untuk perkebunan skala kecil saja, 
melainkan bisa dilakukan secara skala besar,’’ 
demikian Achmad.(dtk)

Pastikan Stok Beras
Cukup Hadapi Nataru

CURUP - Perum Bulog Cabang Rejang Lebong 
(RL) memastikan stock beras yang mereka miliki 
cukup untuk menghadapi kondisi Natal dan 
Tahun Baru (Nataru). Stock tersebut mencu-
kupi untuk tiga wilayah kabupaten yang menjadi 
wilayah kerja mereka, masing-masing Kabupaten 
RL, Kepahiang dan Kabupaten Lebong.

Ini disampaikan Kepala Perum Bulog Cabang 
RL Muhammad Ade Saputra kemarin kepada 
RB. “Stock yang kita miliki bukan hanya cukup 
untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat saja, 
melainkan juga untuk pemenuhan kebutuhan 
program bantuan sosial maupun beras kebutu-
han komersial lainnya,’’ sampai Ade.

Dilanjutkan Ade, untuk stok beras jenis medium 
yang ada di Gudang Bulog RL mencapai 660 ton 
dan stock dalam perjalanan mencapai 250 ton. 
Kemudian untuk beras kualitas premium, stock 
beras mencapai 70 ton. “Jadi Insya Allah stok yang 
ada ini akan mencukupi kebutuhan masyarakat 
dalam tiga kabupaten untuk menghadapi Nataru, 
bahkan bisa lebih,’’ sambung Ade.

Dilanjutkan Ade, stok beras yang ada ini teru-
tama jenis medium digunakan untuk program 
pelayanan publik atau PSO guna menjaga stabili-
tas harga beras di masyarakat. Tasu biasa disebut 
dengan istilah Ketersediaan Pasokan Stabilitas 
Harga (KPSH) maupun program bantuan pemer-
intah lainnya. Sedangkan untuk beras kualitas 
premium untuk memenuhi kebutuhan pasar 
komersial dalam tiga kabupaten.

Ditambahkan Ade, selain menyiapkan beras 
pihaknya juga menyiapkan bahan kebutuhan po-
kok lainnya. Mulai dari stok gula pasir sebanyak 9 
ton, tepung terigu 12 ton, minyak goreng 7-8 ton, 
daging kerbau beku 3,5 ton. “Jadi bukan hanya 
beras, untuk kebutuhan bahan pokok lainnya 
juga insya Allah aman hingga Nataru nantinya,” 
demikian Ade.(dtk)

Pemkab RL Raih 
Penghargaan 
Tingkat Nasional 

CURUP – Kabupaten Re-
jang Lebong (RL) dipeng-
hujung tahun 2020 kembali 
menerima penghargaan 
tingkat nasional dari pemer-
intah pusat. Yaitu berupa 
penghargaan sebagai Kabu-
paten Terbaik dalam Penge-
lolaan Kampung KB (KKB), 
Rumah Data Kependudu-
kan (RDK) dan Informasi 
Keluarga (IK) tingkat nasi-
onal dari BKKBN Pusat.	

Penghargaan diterima lang-
sung Bupati RL Dr. H. Ahmad 
Hijazi, SH, M.Si dari Direktur 
Perencanaan, Pengendalian 
Penduduk BKKBN Pusat 
Munawar Asikin. Penyerahan 
piagam penghargan dilaku-
kan di Gedung Pola Pemkab 
RL kemarin. Penghargaan 
ini juga sebagai wujud bukti 
nyata kerja keras kepala daerah dan 
jajarannya.

“Penghargaan ini sebagai bentuk 
penilaian untuk pemerintah dae-
rah yang berprestasia. Khususnya 

dalam membangun komunitas di 
desa, yaitu komunitas Kampung Ke-
luarga Berkualitas. Kampung Kelu-
arga Berkualitas sendiri merupakan 
media seluruh warga masyarakat 
bersama dalam membangun de-

sanyaa. Pak Hijazi sebagai Bupati 
dan Pemkab Rejang Lebong dinilai 
sudah memiliki kemampuan untuk 
membangun desa baik secara ang-
garan serta pembinaannya,” sampai 
Munawar.

Sementara itu, 
B u p a t i  H i j a z i 
menyampaikan, 
d i r i n y a  s a n g a t 
bersyukur kare-
n a  d i p e n g h u -
jung tahun serta 
mendekati akhir 
masa jabatannya, 
masih bisa meraih 
prestasi dan peng-
h a r g a a n  d a r i 
pusat. Apalagi ini 
penghargaan ked-
ua tingkat nasional 
yang diraih Kabu-
paten RL dalam 
bulan Desember 
2020.

“S a y a  b a n g g a 
sekali dan ini ha-
rus disyukuri serta 
tetap menjadi mo-
tivasi untuk diper-
tahankan sekaligus 
ditingkatkan. Dan 
saya sampaikan ini 
bukan prestasi saya 
sendiri, melainkan 

prestasi bagi masyarakat Kabupaten 
Rejang Lebong. Karena ini berkat kerja 
keras masyarakat dalam mendukung 
setiap program pemerintah,’’ singkat 
Bupati Hijazi.(dtk)

CURUP – Pemerinta Ka-
bupaten (Pemkab) Rejang 
Lebong (RL) kemarin meng-
gelar kegiatan perayaan 
peringatan Hari Ibu Ke-92 
secara sederhana. Kegiaatn 
yang ditandai dengan pemo-
tongan nasi tumpeng ini di-
laksanakan di Gedung Pola 
Pemkab RL. 

Pemotongan nasi tumpeng 
ini dilakukan Bupati RL Dr. 
H. Ahmad Hijazi, SH, M.Si 
didampingi Ketua TP PKK Ka-
bupaten RL Fitri Hertikasari 
A. Hijazi, SE. Serta disaksikan 
Wakil Bupati RL H. Iqbal Bas-
tari, S.Pd, MM didampingi 
sang istri.

Dalam kesempatan tersebut, 

Bupati Hijazi menyampaikan 
pesan kepada para ibu khusus-
nya di Kabupaten RL. Bahwa 
dimasa pandemi Covid-19 
seperti saat ini, seorang ibu 
harus memiliki peran penting 
dan harus menjadi pelopor 
antisipasi dalam pencegahan 
penyebaran Covid-19 khu-
susnya untuk potensi cluster 
keluarga.

“Jadi peran ibu sangat 
penting di dalam sebuah ke-
luarga dan dimasa pandemi 
seperti sekarang ini, ibu ha-
rus menjadi pelopor pence-
gahan potensi penyebaran 
Covid-19, terutama dalam 
keluarga. Ibu harus menjaga 
keluarga agar selalu disiplin 
dalam penerapan protokol 
kesehatan Covid-19,’’ pinta 
Bupati Hijazi.

Selain soal Covid-19, sam-
bung Hijazi, ibu sangat ber-
peran penting dalam men-
didik anak-anak mereka. 
Mulai dari pengawasan dan 
menjaga anak-anak mer-
eka agar bisa menjadi gen-
erasi penerus bangsa yang 
benar-benar berkemampuan 
meraih masa depan mer-
eka. Jangan sampai generasi 
penerus bangsa ini terjeru-
mus dalam lingkaran berb-
agai kenakalan remaja.

“Peran ibu sangatlah penting 
dalam satu keluarga, bukan 
hanya dalam masa pandemi 
seperti saat ini terkait prokes. 
Namun lebih dari itu, ibu me-
milik peran penting dalam 
mendidik dan mengawasi 
perkembangan seorang anak. 
Jangan sampai anak-anak kita 
terjerumus ke dalam dunia 
kenakalan remaja, apalagi 
sampai terjerumus dalam ling-
karan narkoba,’’ sampai Hijazi.

Sementara itu, Ketua TP 
PKK Kabupaten RL Fitri Her-

tikasari A. Hijazi, SE menyam-
paikan, dalam momen hari 
ibu, diharapkan menjadi mo-
men bagi para ibu untuk terus 
berkarya dan berkreativitas. 
Selain menjadi ibu rumah 
tangga (IRT), perempuan di 
zaman sekarang juga dituntut 
untuk bisa mengembangkan 
potensi diri. Apalagi banyak 
peluang perempuan yang 
bisa membantu untuk me-
ningkatan potensi kesejahter-
aan keluarga.

“Sebagai perempuan, se-

lain menjadi seorang ibu 
bagi anak-anaknya, kita 
berharap bisa ikut serta 
mengembangkan potensi 
daerah dengan berbagai 
peluang yang ada. Buat kre-
atifitas dan inovasi dengan 
cara atau pola ATM, yaitu 
Amati, Tiru, Modifikasi. Jadi 
kita berharap juga motivasi 
jangan kendor, meskipun 
dalam kondisi pandemi Co-
vid-19 seperti sekarang ini,’’ 
ungkap Bunda Fitri sapaan 
akrabnya.(dtk)

Ibu, Pelopor Pencegahan Penyebaran Virus Corona

Wanda/rb

TUMPENG : Perayaan peringatan hari ibu dilaksanakan dengan sederhana berupa 
pemotongan nasi tumpeng dan tetap mematuhi prokes Covid-19.

Hijazi: Ini Bukan Prestasi Saya Sendiri

Wanda/rb

TERIMA: Bupati Hijazi saat 
menerima penghargaan 

sebagai Kabupaten Terbaik 
dalam Pengelolaan Kam-

pung KB (KKB), Rumah Data 
Kependudukan (RDK) dan In-
formasi Keluarga (IK) tingkat 
nasional dari BKKBN Pusat.

SUHERMAN
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Diduga Dipicu
Masalah Utang

KEPAHIANG – Warga Kelura-
han Pensiunan Kecamatan Kepa-
hiang, sekitar pukul 10.30 WIB 
kemarin (22/12) dibikin geger 
lantaran  Ar (12), remaja asal Desa 
Babakan Bogor, Kecamatan Kepa-
hiang, bersimbah darah. Korban 
mengalami sejumlah luka akibat 
dibacok oleh 

AS (16), warga Desa Pelangkian 
Kecamatan Kepahiang yang tak 
lain sepupunya sendiri.

 Oleh warga korban dilari-
kan ke RSUD Kepahiang guna 
mendapatkan penanganan me-
dis lebih lanjut. Pasalnya akibat 
dari kejadian tersebut, korban 
mengalami pendarahan serius di 
bagian kepala dan bahu.

 Kejadian berdarah ini bermula 
ketika korban datang ke rumah 

orang tuanya AS sambil marah-
marah lantaran tak terima utang-
nya ditagih. Mendapati orang 
tuanya dimarahi, AS menemui 
korban hingga terjadi cekcok mu-
lut. Tak berlangsung lama karena 
dipisah oleh keluarga AS.

 Hingga akhirnya, kemarin 
(22/12), kedua orang tua AS dan 
orang tua Ar sepakat mendamai-
kan keributan antar anak itu. 
Hanya saja, dalam musyawarah 
damai di kantor Kelurahan Pen-
siunan, korban tidak hadir. Hanya 
AS, orang tuanya dan orang tua 
korban yang hadir.

 Usai musyawarah damai terse-
but, orang tua AS dan orang tua 
Ar pun pulang ke rumah mas-
ing-masing. Selanjunya AS pun 
berencana ke pasar terlebih da-
hulu. Singkat cerita,  AS kemudian 
bertemu korban di tengah jalan. 

 Saat bertemu keduanya kembali 
terlibat cekcok.AS yang sudah ke-

sal, akhirnya langsung membacok 
korban dengan pisau ukuran 
besaran menyerupai golok yang 
memang diselipkan di ping-
gangnya. Akibatnya, korban pun 
bersimbah darah. AS kemudian 
melarikan diri. 

 Kapolres Kepahiang AKBP. Su-
parman, S.IK, M.AP melalui Kasat 
Reskrim Iptu. Welliwanto Malau, 
S.IK, MH membenarkan kejadian 
tersebut. Menurutnya AS sudah 
diamankan oleh pihaknya guna 
mengantisipasi konflik lanjutan 
dari keluarga korban yang tidak 
terima atas kejadian ini.

 “Saat ini tersangka dan ba-
rang bukti sudah kita amank-
an. Sementara korban masih 
mendapatkan perawatan intensif 
di RSUD Kepahiang. Kita masih 
lakukan penyelidikan lebih lanjut 
mengenai perkara ini, dan apa 
motif sebenarnya,” ujar  Kasat 
Reskrim.(sly)

PPTK Mundur, 
Dewan Khawatir

KEPAHIANG – DPRD Kabupaten Kepahiang 
menyoroti informasi mengenai mundurnya 
Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) yang 
mengerjakan proyek pembangunan jalan Paket 
II Cinto Mandi - Langgar Jaya - Damar Kencana. 
Dimana proyek ini dibiayai oleh PT Sarana Multi 
Infrastruktur (SMI) senilai Rp 18,5 miliar.

 Ketua Komisi I DPRD Kabupaten Kepahiang, 
Ansori, M mengungkapkan, mundurnya PPTK 
proyek tersebut dikhawatirkan akan berdampak 
pada keberlanjutan pekerjaan pembangunan. Ia 
mengatakan, pihaknya telah mendapatkan infor-
masi secara langsung dari PPTK yang bersang-
kutan, yang menyatakan resmi mengundurkan 
diri dari pekerjaan proyek pada 24 November 
lalu, sejak mulai melakukan pekerjaan pada 24 
April 2020 lalu.

 Dengan demikian, terhitung 25 November 2020 
lalu, eks PPTK tersebut menyatakan tidak lagi 
bertanggung jawab atas pekerjaan tersebut. Dik-
etahui PPTK tersebut sebelumnya bertanggung 
jawab atas kegiatan pembangunan jalan Paket 
II Cinto Mandi - Langgar Jaya - Damar Kencana 
dengan surat kontrak nomor: 600/082/KNTRK/
Bid.2/DPUPR/KPH/2020 tanggal 23 April 2020.

 Selain itu, PPTK tersebut juga bertanggung 
jawab atas pembangunan peningkatan jalan 
kabupaten penghubung Desa Bandung Jaya – 
Simpang Air Les dan peningkatan jalan Renah 
Kurung - Batu Bandung nomor: 600/083/KNTRK/
Bid.2/DPUPR/KPH/2020 tanggal 23 April 2020.

 “Kita mempertanyakan terkait dengan peker-
jaan peningkatan infrastruktur yang dibiayai oleh 
SMI itu, diketahui kontraknya berakhir pada 24 
November lalu. Bahkan, sampai PPTK sebel-
umnya mengundurkan diri, terlepas persoalan 
tersebut, kita ingin Dinas PUPR menyampaikan 
kejelasan terkait pekerjaan itu,” jelas Ansori.

 Dijelaskan Ansori, pihaknya mempertanyakan 
terkait dengan progress pekerjaan pinjaman 
daerah saat ini dapat diselesaikan sebelum masa 
akhir tahun atau tidak. Jikapun harus dilakukan 
perpanjangan waktu pengerjaan atau adendum 
waktu, Dinas PUPR menurutnya dapat memas-
tikan sesuai target atau tidak.

 “Kita mau adanya kejelasan dari Dinas PUPR, 
mengingat ini sudah akhir tahun, kalau adendum 
harus dipastikan dengan waktu tersebut selesai 
atau tidak. Kemudian, bukankah pekerjaan pinja-
man daerah itu harus diselesaikan sebelum masa 
jabatan bupati berakhir,” jelasnya.

 Sementara Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang (PUPR) Rudi Andi Sihaloho, ST 
membenarkan jika PPTK pekerjaan pinjaman 
daerah sebelumnya mengundurkan diri pada 
24 November 2020. Iapun mengakui jika kontrak 
pekerjaan yang dibiayai oleh pinjaman daerah 
tersebut berakhir pada tanggal 24 November.

 “Iya memang benar, PPTK sebelumnya Iwan 
Setiawan, ST mundur dan tidak bisa kita pak-
sakan, itu tidak masalah dan PPTK diganti. 
Terkait dengan pekerjaan sudah dilakukan ad-
dendum perpanjangan waktu sampai dengan 13 
Februari 2021,” jelas Rudi.

 Rudi memaparkan, progres pengerjaan pening-
katan jalan eks KTNA - Barat Wetan saat ini sudah 
mencapai 40 persen, pembangunan jalan Desa 
Sosokan Cinta Mandi - Langgar Jaya - Damar 
Kencana 14 persen dan pembangunan jalan 
Desa Renah Kurung - Batu Bandung - Bandung 
Jaya - Simpang Air Les 28 persen.

 “Perpanjangan waktu ini diyakini agar pihak 
ketiga dapat menyelesaikan pengerjaan, ini pun 
disesuaikan dengan kontrak pinjaman daerah. 
Sementara rencana perpanjangan tenor yang 
direncanakan Pemkab saat ini belum diketahui 
pasti,” singkat Rudi.(sly)

ARIE/RB

DIRAWAT: Korban Ar (12), saat mendapatkan perawatan medis di RSUD Kepahiang. Tampak juga 
tersangka pembacokan, AS (16) diperiksa polisi.

Usai Berdamai, Bacok Sepupu 

KEPAHIANG -  Bunga 
Bangkai (Amorphophal-
lus Titanium) mekar sem-
purna di lahan konservasi 
LP2L2 milik Holidin, warga 
Desa Tebat Monok Kepahi-
ang. Disampaikan Holidin, 
Bunga mekar sempurna ke-
marin (22/12) sekitar pukul 
10.00 WIB. “Beberapa pen-
gunjung sudah berdatangan 
sejak tadi (kemarin, red) 
siang,” kata Holidin.

 Dia mengatakan, bahwa 
bunga Amorphophallus 
Titanium setinggi lebih dari 
satu meter tersebut biasan-
ya akan mulai layu 2-3 hari 
setelah mekar. Setiap bunga 
langka itu mekar, lokasi 
dibuka untuk masyarakat 
umum. Pengunjung bisa 
memberikan sumbangan 
sukarela untuk menikma-
ti bunga langka tersebut. 
“Kami menyediakan kotak 
sumbangan sukarela untuk 
perawatan area penang-
karan,” kata Holidin.

 Selain jenis Amorpho-
phallus Titanium, di area 
yang lebih kurang tiga 
hektare ini juga menjadi 
pusat konservasi puspa 
langka lainnya. Dianta-
ranya Rafflesia Arnoldi, 
Amorphophallus Gigas, 
Amorphophallus Muelleri 
dan lainnya. “Kami meles-
tarikan bunga langka ini 
murni karena kecintaan 
kami dengan puspa langka 
khas Bengkulu agar bisa 
dikenal masyarakat luas,” 
pungkas Holidin. (sly)

Bupati Dapat
Jaminan Kematian
Rp 2,5 Juta Per Bulan

KEPAHIANG – APBD Kabupaten Kepa-
hiang Tahun Anggaran 2021 telah disetujui 
oleh Gubernur Bengkulu, dan sudah bisa 
diterapkan terhitung awal tahun 2021 men-
datang. Walaupun secara umum, tidak ada 
perubahan yang signifikan dalam pagu ang-
garan, namun ada beberapa pengeluaran 
baru yang di alokasikan dalam APBD 2021 
mendatang.

Adalah anggaran jaminan kematian bagi 
kepala daerah dan wakil kepala daerah, 
sesuai dengan instruksi pemerintah pusat 
melalui gubernur Bengkulu untuk menga-
lokasikan dana jaminan kematian kepala 
daerah dan wakil kepala daerah.

“Ya, sesuai catatan dalam evaluasi APBD 
kita dari gubernur, bahwa Kabupaten Kepa-
hiang wajib mengalokasikan anggaran jami-
nan kematian dan jaminan kerja bagi bupati 
dan wakil bupati. Kemarin memang sempat 
kita wacanakan untuk dianggarkan, namun 
karena besarnya defisit sehingga anggaran-
nya terpaksa dirasionalisasi,” terang Wakil 
Ketua I DPRD Kabupaten Kepahiang, An-
drian Defandra, SE, M.Si.

Selain mengenai jaminan kematian kepala 
daerah dan wakil kepala daerah, sambung 
Aan, gubernur juga memberikan catatan ke-
pada Pemkab Kepahiang untuk mengurangi 
perjalanan dinas, sesuai dengan Perpres 33 
Tahun 2020 tentang Standar Harga Satuan 
Regional.

“Kemudian kita juga mendapat catatan 
untuk memperbanyak pagu anggaran 
untuk penanganan Covid-19. Dan pada 
APBD tahun 2021 mendatang, kita sudah 
alokasikan Rp 2 miliar dalam Belanja Tak 
Terduga (BTT) untuk bencana non alam. 
Kenapa kita masukkan dalam BTT, karena 
agar birokrasi pengeluaran keuangannya 
tidak rumit,” terang Aan. (sly)

KEPAHIANG – Ada peman-
dangan menarik dari rapat 
paripurna dengan agenda 
penyampaian laporan hasil 
reses anggota DPRD Kabu-
paten Kepahiang pada masa 
sidang III Tahun Anggaran 
2020, kemarin (22/12).  Dari 
36 Organisasi Perangkat Dae-
rah (OPD) Pemkab Kepahi-
ang, hanya 15 pejabat OPD 
yang hadir mendengarkan 
hasil reses dewan. 

Padahal hasil reses ini san-
gat penting diketahui oleh 
OPD, sebelum akhirnya 
menjalankan program kerja 
di tahun anggaran 2021. 
Sepinya pejabat OPD yang 
hadir disayangkan oleh 
mayoritas anggota DPRD 
Kepahiang. Bahkan anggota 
DPRD dari Dapil III Keca-
matan Ujan Mas dan Merigi, 
Joko Triono sempat me-
nyentil hal tersebut dalam 
penyampaian hasil reses.

“Banyak OPD tidak hadir. 
Jadi saya kurang semangat 
membacakan laporan hasil 

reses ini,” sentil Joko sebelum 
membacakan laporannya.

Pernyataan serupa juga 
dikemukakan Wakil Ketua 
I DPRD Kabupaten Kepa-
hiang, Andrian Defandra, 
SE, M.Si yang memimpin 
jalannya rapat paripurna. 
Aan,  sapaan akrabnya, 
berkomentar bahwa pi-
haknya sudah sering me-
nyampaikan keluhan terkait 
minimnya kehadiran para 
kepala OPD maupun per-
wakilannya dalam setiap 
rapat paripurna.

“Sepertinya OPD di Kabu-
paten Kepahiang ini sudah 
mulai kurang merespon 
kinerja DPRD Kepahiang. 
Untuk itu kami sarankan ke-
pada Bupati, kedepan agar 
bisa mengevaluasi kinerja 
OPD masing-masing. Ke-
pala OPD yang tidak maksi-
mal kinerjanya, silakan di-
ganti,” ketus Aan.

Kekecewaan serupa juga 
muncul dari Wakil Bupati 
Kepahiang, Netti Herawati, 

S.Sos yang hadir dalam rapat 
paripurna tersebut. Menurut-
nya tidak ada perubahan dari 
perilaku Kepala OPD di ling-
kungan Pemkab Kepahiang 
sejak masa jabatannya 2016 
hingga saat ini. 

Padahal paripurna hasil 
reses, sambung Netti, meru-
pakan pintu masuk dari per-
encanaan program ke depan 
yang memang benar-benar 
menjadi aspirasi masyarakat. 

“Kita tetap selalu mengimbau 
kesadaran para pejabat OPD 
ini. Jangan selalu menjaga ke-
biasaan yang buruk. Mulailah 
membangun kebiasaan baru, 
yang benar-benar produktif 
untuk masyarakat. Padahal 
pada paripurna ini, kita dari 
eksekutif hanya mendengar-
kan penyampaian hasil reses, 
dan ini sangat penting untuk 
pembangunan daerah kede-
pan,” pungkas Netti.

Diketahui, dari hasil reses 
yang dilakukan anggota 
DPRD Kabupaten Kepa-
hiang pada tanggal 14-15 
Desember 2020 lalu, ada 
beberapa hal yang masih 
diharapkan masyarakat bisa 
diakomodir oleh Pemkab 
Kepahiang, mulai dari sektor 
infrastruktur seperti per-
baikan dan pembangunan 
jalan, jembatan dan drain-
ase.(sly)

Paripurna Hasil Reses Dewan Sepi Pejabat

ARIE/RB

SEPI: Rapat paripurna dengan agenda laporan hasil reses dewan, kemarin (22/12), 
tampak sepi dan hanya dihadiri beberapa pejabat OPD saja.

ARIE/RB

MEKAR: Holidin serta rekannya berfoto dengan bungka bangkai 
yang mekar di lahannya, kemarin (22/12).

Bunga Bangkai Mekar di Lahan Konservasi
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LINTASbenteng

Serapan Anggaran BPBD 
Hanya 10,71 Persen 

BENTENG – Pemkab Bengkulu Tengah 
(Benteng), kemarin (22/12) menggelar 
rapat Tim Evaluasi dan Pengawasan Re-
alisasi Anggaran (TERPA) tahun anggaran 
2020 ini. Dalam rapat digelar tersebut di-
ketahui ada enam Organisasi Pemerintah 
Daerah (OPD) yang mendapatkan rapor 
merah. Realisasi serapan anggaran dari 
enam OPD itu tergolong rendah, yakni di 
bawah 66,39 persen.

Kemudian, untuk OPD yang berada di-
zona kuning yang serapannya diantara 66,4 
persen hingga 74,7 persen atau setingkat di 
atas zona merah ada lima OPD. Kemudian 
zona hijau yang serapannya di angka 74,7 
persen hingga 83 persen ada 16 OPD. Tera-
khir, serapan paling tinggi atau zona biru di 
angka serapan 83 persen hingga 100 persen 
ada 21 OPD. Untuk persentase perhitungan 
ini, merupakan serapan anggaran disetiap 
OPD per 30 November.

Wakil Bupati Benteng, Septi Peryadi, 
S.TP membenarkan hal itu. Keenam OPD 
tersebut yakni Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) dengan serapan 
anggaran hanya 10,71 persen, Pejabat 
Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) 
hanya 34,46 persen.

“Kemudian ada juga Bagian Hukum 
hanya menyerap anggaran 44,29 persen 
Bagian Pemerintahan hanya menyerap 
65,36 persen, Bagian Kesejahteraan 
Rakyat (Kesra) hanya menyerap anggaran 
55,71 persen, terakhir Bagian Pengadaan 
Barang dan Jasa hanya menyerap ang-
garan sebesar 57,92 persen. Penilaian 
keenam OPD ini persentasenya masih 
kecil dilihat dari pagu anggaran yang 
tersedia dimasing-masing OPD,” jelasnya.

Dia menambahkan, yang menjadi 
catatan dan evaluasi ke depan bukan 
hanya yang berada di zona merah, namun 
zona kuning juga menjadi bahan evaluasi 
untuk ke depannya agar tidak terjadi lagi 
serapan anggaran yang masih rendah. 
Dari hasil rapat yang dilakukan kemarin, 

memang ditemukan beberapa kendala 
yang menjadi penyebab mengapa serapan 
anggaran masih rendah.

“Seperti di salah satu OPD, ada yang 
pekerjaan fisiknya sudah selesai namun 
pembayaran kepada pihak ketiga belum 
dilakukan. Kemudian ada juga OPD yang 
terhambat tidak bisa melaksanakan keg-
iatan yang mengumpulkan banyak massa 
pada saat sedang mewabahnya Covid 19 
beberapa waktu lalu, sehingga diundur 
hingga bulan Desember ini,” ungkapnya.

Sambung Septi, ada juga beberapa 
OPD yang kegiatannya dilaksanakan 
pada bulan Desember, sehingga serapan 
masih rendah. Namun memang persen-
tase perhitungan ini per 30 November, 
sehingga masih ada waktu satu bulan 
untuk melakukan penyerapan anggaran, 
bagi yang belum melaksanakan kegiatan, 
belum melakukan pembayaran tehadap 
kerja sama dengan pihak ketiga.

“Semoga hingga akhir bulan Desember 
nantinya, OPD yang belum berada dizona 
biru tersebut tidak ada lagi yang berada 
dizona merah, zona kuning ataupun zona 
hijau dan bisa naik angka serapannya 
hingga di persentase 83 persen hingga 100 
persen atau berada di zona biru. Semua 
saran dan masukkan sudah kita sampai-
kan untuk menjadi bahan pertimbangan 
evaluasi kedepannya,” demikian Septi.

Sementara itu, Kepala Bagian (Kabag) 
Pemerintahan Benteng, Drs, Jaka Santoso 
mengakui serapan di OPD Bagian Pemer-
intahan masih rendah dan berada di zona 
merah. Salah satu pemicunya, karena 
tidak bisa terlaksananya acara yang 
mengumpulkan banyak orang beberapa 
waktu lalu. sehingga semua kegiatan 
banyak diundur hingga bulan November 
dan Desember.

“Pada bulan November lalu kita baru 
mengadakan satu acara yang berhubun-
gan dengan Kepala Desa dan BPD. Kita 
optimis hingga akhir bulan Desember ini 
untuk serapan anggaran yang ada di OPD 
kita akan menembus diangka 90 persen 
lebih atau berada di zona biru,” Tutup 
Jaka. (jee)

Disahkan, APBD 2021
Sebesar Rp 830 Miliar 

BENTENG -  Rancangan 
Peraturan Daerah (Raperda) 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) ta-
hun 2021 sudah disahkan 
menjadi Perda dalam rapat 
paripurna dengan agen-
da pandangan akhir fraksi 
di DPRD Benteng, Senin 
(21/12) malam. 

Untuk diketahui, jika APBD 
Kabupaten Benteng pada 
tahun 2021 mendatang 
mencapai Rp 830 milliar, 
dengan tiga OPD terbesar 
yang mendapatkan ang-
garan tertinggi. Yakni Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(Dikbud), Dinas Kesehatan 
(Dinkes) dan Dinas Peker-
jaan Umum dan Penataan 
Ruang (DPUPR).

Selain itu, dari ke 7 fraksi 
yang ada di DPRD Benteng, 
telah menyetujui Raperda 
APBD Kabupaten Benteng 
tahun anggaran 2021. Dalam 
Paripurna Semua fraksi 
mengharapkan nantinya 
antara legislatif dan ekseku-
tif akan tetap saling bekerja 
sama dan semua kegiatan 
yang telah di programkan 
serta di anggarkan dapat 
terealisasi dengan baik guna 
mensejahterakan masyara-
kat Benteng.

Bupati Benteng Dr. H. Ferry 
Ramli, SH, MH mengung-
kapkan terima kasih yang 
sebesar-besarnya kepada 
semua fraksi di DPRD yang 
telah menyetujui Raperda 
APBD kabupaten Bengkulu 
Tengah tahun 2021. Meski-
pun dengan keterbatasan 
waktu dan permasalahan 
yang terjadi, akhirnya dapat 
di rangkum serta mendapat-
kan komitmen bersama.

“Semoga Raperda APBD 
2021 dapat bermanfaat un-
tuk pembangunan Kabu-
paten Benteng yang lebih 
maju kedepannya. Dalam 
Raperda APBD bukan hanya 
anggaran dari pemerintah 
pusat saja yang harus kita 
optimalkan dengan baik, 
t e t a p i  s u m b e r-s u m b e r 
pendapatan daerah pun 
juga harus dioptimalkan 
dengan baik, sehingga kita 

sebagai pelayan masyarakat 
harus proaktif dalam mema-
jukan roda pemerintahan,” 
jelasnya.

Kepala Badan Keuangan 
Daerah (BKD) Bengkulu 
Tengah (Benteng), Welldo 
Kurniyanto, SE, MM me-
lalui Kabid Anggaran, Ade 
Christian, S.STP, M.Si men-
gatakan, secara keseluru-
han belanja anggaran pada 
tahun depan mencapai Rp 
830.034.208.073. Sementara 
dari sisi pagu anggaran Or-
ganisasi Perangkat Daerah 
(OPD), Dikbud mendapat-
kan anggaran terbesar den-
gan nominal Rp 180 miliar.

“Kemudian diikuti Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Rp 100 
miliar dan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang 
(PUPR) hanya Rp 89 miliar. 
Lebih besaranya anggaran 
Dikbud dibandingkan den-
gan Dinas PUPR, disebabkan 
telah termasuk gaji dan tun-
jangan Aparatur Sipil Negara 
(ASN), tunjangan sertifikasi 
dan non sertifikasi bagi guru, 
Dana Alokasi Khusus (DAK) 
fisik maupun non fisik,” un-
gkapnya.

Dia menambahkan, kalau 
Dinkes ada penambahan 
dana BOK, sedangkan untuk 
Dinas PUPR pada tahun 2021 
mendatang, untuk anggaran 
DAK diketahui mengalami 
penurunan. “Jadi Dikbud 
dan Dinkes berada diatas 
Dinas PUPR bukan tanpa 
sebab dan alasan, karena 
memang sudah termasuk 
gaji, semua tunjangan guru 
sertifikasi maupun non serti-
fikasi, hingga angaran DAK,” 
ujarnya.

Ketua DPRD Benteng, Budi 
Suryantono, S.Sos menjelas-
kan, untuk penggunaan ang-
garan,  ia berharap kepada 
Pemkab Benteng dan OPD 
terkait untuk benar-benar 
memaksimalkan anggaran 
yang ada. 

“Memang anggaran pada 
tahun 2021 mengalami 
penurunan namun bukan 
menjadi alasan untuk kita 
tidak bekerja secara maksi-
mal, terkhusus dalam pem-
bangunan infrastruktur dan 
penanganan covid-19 yang 
ada di Benteng,” Pungkas-
nya. (jee)
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RAPAT PIMPINAN: Wakil Bupati Benteng, Septi Peryadi, S.TP memimpin rapat Tim Evaluasi dan Pengawasan Realisasi Anggaran tahun 2020 
diikuti semua OPD.

Serapan Anggaran, 
6 OPD Rapor Merah

JERI/RB 

KOMPAK: Bupati Benteng, Dr. Ferry Ramli, MH terlihat 
kompak bersama pimpinan DPRD Benteng, usai penge-
sahan APBD 2021. 

Tiga OPD Dapat 
Anggaran Tertinggi

Pembangunan Gedung MPP Batal
BENTENG – Rencana pembangunan gedung Mall 

Pelayanan Publik (MPP) yang direncanakan pada 
tahun 2021 mendatang batal dilaksanakan. Hal ini 
dikarenakan anggaran yang terbatas.

Kepala Badan Perencanaan dan Pembangunan 
Daerah (Bappeda) Benteng, Nirzawan men-
gatakan, untuk pembangunan gedung MPP belum 
direalisasikan pada tahun 2021. Selain anggaran 
terbatas, Pemkab Benteng masih memprioritas-
kan pembangunan infrastrktur yang belum dis-
elesaikan pada tahun 2020 dan pembangunan 
infrastruktur yang dinilai sangat penting.

“Memang pada APBD tahun 2021 mendatang, 
kita Pemkab Benteng masih memprioritaskan 
pembangunan infrastruktur yang ada di Ben-
teng. seperti menyelesakan pembangunan yang 
belum selesai seperti Gedung Kancing, Gedung 
Dekranasda, Pembangunan Pendopo, Pemban-
gunan Masjid Raya, pembangunan jalan dan 
sebagainya,” ungkapnya.

Dia menambahkan, untuk khusus Dinas PUPR 
mendapatkan anggaran Rp 89 miliar untuk 
melanjutkan pembangunan infrastruktur yang 
ada di Kabupaten Benteng. “Kemudian juga, ang-
garan diplot ke dalam pemulihan perekonomian 
masyarakat dan untuk pencegahan maupun pen-
anganan covid 19 yang saat ini masih mewabah di 
Kabupaten Benteng,” Demikian Nirzawan.

Dalam rencana pembangunan MPP ini, Untuk 
diketahui, Pemkab Benteng sudah melakukan 
kunjungan ke Palembang dan Lampung untuk 
melihat pelayanan MPP disana. Kemudian selain 
itu jugam Pemkab Benteng juga sudah menen-
tukan lokasi pembangunan MPP tersebut, yakni 
lahan yang berada belakang kantor Bupati Benteng 
yang Desa Ujung Karang. Selain itu juga Pemkab 
Benteng juga sudah menjalin komunikasi dengan 
pihak ketiga perihal untuk kerja sama dalam men-
jalankan fungsi MPP tersebut. (jee)

BENTENG – Dari data Badan Keuangan 
Daerah (BKD) Kabupaten Benteng, dik-
etahui jika saat ini baru satu objek pajak 
yang sudah membayarkan Wajib Pajak 
(WP) kepada Pemkab Benteng. Sehingga 
dengan situasi ini, membuat target pajak 

hiburan sebesar Rp 46,2 juta pada tahun 
2020 terancam tidak akan tercapai.

Hal ini  diungkapkan Kepala Bi-
dang (Kabid) Pendapatan, BKD Ben-
teng, Dessy Aprianti, SH. Ia mengatakan, 
memang hanya wisata Wahana Surya 

yang membayarkan WP hiburan 
kepada BKD, sebesar Rp 30 juta. Dari 
total target pajak yang ditetapkan 
sebesar Rp 46,2 juta tersebut, masih 
ada kekurangan sebesar Rp 16,2 juta 
lagi untuk mencapai target tersebut.

“Sedangkan untuk Buana Alit, su-
dah ada mengirimkan surat kepada 
kita akan segera membayar pajak 
air bawah tanah kepada kita. Untuk 
tercapai atau tidaknya target pajak 
hiburan ini, kita BKD akan tetap 
berusaha hingga akhir Desember.,” 
tegasnya.

Kemudian untuk proyeksi ke depan 
target tambahan WP hiburan, BKD 
sudah memasukkan Wisata Danau 
Gedang di Desa Padang Betuah. 
“Kita BKD akan melakukan pendeka-
tan dan berkoordinasi dengan pihak 
pengelola perihal rencana memung-
gut pajak hiburan di Wisata Danau 
Gedang tersebut,” Pungkasnya. (jee)

Target Pajak Tempat Hiburan Rawan Tak Tercapai

Tempat Wisata jadi Perhatian
BENTENG – Pemkab Bengkulu Tengah (Benteng) 

bersama Polres Benteng menggelar rapat koordi-
nasi (rakor) lintas sektoral Operasi Lilin Nala tahun 
2020. Rapat ini dihadiri perwakilan Asisten I, Polres 
Benteng, TNI, Dinas Kesehatan, Dinas Perhubun-
gan, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP),  Dinas 
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR).

Kapolres Benteng, AKBP. Ary Baroto S.Ik, MH 
melalui Kabag Ops, AKP Januri Sutirto, SH men-
gatakan, dalam persiapan operasi lilin nala 2020 
tentunya sangat berbeda dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan, diketahui 
bersama, sampai saat ini pandemi Covid-19 masih 
melanda Provinsi Bengkulu terkhusus Kabupaten 
Benteng.

“Sehingga, perlu persiapan dan koordinasi di 
lintas sektoral agar menjamin jalannya operasi 
tersebut sehingga nantinya tetap mengedepan 
atau memperhatikan protokol kesehatan (prokes). 
sebab jangan sampai dengan adanya penyambutan 
malam Nataru ini bisa menjadi boomerang bagi 
Benteng yang mengakibatkan penambahan kasus 
bertambah banyak,” ungkapnya.

Dia menambahkan, yang menjadi perhatian 
dalam operasi lilin nala 2020, beberapa titik yang 
berada wilayah Benteng, khususnya terdapat ban-
yak destinasi wisata seperti Wahana Surya, Sungai 
Suci, Bukit Kandis dan beberapa tempat lain yang 
akan menjad tempat berkumpulnya para anak 
muda dalam merayakan penyambutan Nataru.

“Sehingga dengan begini kita akan menyiapkan 
beberapa personil kita yang akan kita tugaskan di 
beberapa titik objek wisata tersebut. sesuai SE Bupati 
juga, kalau dilarang melakukan perayaan Nataru 
dengan mengumpulkan dengan jumlah massa yang 
banyak. Maka dari itu tempat wisata ini akan kita 
awasi dan tempatkan personil nantinya,” jelasnya.

Sementara itu, Asisten I Benteng, Drs. H Fajrul Riz-
ki, MM menyampaikan, kegiatan operasi lilin nala 
sangat mendukung penerapan prokes Covid-19. 
Sehingga Pemkab Benteng akan siap membantu 
dalam menggelar kegiatan operasi lilin nala 2020 
tersebut. karena semua ini kegiatan ini kepentingan 
dan kesehatan bersama.

“Kepada semua warga Benteng, kita imbau 
dan meminta untuk mematuhi semua peraturan 
yang sudah tertera di SE Bupati, untuk melarang 
kita merayakan penyambutan Nataru. Semua ini 
dilarang bukan tanpa alasan, sebab saat ini kita 
masih dalam masa pandemi Covid-19 dan status 
kasusnya juga masuh bertambah hingga saat ini,” 
Tutup Fajrul. (jee)
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APEL: Polres Benteng menggelar apel Operasi 
Lilin Nala 2020. 
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BENGKULU – Gubernur Beng-
kulu Rohidin Mersuah mengikuti 
dan menjadi narasumber pada 
Rapat Pleno Tim Percepatan Akses 
Keuangan Daerah (TPKAD) Provinsi 
Bengkulu secara virtual meeting, di 
ruang Pola Provinsi Bengkulu, Selasa 
(22/12). Membahas peran strategis 
TPKAD dalam pemulihan ekonomi 
di masa pandemi Covid-19.

Dikatakan Rohidin, dalam upaya 
pemulihan ekonomi ditengah pan-
demi Covid-19 maka menu jasa 
keuangan bagi pelaku usaha dan ma-
syarakat selaku konsumen di setiap 
daerah memerlukan penyesuaian. 
Disesuaikan dengan kondisi UMKM 
(Usaha Mikro Kecil Menengah) dan 
pemahaman masyarakat setempat.

Seperti, dalam hal memberikan ak-
ses kredit, pihak perbankan juga harus 
memberikan penjelasan atau sosial-
isasi kepada UMKM dan masyarakat. 
Bahkan jika diperlukan melakukan 
pendampingan secara intensif mulai 
dari pengajuan kredit permodalan 
hingga pembinaan berkelanjutan. 
“Kalau hanya diumumkan, kadang 
masyarakat itu tetap tidak memahami 
cara mendapatkan akses modal itu 
seperti apa. Tapi kalau memang ada 
pendampingan, saya yakin geliat 
UMKM akan lebih produktif,” kata 
Rohidin,.

Rohidin menerangkan, pemulihan 
ekonomi disaat pandemi Covid-19 
sangat ditentukan dengan kolab-
orasi dan sinergi 3 variabel penting. 

Meliputi sektor pelaku usaha, jasa 
keuangan dan sektor masyarakat/ 
konsumen. Terlebih sektor pelaku 
usaha dan konsumen, akan semakin 
berinteraksi secara timbal balik den-
gan sektor jasa keuangan.

“Maka di sinilah peran strategis 
TPAKD memberikan fasilitas dan 
ruang pembinaan kepada 3 varia-
bel pemulihan ekonomi tersebut,” 
tukasnya.

Kepala Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) Bengkulu Tito Aji, menyam-
paikan, keberadaan TPAKD meru-
pakan implementasi dalam rangka 
meningkatkan inklusi keuangan 
daerah dan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat. Dari OJK sendiri mau-
pun lembaga jasa keuangan daerah 

di Bengkulu, akan senantiasa mem-
berikan pelayanan akses keuangan 
terbaik bagi masyarakat dan pertum-
buhan ekonomi daerah. 

Untuk diketahui, dari survey BPS 
Bengkulu hingga semester III 2020, 
84 persen UMKM mengalami penu-
runan pendapatan, 78,35 persen 
UMKM mengalami penurunan 
permintaan karena pelanggan yang 
terkena dampak Covid-19. Selanjut-
nya 56,85 persen UMKM di Bengkulu 
mengalami kendala bisnis akibat 
tidak bisa beroperasi secara normal, 
62,21 persen UMKM mengalami 
kendala keuangan terkait pegawai 
dan operasional dan 33,23 persen 
UMKM melakukan pengurangan 
jumlah pegawai. (key)

YUNIKE/RB

IKUTI: Gubernur Bengkulu Rohidin Mersyah saat mengikuti Rapat Pleno TPKAD Provinsi Bengkulu secara virtual meeting, Selasa (22/12)

Peran Strategis 
TPKAD di Masa Pandemi

Distribusikan 10.000 
Rapid Test Antigen

BENGKULU – Untuk membuat  screening  awal 
Covid-19 lebih ketat akurasinya, Dinas Kesehatan 
mendisribusikan bantuan rapit tes antigen seban-
yak 10.000 dari BNPB Pusat.  

Kabid Yankes Dinkes Provini Bengkulu Edri-
wan Mansyur mengatakan, bantuan tersebut 
diharapkan dapat membantu pemerintah dalam 
memenuhi kebutuhan rapid test. “Bantuan terse-
but sudah didistribusikan ke Polda, rumah sakit, 
fasyankes dan pihak-pihak yang membutuhkan,” 
katanya. 

Ia menjelaskan, sebanyak 10.000 bantuan terse-
but merupakan bantuan dari BNPB pusat dan 
sudah didistribusikan pihak kepolisian sebanyak 
tiga ribu,  untuk kepentingan rumah sakit dan 
fasilitas kesehatan lainnya.   Dinkes Provinsi saat ini 
sudah membantu dalam pendistribusian rapid test 
antigen agar pelaksanaanya dapat segera dilakukan 
bagi pihak-pihak yang memerlukan.

“Sebanyak 10.000 rapid test antigen telah didis-
tribusikan oleh Dinas Kesehatan Provinsi , 3000 
alokasi untuk pihak Polda dan 7000 yang meliputi 
Dinas Kesehatan kabupaten kota, rumah sakit ka-
bupaten kota dan tiap provinsi dan kabupaten 
mempunyai kebijakan masing masing sesuai ke-
butuhan yang di perlukan,” paparnya. (hkm) 

BENGKULU - Mengenali Rapid test 
antibodi untuk deteksi awal infeksi virus 
corona dan Rapid test antibody  untuk 
mendeteksi adanya antibodi dalam da-
rah orang yang diyakini telah terinfeksi 
Covid-19.

Kepala Bidang P2P Dinkes Provinsi 
Bengkulu Lisyenti Bahar  mengatakan, 
rapid test antigen adalah tes untuk men-
gidentifikasi orang yang terinfeksi virus 
corona dengan mendeteksi adanya materi 
genetik atau protein spesifik dari virus 
tersebut dalam tubuh seseorang. 

Ia menjelaskan, Sampel yang diambil 
adalah lendir dari dalam hidung maupun 
tenggorokan dengan metode usap (swab). 
Sehingga, rapid test antigen terkadang 
disebut juga dengan swab antigen.  

“Tes ini bisa dikatakan lebih akurat dan 
spesifik dibandingan rapid test antibodi 
karena mengidentifikasi virus dalam 
sekresi hidung dan tenggorokan,” jelasnya. 

Namun, tes ini masih kurang akurat 
jika dibandingkan dengan PCR. Hasil tes 
ini bisa didapatkan hanya dalam waktu 

hitungan menit saja biasanya sekitar 15 
hingga 30 menit.  Tingkat keakuratan 
hasil rapid test antigen jika seseorang 
dinyatakan positif terinfeksi virus corona 
biasanya tinggi. Meski demikian, tetap ada 
kemungkinan hasil tes positif palsu. 

“Sementara untuk hasil negatif sebai-
knya masih dilakukan tes PCR untuk 
mengetahui hasilnya secara lebih akurat,” 
paparnya.

Sedangkan untuk Rapid test antibodi 
adalah tes diagnostik cepat Covid-19 yang 
dijalankan untuk mendeteksi keberadaan 
antibodi dalam darah. Ketika terinfeksi 
corona, tubuh akan menghasilkan an-
tibodi dalam beberapa hari atau pekan 
kemudian jadi yang di lihat hanya DNA 
virusnya. “Jadi anti bodi ini hanya untuk 
melihat peningkatan anti body seseorang 
dengan kadar IgE,” jelasnya.

Cara kerja rapid test antibodi dengan 
mengambil darah untuk sampel pemerik-
saan. Lama waktu yang digunakan untuk 
mendeteksi ada tidaknya antibodi dalam 
tubuh adalah 5 hingga 10 menit. (hkm)

RAPID TEST ANTI BODI 

 Rapid test antibodi adalah tes 
diagnostik cepat Covid-19 yang 
dijalankan untuk mendeteksi 
keberadaan ANTIBODI DALAM 
DARAH. 

 Ketika terinfeksi corona, tubuh 
akan menghasilkan ANTIBODI 
DALAM BEBERAPA HARI 
atau pekan kemudian jadi yang di 
lihat hanya DNA virusnya.

  Anti bodi ini hanya untuk melihat 
peningkatan ANTI BODY SES-
EORANG DENGAN KADAR 
IGE.

 Cara kerja rapid test antibodi 
dengan mengambil darah untuk 
sampel pemeriksaan. Lama waktu 
yang digunakan untuk mendeteksi 
ada tidaknya antibodi dalam tubuh 
adalah 5 HINGGA 10 MENIT. 

   PERBEDAAN RAPID TEST ANTIGEN DAN ANTI BODI
RAPID TEST ANTIGEN 

 Tes untuk mengiden-
tifi kasi orang yang 
TERINFEKSI VIRUS 
CORONA 

 Caranya dengan 
mendeteksi ADA-NYA 
MATERI GENETIK 
ATAU PROTEIN 
SPESIFIK dari virus 

tersebut dalam tubuh 
seseorang. 
 Sampel yang diambil 
adalah LENDIR DARI 
DALAM HIDUNG 
MAUPUN TENG-
GOROKAN dengan 
metode usap (swab). 
Sehingga, rapid test 
antigen terkadang dise-
but juga dengan swab 
antigen.  

 Hasilnya lebih AKU-
RAT DAN SPESIFIK 
dibandingan rapid test 
antibodi. 

 Tes ini masih kurang 
akurat jika dibandingkan 
DENGAN PCR. 

 Hasil tes ini bisa 
didapatkan sekitar 15 
HINGGA 30 MENIT.  

Pahami Beda Rapid Test Antigen dan Anti Bodi

BENTENG   - Tim Satuan 
Tugas (Satgas) Covid-19 
Kabupaten Bengkulu Ten-
gah (Benteng), pada bulan 
Desember ini terus melak-
sanakan razia yustisi pen-
egakan peraturan bupati 
(Perbup)  nomor 37 tentang 
penegakan hukum kedis-
iplinan masa pandemi Co-
vid-19. Total dari 12 kali 
razia yang dilaksanakan, 
diketahui sudah 178 pelaku 
usaha dan perseorangan 
yang disanksi lantaran dini-
lai tidak taat prokes dan 
tiga diantaranya dikenakan 
sanksi denda. 

Ke pa la  Satu a n  Po l i s i 
Pamong Praja (Satpol PP) 
Benteng, Gunawan R, SE, 
MM mengatakan, selama 
12 kali digelar razia selama 
bulan Desember ini diketa-
hui sudah 178 yang terjaring 
dalam razia. 178 ini terdiri 
dari, sanksi teguran lisan 
sebanyak 119, teguran tertu-
lis 56 dan dikenakan denda 
administratif sebanyak tiga. 
Tiga yang dikenakan sanksi 
terebut merupakan pelaku 
usaha yang tetap tidak taat 
dalam penerapan prokes 
sehingga diberikan sanksi 
denda Rp 500 ribu

Dia menambahkan, dalam 
razia yang digelar ini, tim 
satgas melaksanakan mera-
ta ke sejumlah titik dan tidak 
pandang bulu. Seperti objek 
wisata ataupun perusahaan 

yang beroperasi di Benteng, 
diantaranya Danau Gedang, 
Wahana Surya, Pantai Sun-
gai Suci, Indomaret, Alfa-
mart, Perbankan, kawasan 
liku sembilan, perusahaan 
yang ada di Benteng dan 
pelaku usaha lain di seki-
tarnya.

“Khusus bulan Desember 
ini memang difokuskan 
pada wisata, pelaku usaha 
ataupun fasilitas umum 
lain yang notabene ban-
yak dikunjungi masyarakat 
banyak. Karena memang 
sama-sama kita ketahui un-
tuk saat ini kasus covid-19 di 
Benteng kembali mewabah 
dan sejak bulan November 
hingga Desember ini kita 
gelar razia, memang kes-
adaran masyarakat masih 
sangat minim untuk dis-
iplin dalam menggunakan 
masker,” tegasnya.

Lanjutnya, semua ini di-
buktikan dengan jumlah 
warga maupun pelaku us-
aha terjaring razia. Untuk 
bulan ini saja sudah men-
capai 178 yang terjaring, 
belum lagi ditambah bulan 
November lalu sudah men-
capai 530 orang lebih yang 
terjaring razia. “Maka dari 
itu kita selalu meminta 
kepada masyarakat untuk 
disiplin dalam menerapkan 
prokes demi kesehatan 
bersama,” Demikian Gu-
nawam. (jee)

JERI/RB

RAZIA: Tim satgas semakin gencar dalam menggelar 
razia kesetiap pelaku usaha yang ada.

178 Pelaku Usaha dan
Perorangan Terjaring Razia

Gedung PMI RL 
Bakal jadi RS Darurat

CURUP – Bupati Rejang Lebong (RL) Dr. H. 
Ahmad Hijazi, SH, 
M.Si mengungkap-
kan, keberadaan ge-
dung Palang Merah 
I n d o n e s i a  ( P M I ) 
Kabupaten RL yang 
direncanakan men-
jadi Rumah Sakit (RS) 
PMI tersebut akan di-
jadikan salah satu RS 
Darurat Penanganan 
COVID-19. Dimana 
gedung PMI tersebut 
berada di kawasan 
Desa Dataran Tapus 
Kecamatan Bermani 
Ulu Raya (BUR).

Hal ini, sampai Bu-
pati Hijazi, berdasarkan dari hasil rapat koordinasi 
(rakor) bersama Gubernur Bengkulu Dr. H. Rohidin 
Mersyah dan Pemkab RL serta Forum Koordinasi 
Pimpinan Daerah (Forkopimda) Kabupaten RL. 
“Dalam rapat terbatas beberapa hari lalu ber-
sama pak gubernur, disepakati empat lokasi akan 
ditetapkan sebagai RS Darurat. Dan salah satunya 
adalah Gedung PMI di Kabupaten Rejang Lebong 
tersebut,’’ sampai Bupati Hijazi.

Dilanjutkan Bupati Hijazi, untuk tiga lokasi lain-
nya yang akan dijadikan RS Darurat, ialah Gedung 
Bapelkes di Kota Bengkulu, Wisma Atlet di Kabu-
paten Bengkulu Utara, dan rusunawa di Kabupaten 
Bengkulu Selatan. Untuk itulah mereka akan segera 
menindaklanjuti kesepakatan tersebut, termasuk 
penyiapan anggaran maupun sarana prasarana 
pendukung guna menekan penyebaran Covid-19 
berupa APD dan lainnya.

“Kita juga sedang menyiapkan rancangan Perda 
penegakan hukum untuk disiplin penerapan pro-
tokol kesehatan agar bisasegera disahkan menjadi 
perda. Untuk PCR kita sudah siap dan pemprov 
melalui Dinkes akan mendukung penyiapan SDM 
guna mempersiapkan agar gedung PMI tersebut 
bisa segera beroperasi sebagai RS Darurat,’’ sam-
bung Bupati.(dtk)

LINTAS

Peran Guru TK Sangat Dibutuhkan 
BENGKULU – Peringatan Hari ibu yang jatuh 

pada tanggal 22 Desember, Guru tetap memberi-
kan penerapan prokes pada muridnya  walaupun 
saat ini masih dilanda pandemi Covid-19. Tak 
terkecuali bagi dunia pendidikan, guru jadi pionir 
utama saat ini ikut berjuang, dalam memberikan 
edukasi pentingnya protokol kesehatan (prokes) 
dianjurkan oleh pemerintah. 

Ketua Ikatan Guru Taman Kanak-Kanak Indo-
nesia (IGTKI) Provinsi, Wisna, S.Pd  mengatakan, 
Guru Taman Kanak-Kanak (TK) juga merupakan 
seorang ibu, tentunya jiwa keibuannya akan 
mengalir. Apalagi pembelajaran pada murid TK 
itu, lebih cenderung kepada karakter, baik itu 
penanaman prilaku yang lebih ditanamkan oleh 
dewan guru. 

“Dengan adanya pandemi Covid-19 ini, sebagai 
guru TK merupakan sebuah tugas yang harus 
diemban oleh mereka sangat luar biasa, yang bi-
asanya belajar tatap muka di sekolah, kini melalui 
daring (online),” katanya.

Dijelaskannya, murid TK juga sangat rentan 
dengan terpaparnya Covid-19 ini, 
maka dari itu, peran guru juga 
sangat penting, bagaimana 
mereka memberikan edu-
kasi pada orangtua, murid 
di rumah ataupun sedang 
bepergian, wajib menerap-
kan prokes Covid-19. “Tu-
juan utama lembaga TK ini, 
bagaimana membi-
na orangtua murid 
agar memberikan 
p e m b e l a j a r a n , 
s e s u a i  t i n g k a t 
umur, karakter 
anak itu,” tam-
bahnya.(hkm) 

WISNA

HIJAZI
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